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Eliza Kurniati Amin, (2019): Pengaruh Penerepan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning terhadap 
Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
berdasarkan Disposisi Matematis Peserta 
Didik SMA Negeri 3 Pekanbaru.  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berfikir kritis 
matematis peserta didik SMA dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 
berfikir kritis matematis peserta didik, kemudian ada atau tidaknya pengaruh 
disposisi matematis terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik, 
serta ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan disposisi 
matematis terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik. Penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain yang digunakan adalah 
factorial experiment. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru, dengan sampel kelas X.2 sebagai kelas 
eksperimen dan Kelas X.3 sebagai kelas kontrol. Teknik sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Pengumpulan data berupa 
angket disposisi matematis dan soal tes kemampuan berfikir kritis matematis yang 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket dan teknik tes. Analisis data 
yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan uji anova dua arah. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) terdapat 
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 
berfikir kritis matematis peserta didik; 2) terdapat pengaruh disposisi matematis 
terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik; dan 3) tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan disposisi matematis terhadap 
kemampuan berfikir kitis matematis peserta didik. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Kemampuan 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Belajar matematika merupakan satu syarat cukup untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar matematika, kita 
akan belajar secara kritis, kreatif, dan aktif.  
Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara 
berpikir.
1
 Oleh karena itu matematika sangat diperlukan baik dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK. 
Dunia pendidikan selalu terkait antar jenjang satu dengan yang lain maka 
keberhasilan dalam pendidikan sekolah menengah sangat menentukan 
keberhasilan di jenjang selanjutnya. Oleh karena itu, penguasaan 
matematika di tingkat SMA/MA sangat diperlukan guna keberhasilan 
penguasaan matematika di tingkat selanjutnya. 
Menurut Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang 
harus dicapai pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut:
2
 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan 
teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah 
dalam memecahkan masalah. 
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2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa 
peercaya diri, dan keterkaitan pada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, 
yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok 
maupun aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan 
matematika dengan jelas. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016, salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran 
matematika adalah kemampuan berfikir kritis. Selain itu berfikir kritis juga 
membantu peserta didik agar dapat mengambil keputusan yang tepat dan 
benar dalam menyelesaikan sebuah masalah. 
Berpikir kritis matematis merupakan sebuah proses yang terarah 
dan jelas digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, membujuk, menganalisa asumsi, dan melakukan 
penelitian ilmiah.
3
 Hal tersebut juga diungkapkan oleh Noer bahwa 
berpikir kritis matematis merupakan sebuah proses yang mengarah pada 
penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan tindakan 
yang akan dilakukan. Menurut Susanto berpikir kritis matematis adalah 
suatu kegiatan berpikir tentang idea atau gagasan yang berhubungan 
dengan konsep atau masalah yang diberikan. 
Keterampilan berpikir kritis matematis sangat penting bagi siswa 
karena dengan keterampilan ini siswa mampu bersikap rasional dan 
memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Selain itu, 
menanamkan kebiasaan berpikir kritis matematis bagi pelajar perlu 
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Meskipun kemampuan berpikir kritis matematis merupakan hal 
yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, namun pada 
kenyataannya masih banyak guru yang mengesampingkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Padahal dengan kemampuan berpikir kritis 
matematis yang baik, siswa akan lebih mudah memahami konsep yang 
sedang dipelajari.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan TIMSS pada tahun 2011 yang 
menyatakan peringkat Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara. 
Hasil TIMSS yang dicapai oleh Indonesia yang rendah ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor penyebabnya antara lain 
karena  peserta didik  di Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan 
soal-soal kontektual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas 
dalam meyelesaikannya. Dimana soal-soal tersebut merupakan 
karakteristik soal-soal TIMSS. Soal-soal model TIMSS tidak hanya 
menggunakan rumus tetapi juga mengharuskan siswa untuk menggunakan 
kemampuan berpikir kritis dalam proses penyelesaiannya.
5
 
Dalam penelitian yang dilakukan Iryanti menunjukkan persentase 
waktu pembelajaran matematika di Indonesia lebih banyak digunakan 
untuk membahas atau mendiskusikan soal-soal dengan kompleksitas 
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rendah yaitu sebesar 57% dan untuk membahas soal-soal dengan 
kompleksitas tinggi menggunakan waktu yang lebih sedikit sekitar 3%, 
sedangkan soal-soal model TIMSS termasuk soal-soal yang memiliki 
kompleksitas sedang dan tinggi, serta memerlukan penalaran dalam 
penyelesaiannya. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa Indonesia masih rendah.
6
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan 
pada tanggal 11 Februari 2019 di SMA Negeri 03 Pekanbaru diperoleh 
kenyataan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa masih 
kurang. Saat guru menjelaskan pelajaran dikelas, peserta didik jarang 
bertanya dan memberikan tanggapan mereka hanya duduk diam saja 
mendengarkan penjelasan guru, ketika diberikan soal, banyak peserta didik 
yang tidak bisa merincikan cara – cara menyelesaikan soal, mulai dari 
mengidentifikasi hal – hal yang diketahui, ditanya, kemudian memperjelas 
langkah – langkah penyelesaian secara terperinci, penyelesaian soal yang 
diberikan oleh guru hanya terpaku pada satu bentuk penyelesaian saja, 
peserta didik tidak mampu memberi gagasan berupa alternatif 
penyelesaian yang lain sehingga menyebabkan peserta didik kurang 
terlatih mengembangkan kemampuan berfikir dalam permasalahan. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih banyaknya peserta didik yang cenderung 
hanya berfokus pada guru saja, tanpa menganalisis, mengkritik, 
mengevaluasi atau memikirkan ulang apa yang disampaikan oleh guru 
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tersebut. Dari hasil wawancara tersebut maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik di 
Sekolah Menengah Atas masih rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil tes 
soal kemampuan berfikir kritis matematis penulis di SMA Negeri 03 
Pekanbaru. Penulis mengambil sampel pada kelas X untuk mengetahui 
kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik yang sesuai dengan 
indikator kemampuan berfikir kritis. Dari tes soal tersebut didapatkan hasil 
bahwa masih banyak peserta didik yang kurang berani dalam 
mengemukakan pendapat, sebagian besar peserta didik kurang kritis dalam 
menyelesaikan soal karena jika diberi soal latihan, banyak siswa yang 
menyelesaikan soal dengan satu arah. 
Rendahnya berfikir kritis peserta didik ini memerlukan upaya 
untuk memperbaikinya. Sebagai upaya untuk memfasilitasi peserta didik 
agar mampu mengembangkan kemampuan berfikir kritis matematis, 
sehingga diperlukan pemilihan model pembelajaran yang dapat membuat 
peserta didik aktif sehingga peserta didik leluasa untuk berfikir dan 
mempertanyakan kembali apa yang mereka terima dari guru. Melihat akan 
masalah-masalah yang timbul di dunia pendidikan terutama dalam 
pendidikan matematika dan suatu harapan yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran matematika sehingga diperlukan model pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik. Maka 
menurut penulis salah satu model pembelajaran yang dapat di gunakan 
6 
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik adalah model 
Problem Based Learning (PBL). 
 PBL merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta 
didik pada suatu masalah sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi dan keterampilan penyelesaian masalah 
serta memperoleh pengetahuan baru terkait dengan permasalahan 
tersebut.
7
 Pembelajaran model PBL dapat meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis peserta didik karena pembelajaran ini menuntut peserta didik 
aktif melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dimulai dengan menyajikan suatu permasalahan, mengaju pertanyaan, 
memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog.
8
 
Selain itu PBL juga membutuhkan disposisi matematis untuk 
menunjang kemampuan berfikir kritis peserta didik. Heris dalam buku 
Hard Skill dan Soft Skill menyatakan bahwa disposisi matematis berkaitan 
dengan bagaimana peserta didik menyelesaikan masalah matematis, 
apakah percaya diri, tekun, berminat, berpikir fleksibel untuk 
mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah. Sependapat 
dengan hal tersebut, Kesumawati mengungkapkan bahwa disposisi peserta 
didik terhadap matematika akan nampak ketika peserta didik 
menyelesaikan tugas-tugas matematika. Apakah tugas tersebut dikerjakan 
dengan tanggung jawab, percaya diri, tekun, pantang menyerah, merasa 
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tertantang, memiliki kemauan serta melakukan refleksi terhadap cara 
berpikir yang telah dilakukan.
9
 
Melalui disposisi matematis akan memperkuat keinginan, 
kesadaran, kecendrungan, dan dedikasi yang kuat pada diri peserta didik 
untuk berfikir dan berbuat secara matematis.
10
 Disposisi matematis 
merupakan bagian dari Soft Skills matematis dan Kompetensi Dasar Sikap 
Sosial Matematika yang perlu mendapatkan perhatian guru dalam 
melaksanakan pembelajarannya. Rasional dari pernyataan tersebut 
diantaranya adalah pernyataan tersebut sesuai dengan pedoman 
pembelajaran matematika dalam Kurikulum 2013 yaitu pembinaan Soft 




Melalui PBL pada awal pembelajaran maka akan mendorong 
peserta didik untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
melalui kegiatan menganalisis, mengkritik, dan menarik kesimpulan dari 
permasalahan tersebut sehingga dapat melatih kemampuan berfikir kritis 
matematis peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, maka diharapkan 
nantinya dengan diterapkannya pembelajaran PBL dikelas dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis berdasarkan disposisi matematis 
peserta didik. 
                                                             
9
 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa.(Bandung:Refika 
Aditama, 2017), hlm. 128 
10 Eka Kurunia Lestari dan Ridwan Mokhammad Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, Bandung: Refika ADITAMA, 2017,  hlm. 92 
11 Loc. Cit, hlm.129 
8 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 
Siswa Matematis berdasarkan Disposisi Matematis Peserta Didik 
SMA/MA”. 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang ditemukan pada latar belakang, maka 
penulis dapat mengidentikasi masalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik masih rendah. 
b. Model pembelajaran yang diterapkan masih belum efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan kemampuan penulis terhadap luasnya 
ruang lingkup permasalahan pada penelitian ini, maka penelitian ini 
dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based Leraning terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis Matematis berdasarkan Disposisi Matematis Peserta 
Didik. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
9 
a. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis matematis? 
b. Apakah terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap 
kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik? 
c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 
disposisi matematis terhadap kemampuan berfikir kritis matematis 
peserta didik? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat: 
a. Pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 
kemampuan berfikir kritis matematis. 
b. Pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan berfikir kritis 
matematis peserta didik. 
c. Interaksi antara model pembelajaran dan disposisi matematis 






2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk kepala sekolah, penelitian ini dapat di jadikan rujukan dalam 
rangka perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
b. Untuk guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan 
kepada guru dalam menentukan strategi mengajar yang sesuai 
dengan materi ajar, sebagai alternatif untuk memberikan variasi 
dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kegiatan belajar, 
mengoptimalkan kemampuan berfikir, kerja sama, dan aktifitas 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Untuk peserta didik, dapat meningkatkan kreatifitas,keaktifan, dan 
kerjasama kelompokan dalam belajar, serta dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis matematis dan disposisi matematis 
peserta didik. 
d. Untuk peneliti, dapat menambah pengetahuan peneliti tentang 
alternatif dalam pemilihan model pembelajaran sebagai calon guru 
di masa yang akan datang dan bekal menuju guru profesional serta 
berguna untuk melengkapi salah satu persyaratan memperoleh 
gelar sarjana pendidikan. 




D. Defenisi Istilah 
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan 
yang terdiri atas 5 langkah, yaitu orientasi peserta didik pada masalah, 
mengorganisasi peserta didik untuk belajar,membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 




2. Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
Kemampuan berfikir kritis matematis merupakan satu kemampuan 
dasar matematis yang esensial dan perlu dimiliki oleh peserta didik 
yang belajar matematika.
13
 Kemampuan berfikir kritis matematis 
berkenaan dengan memberikan penjelasan sederhana, membangun 
keterampilan dasar, membuat simpulan, membuat penjelasan lebih 
lanjut dan menentukan strategi dan taktik untuk memecahkan suatu 
masalah. 
3. Disposisi Matematis 
Disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, kecendrungan 
dan dedikasi yang kuat pada diri peserta didik untuk berfikir dan 
berbuat secara matematis.
14
 Disposisi matematis merupakan bagian 
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dari Soft Skills matematis dan Kopetensi Dasar Matematis yang perlu 






A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 
penggunaan berbagai macam kecerdasan yang di perlukan untuk 
melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, 




PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan 
membuat konfrontasi kepada peserta didik dengan masalah-
masalah praktis atau pembelajaran yang dimulai dengan pemberian 
masalah dan memiliki konteks dengan dunia nyata.
2
 
Pembelajaran berbasis masalah menurut Rudi Hartono 
adalah proses pembelajaran yang menghadapkan peserta didik 
pada suatu masalah sebelum memulai proses pembelajaran. Peserta 
didik dihadapkan pada suatu masalah nyata yang memacunya 
untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian. 
Pembelajaran PBL sangat berkaitan dengan realitas kehidupan 
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nyata peserta didik, sehingga peserta didik belajar tidak hanya 
mengenai pengetahuan tetapi juga merasakan dan mengalami.
3
 
Duch yang di kutip oleh Yatim Riyanto juga menyatakan 
bahwa pembelajaran PBL adalah suatu model pembelajaran yang 
menghadapkan peserta didik pada tantangan. Duch menyatakan 
bahwa model ini dimaksud untuk mengembangkan peserta didik 
berfikir krits, analisis, dan untuk menemukan serta menggunakan 
sumber daya yang sesuai untuk belajar.
4
 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut PBL merupakan 
pendekatan dalam pembelajaran yang menghadapkan peserta didik 
pada masalah dunia nyata untuk memulai pembelajaran, dan PBL 
merupakan salah satu pendekatan sekaligus model pembelajaran 
inovatif  yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada 
peserta didik. 
PBL dikembangkan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya, yaitu 
kemampuan berfikir dengan melibatkan peserta didik langsung 
dalam suatu keadaan guna memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk memecahkan suatu permasalahan. 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Model Pembelajaran  
PBL 
1) Pengelolaan Kelas 
Diperlukan kemampuan guru dalam mengatur kondisi kelas 
untuk belajar agar berjalan dengan efektif dan efisien. 
Pengelolaan kelas yang baik dapat dilihat bagaimana peserta 
didik tidak melakukan kegiatan lain, selain apa yang 
diperintahkan guru. 
2) Kemampuan Siswa 
Dalam memberikan suatu masalah, guru perlu 
memperimbangkan kemampuan peserta didik terhadap masalah 
yang akan dihadapi. Masalah yang diberikan hendaknya dapat 




c. Langkah-langkah dalam model pembelajaran PBL 
Menurut John Dewey, seorang ahli pendidikan berkebangsaan 
Amerika menjelaskan 6 langkah model pembelajaran berdasarkan 




1. Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik 
menentukan masalah yang akan dipecahkan. 
2. Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik 
meninjau masalah secara kritis dari berbagai sudut 
pandang. 
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3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik 
merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai 
dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
4. Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari 
dan menggambarkan informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah. 
5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik mengambil 
atau merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan 
dan penolakan hipotesis yang diajukan. 
6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu 
langkah peserta didik menggambarkan rekomendasi yang 
dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis 
dan rumusan kesimpulan. 




1. Orientasi peserta didik pada masalah 
2. Mengorientasikan peserta didik untuk belajar 
3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
4. Mengembangkan hasil karya 
5. Manganalisis dan mengevaluasi. 
Menurut  Fogarty yang dikutip oleh Rusman, proses 




1. Menemukan masalah 
2. Mendefinisikan masalah 
3. Mengumpulkan fakta-fakta 
4. Menyusun hipotesis 
5. Penelitian 
6. Rephrasing masalah 
7. Menyuguhkan alternatif 
8. Mengusulkan solusi 
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Dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah model 
pembelajaran PBL yang dikemukakan oleh Ibrahim dan Nur yang 
dikutip oleh Rusman yakni sebagai berikut:
9
 
1) Orientasi peserta didik pada masalah 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan materi 
baru, dan menyajikan permasalahan serta memotivasi peserta 
didik agar terlibat pada aktifitas pemecahan masalah yang 
diberi. 
2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
Membantu peserta didik mengidentifikasi dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah yang diberi. 
3) Membimbing pengalaman individu atau kelompok 
Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Membantu peserta didik dalam merencanakan dan 
menyiaapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu 
mereka untuk berbagi tugas dengan teman kelompoknya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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Membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi 
terhadap penyelidikan dan proses yang mereka gunakan. 
TABEL II.1 
SINTAKS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap-1 
Orientasi peserta didik pada 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, menjelaskan logistik 
yang diperlukan, memotivasi peserta 
didik untuk terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah, dan mengajukan 
masalah. 
Tahap-2 
Mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar 
Guru membantu siswa untuk mendefinisi 
dan mengorganisasikan tugas belajar 




individual maupun kelompok 
Guru mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
Tahap-4 
Membimbing dan menyajikan 
hasil karya 
Guru membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuia seperti laporan, video, dan 
model serta membantu siswa untuk 
berbagi tugas dengan temmannya. 
Tahap-5 
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
Guru membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses 
yang mereka gunakan. 
    Sumber : Jamil Suprihatiningrum, hlm.223 
2. Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
a. Pengertian Berfikir Kritis Matematis 
Kemampuan berfikir kritis matematis merupakan satu 
kemampuan dasar matematis yang esensial dan perlu dimiliki oleh 
peserta didik yang belajar matematika. Terdapat beberapa alasan  
yang mendasari pernyataan tersebut. Pertama, kemampuan berfikir 
19 
 
matematis termuat dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran 
matematika, antara lain: melatih berfikir logis, sistematis, kritis, 
kreatif, dan cermat serta berfikir objektif, terbuka untuk 
menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari untuk 
menghadapi masa depan yang selalu berubah. Kedua, dalam 
berfikir kritis, seseorang tidak dengan mudah menerima sesuatu 
yang diterimanya, tanpa mengetahui asalnya namun ia dapat 




Presseisen memberi pengertian berfikir sebagai suatu 
aktivitas mental dalam usaha untuk memperoleh pengetahuan. 
Oleh karena itu, berfikir merupakan proses kognitif yang tidak 
dapat dilihat secara fisik. Hal ini berfikir dapat berupa ide, 
pengetahuan, prosedur, argumen, dan keputusan.
11
 
Kemampuan berfikir kritis mendorong peserta didik untuk 
aktif, mengembangkan kepercayaan dan melakukan tindakan. Hal 
ini menunjukkan jika berfikir kritis akan memberikan keterampilan 
yang membuat pola pikir berkembang. Swartz dan Perkeins 
menyatakan bahwa kemampuan berfikir kritis berartibertujuan 
untuk mencapai penilaian yang akan dilakukan dengan penalaran. 
Kemampuan penalaran akan mempengaruhi pemahaman konseep 
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peserta didik. Sehingga kemampuan berfikir kritis merupakan cara 
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa karena kemampuan ini didukung dengan kemampuan 




Pengembangan kemampuan berfikir kritis merupakan 
integrasi beberapa bagian pengembangan kemampuan seperti 
pengamatan, analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusan 
dan persuasi. Semakin baik pengembangan kemampuan ini, maka 
kita akan semakin dapat mengatasi masalah-masalah atau proyek 
komplek dengan hasil yang memuaskan. 
Sebagai salah satu aspek penting dari perkembangan 
kognitif, perkembangan kemampuan berfikir kritis ditentukan oleh 
manipulasi dan interaksi aktif anak dengan lingkungannya. 
Menurut Santrock, untuk berfikir secara kritis, untuk memecahkan 
setiap permesalahan atau untuk mempelajari sebuah pengetahuan 
baru, anak-anak harus mengambil peran aktif didalam belajar, 
dalam artian anak –anak harus berupaya mengembangkan sejumlah 
proses berfikir aktif, diantaranya:
13
 
1) Mendengarkan secara seksama. 
2) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan-
pertanyaan. 
3) Mengorganisasi pemikiran-pemikiran mereka. 
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4) Memperhatikan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan. 
5) Melakukan deduksi (penalaran dari umum ke khusus). 
6) Membedakan antara-antara kesimpulan yang valid dan 
yang tidak valid secara logika. 
7) Belajar bagaimana mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
klarifikasi, (seperti “apa intinya?”, “apa yang anda 
maksud dengan pertanyaan itu?”, dan mengapa?”. 
 
 
b. Unsur-Unsur dalam Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
Ada enam unsur dasar dalam berfikir kritis yang dikenal 
dengan singkatan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, 




1) Focus (fokus), artinya memusatkan perhatian terhadap 
pengambilan keputusan dari permasalahan yang ada. 
2) Reason (alasan), memberikan alasan rasional terhadap 
keputusan yang diambil. 
3) Inference (simpulan), membuat simpulan yang 
berdasarkan bukti yang meyakinkan dengan cara 
mengidentifikasi berbagai argumen atau anggapan dan 
mencari alternatis pemecahan, serta tetap 
mempertimbangkan situasi dan bukti yang ada. 
4) Situation (situasi), memahami kunci dari permasalahan 
yang menyebabkan suatu keadaan atau situasi. 
5) Clarity (kejelasan), memberikan penjelasan tentang 
makna dari istilah-istilah yang digunakan. 
6) Overview (memeriksa kembali), melakukan 
pemeriksaan ulang secara menyeluruh untuk 
mengetahui ketepatan keputusan yang sudah diambil. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berfikir 
Kritis Matematis 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
kemampuan berfikir kritis dalam matematika adalah interaksi 
antara pengajar dan siswa. Guru sebagai pengajar hendaknya tidak 
lengah karena ia perlu memperhatiakn proses berfikir jangan 
sampai terhenti sama sekali atau keluar jalur terlalu jauh. Untuk itu 
diperlukan peran guru sebagai fasilitator. Hal ini juga diperlukan 
ketika siswa yang karena alasan tertentu terhambat, mengalami 
kesulitan ataupun ketika siswa mengalami bermacam konflik 
kognitif dalam menyelesaikan masalah. Jika hal inii dibiarkan 
maka siswa akan kehilangan minat berfikir, dan usaha membangun 
suasana berfikir sejak awal pembelajaran jadi sia-sia. Sebagai 
akibatnya akan timbul perasaan tidak nyaman, cemas, gelisah, 




d. Indikator Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
Indikator berfikir kritis menurut Ennis dikutip dalam buku 
Hard Skills dan Soft Skills mengolaborasikan indikator berfikir 
kritis secara rinci sebagai berikut:
16
 
1) Memfokuskan diri pada pertanyaan 
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2) Menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban, 
dan argumen 
3) Mempertimbangkan sumber yang terpercaya 
4) Mendedukasi dan menganalisa deduksi 
5) Menginduksi dan menganalisa induksi 
6) Merumuskan penjelasan, hipotesis, dan kesimpulan 
7) Menyusun pertimbangan yang bernilai 
8) Berinterakssi dengan yang lain. 
Menurut Ennis yang dikutip oleh Ahmad Susanto, indikator 
berfikir kritis dari masing-masing aspek berfikir kritis yang 
berkaitan dengan materi pelajaran yaitu:
17
  
1) Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: 
memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan 
bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu 
penjelasan atau pernyataan. 
2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri dari 
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 
atau tidak dan mengamati serta mempertimbangkan 
suatu laporan hasil observasi. 
3) Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi 
atau mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau 
mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta 
menentukan nilai pertimbangan, 
4) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas 
mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi 
pertimbangan daan juga dimensi, serta mengidentifikasi 
asumsi. 
5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas 
menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang 
lain. 
 
Menurut Facione yang dikutip oleh Karim Normaya, 
indikator kemampuan berfikir kritis siswa yaitu:
18
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Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis 
diketahui maupun ditanyakan dengan tepat. 
2) Menganalisis 
Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan 
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang 
ditunjukkan dengan membuat model matematika 
dengan tepat dan memberikan penjelasan dengan tepat. 
3) Mengevaluasi 
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. 
4) Menginferensi 
Membuat kesimpulan dengan tepat. 
Berdasarkan indikator kemampuan berfikir kritis yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka penulis akan menggunakan indikator 
kemampuan berfikir kritis menurut Facione yang dikutip Oleh 
Karim Normaya. 
e. Rubrik Penskoran Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
Berikut ini disajikan tabel pedoman penskoran indikator 






PEDOMAN PENSKORAN BERFIKIR KRITIS 
Indikator Berfikir Kritis 
Matematis 














Tidak menulis yang diketahui dan 
ditanyakan berdasarkan soal yang 
diberikan. 
Menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanyakan berdasarkan soal yang 
diberikan akan tetapi kurang tepat. 
Menuliskan yang diketahui dan 
ditanyakan berdasarkan soal yang 




















Tidak mampu mengidentifikasi 
hubungan-hubungan antara 
pernyataan-pernyataan dari soal. 
Mampu mengidentifikasi huubungan-
hubungan antara pernyataan-
pernyataan dari soal yang diberikan 
tetapi kurang tepat. 
Mampu mengidentifikasi huubungan-
hubungan antara pernyataan-





























Tidak menggunakan strategi dalam 
menyelesaikan soal. 
Menggunakan strategi yang tidak 
tepat dan tidak lengkap dalam 
menyelesaikan soal. 
Menggunakan strategi yang tepat 
dalam menyelesaikan soal, tetapi tidak 
lengkap atau menggunakan strategi 
yang tidak tepat tetapi lengkap dalam 
menyelesaikan soal. 
Menggunakan strategi yang tepat 
dalam menyelesaikan soal, lengkap 
tetapi melakukaan kesalahan dalam 
melakukan perhitungan atau 
penjelasan. 
Menggunakan strategi yang tepat 
dalam menyelesaikan soal, lengkap 
dan benar dalam melakukan 















Tidak membuat kesimpulan. 
Membuat kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
Membuat kesimpulan dengan tepat, 
sesuai dengan konteks soal dan 
lengkap. 
Sumber: (Dimodifikasi dari Karim Normaya) 
 
3. Disposisi Matematis 
a. Pengertian Disposisi Matematis 
Disposisi matematis merupakan bagian dari soft-skills 
matematis dan Kompetensi Dasar sikap sosial sikap matematika 
yang perlu mendapat perhatian guru dalam melaksanakan 
pembelajarannya.
19
 Sumarno dalam buku hard skill dan soft skill 
matematik siswa mengemukakan bahwa disposisi matematis 
adalah keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi yang 




Menurut pendapat Kilpatrick dalam buku penelitian 
pendidikan matematika yang mengemukakan bahwa disposisi 
matematis adalah sikap positif serta kebiasaan untuk melihat 
matematika sebagai sesuatu yang logis, berguna dan berfaedah. 
Selain itu Wardani juga mengemukakan bahwa disposisi matematis 
adalah ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yang 
                                                             
19
 Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, Bandung: Refika 
Aditama, 2017, hlm. 129 
20
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, ibid, hlm. 92 
27 
 
ditunjukkan melalui melalui kecenderungan berpikir dan bertindak 
dengan positif, termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, 
ketekunan, antusias dalam belajar, gigih menghadapi 




b. Komponen-Komponen Disposisi Matematis 
Perlu diketahui bahwa disposisi matematis mempunyai 
beberapa komponen yang termuat dalam Standar Kompetensi 
Lulusan untuk mata pelajaran matematika diantaranya yaitu 
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 
seperti memiliki rasa ingin tahu, perhatian, serta minat dalam 
mempelajari matematika dan juga memiliki sikap ulet serta percaya 
diri dalam memecahkan permasalahan matematika.
22
 
c. Indikator Disposisi Matematis 




1) Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, 
mengomunikasikan ide-ide serta mampu memberikan alasan 
yang logis. 
2) Fleksibelitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan 
mencoba berbagai metode alternative untuk pemecahan 
masalah. 
3) Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. 
4) Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk 
menemukan dalam pembelajaran. 




 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Lulusan, Jakarta, 2007, hlm. 4 
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5) Kecendrungan untuk melakukan refleksi terhadap hasil 
kinerjanya. 
 
Dalam penelitian ini, indikator disposisi matematis peserta 
didik yang dipakai penulis mengacu pada indikator yang diatas. 
Dalam mengukur disposisi matematis peserta didik 
peneliti menggunakan rubrik penilaian disposisi matematis dengan 
menggunakan skala likert 
TABEL II.3 
SKALA ANGKET DISPOSISI MATEMATIS 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor Skor Jawaban Butir 
Instrumen 
Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 




Pada dasarnya disposisi matematis serupa dengan nilai dan 
karakter serta Soft Skills matematis lainnya tidak dapat diajarkan 




1) Memberi pemahaman yang benar tentang disposisi matematis 
2) Pembiasaan dilaksanakannya disposisi matematis 
3) Contoh atau teladan terhadap disposisi matematis yang 
ditunjukkan guru 
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4) Pembelajaran matematika secara integral dan tidak parsial atau 
terpisah-pisah. 
B. Keterkaitan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 
Kemampuan Berfikir Kritis dan Disposisi Matematis  
Untuk mencipatakan suasana pembelajaran yang baik terhadap 
suatu materi pembelajaran matematika, maka guru harus mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta 
didik serta dapat membuat peserta didik untuk belajar. Guru hendaknya 
dapat membangkitkan ketertarikan peserta didik melalui suatu aktivitas 
matematika. Salah satu cara yang dapat di lakukan oleh seorang guru 
adalah dengan pemberian masalah pada awal pertemuan yang diharapkan 
dapat membuat peserta didik tertarik dan bersemangat mengikuti 
pembelajaran. Pendekatan yang dilakukan dengan pemberian masalah 
terlebih dahulu tersebut dikenal dengan pendekatan Problem Based 
Learning (PBL). 
Model pembelajaran PBL terdiri dari beberapa langkah 
pembelajaran, yaitu orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi 
peserta didik untuk belajar, membimbing pengalaman individu atau 
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
26
 Langkah-langkah tersebut 
dapat melatih peserta didik untuk mengomunikasikan ide matematisnya, 
berfikir kritis untuk memecahkan masalah yang di hadapinya, berfikir 
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sistematis dan logis sesuai data/fakta yang tersedia serta dapat melatih 
peserta didik untuk saling berinteraksi satu sama lain. Dengan 
menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat menimbulkan 
minat sekaligus kreativitas dan motivasi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan berfikir kritis sehingga peserta didik dapat 
memperoleh manfaat yang maksimal baik dari proses maupun hasil 
belajarnya. 
Pada model pembelajaran PBL ini, ada tahap yang menuntut 
peserta didik untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan solusi dari 
suatu permasalahan yang diberikan namun tetepa dibimbing oleh guru, 
jika peserta didik tidak memilik rasa keinginan, kesadaran, 
kecenderungan, dan dedikasi yang kuat pada dirinya untuk berpikir dan 
berbuat secara matematis dari materi matematika yang mereka pelajari 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, 
bagaimana mungkin peserta didik tersebut mampu memberikan 
kemungkinan-kemungkinan atau mampu menyelesaikan solusi dari 
permasalahan yang diberikan guru. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berfikir kritis matematika peserta didik juga dipengaruhi oleh disposisi 







C. Penelitian Relevan 
Penilitian tentang penggunaan model PBL pernah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya, yaitu: 
1. Awal Restiono, 2013, Dalam skripsinya dengan judul “Penereapan 
Model Problem Based Learning untuk Mengembangkan Aktivitas 
Berkarakter dan Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
diterapkan model PBL secara signifikan memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematika yang lebih baik dibandingkan dengan 
peserta didik yang mendapatkan pembelajaran saintifik. Hal ini terlihat 
dari rata-rata kelas 70,31 di kelas yang diterapkan model PBL dan 
62,50 dikelas yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
27
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti lakukan 
terletak pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 
2. Kiki Efi Assriyanto, dkk., dengan judul Pengaruh Model 
Pembelajaran Berbasis Masalaah Melalui Metode Eksperimen dan 
Inkuiri Terbimbing Ditinjau dari Kreativitas Siswa pada Materi 
Larutan Penyangga Di SMA Negeri 2 Sukoharto Tahun Ajaran 
2013/2014, menunjukan terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran berbasis masalah melalui metode inkuiri terbimbing dan 
metode eksperimen terhadap prestasi belajar pada aspek kognitif dan 
afektif peserta didik materi larutan penyangga kelas XI semester 2. Hal 
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ini ditunjukkan dari rerata marginal prestasi kognitif dan afektif 
peserta didik pada metode inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada 
metode eksperimen.
28
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
telah peneliti lakukan terletak pada penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah. 
3. M. Subali Noto, dkk. Dari program studi pendidikan matematika FKIP 
UNSWAFATI dengan judul “Efektifitas Pendekatan Metakognitif 
Terhadap Kemandirian Belajar Dan Berfikir Kritis Matematis Siswa”. 
Hasil penelitian yang diperoleh kemampuan berfikir kritis peserta 
didik mencapai ketuntasan individual dan klasikan dengan rata-rata 
76,29. 
29
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti 
lakukan terletak pada kemampuan berfikir kritis matematisnya. 
D. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah konsep 
pembelajaran mengunakan model Problem Based Learning (PBL) 
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1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai 
variabel Bebas (Independent) 
Operasional pendekatan Problem Based Learning (PBL) tentunya 
merujuk pada langkah-langkah dalam pelaksanaannya. Adapun 
langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL), yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini guru menyiapkan materi yang akan disajikan 
dalam pembelajaran, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), dan memberikan soal-soal yang sesuai dengan indikator 
kemampuan berfikir kritis untuk dikerjakan selama proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning. 
b. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru memberikan salam pembuka dan memeriksa 
kehadiran serta kesiapan belajar peserta didik 
b) Guru menjelaskan indikator dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran 






2) Kegiatan Inti 
a) Orientasi peserta didik pada masalah 
Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
konsep materi yang sedang dipelajari dalam bentuk 
lembar permasalahan 
b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
i) Guru membimbing peserta didik untuk mengklarifikasi 
istilah konsep yang belum jelas 
ii) Guri membimbing siswa mendefinisikan dan 
menganalisis masalah yang diberikan 
c) Membimbing pengalaman individu/kelompok 
i) Guru membimbing peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber atau 
pengelaman untuk menyusun ide mereka sendiri 
ii) Guru membimbing peserta didik untuk aktif 
bekerjasama dengan kelompoknya 
d) Mengembangkan hasil karya 
i) Guru memilih secara acak kelompok yang mendapat 
tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya 





e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
i) Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan 
hasil diskusi 
ii) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang 
ingin bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang 
telah dipelajari 
iii) Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilalui secara bersama-sama 
c. Tahap Akhir 
1) Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi menganalisis 
dan menyimpulkan data 
2) Guru dan peserta didik secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 
3) Guru menutup dengan bacaan Hamdallah dan ucapan salam. 
2. Kemampuan berfikir kritis sebagai variabel terikat (dependent) 
Untuk memudahkan dalam memahami bagaimana 
mengembangkan berfikir kritis peneliti mengambil indikator berfikir 
kritis yang digunakan sebagai berikut: 
1) Menginterpretasi 
Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis 
diketahui maupun ditanyakan dengan tepat. 
2) Menganalisis 
Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan 
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang 
ditunjukkan dengan membuat model matematika 





Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. 
4) Menginferensi 
Membuat kesimpulan dengan tepat. 
 
Dalam penelitian, penulis menetapkan penskoran soal. Pemberian 






PEDOMAN PENSKORAN BERFIKIR KRITIS 
Indikator Berfikir Kritis 
Matematis 














Tidak menulis yang diketahui dan 
ditanyakan berdasarkan soal yang 
diberikan. 
Menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanyakan berdasarkan soal yang 
diberikan akan tetapi kurang tepat. 
Menuliskn yang diketahui dan 
ditanyakan berdasarkan soal yang 




















Tidak mampu mengidentifikasi 
hubungan-hubungan antara 
pernyataan-pernyataan dari soal. 
Mampu mengidentifikasi huubungan-
hubungan antara pernyataan-
pernyataan dari soal yang diberikan 
tetapi kurang tepat. 
Mampu mengidentifikasi huubungan-
hubungan antara pernyataan-



























Tidak menggunakan strategi dalam 
menyelesaikan soal. 
Menggunakan strategi yang tidak 
tepat dan tidak lengkap dalam 
menyelesaikan soal. 
Menggunakan strategi yang tepat 
dalam menyelesaikan soal, tetapi tidak 
lengkap atau menggunakan strategi 
yang tidak tepat tetapi lengkap dalam 
menyelesaikan soal. 
Menggunakan strategi yang tepat 
dalam menyelesaikan soal, lengkap 
tetapi melakukaan kesalahan dalam 
melakukan perhitungan atau 
penjelasan. 
Menggunakan strategi yang tepat 
dalam menyelesaikan soal, lengkap 
dan benar dalam melakukan 
















Tidak membuat kesimpulan. 
Membuat kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
Membuat kesimpulan dengan tepat, 
sesuai dengan konteks soal dan 
lengkap. 
 
3. Disposisi Matematis peserta didik sebagai variabel moderator 
Disposisi matematis peserta didik sebagai variabel moderat. Untuk 
memperoleh data kemampuan disposisi matematis peserta didik dapat 
dilakukan dengan uji tes angket yang berhubungan dengan 
pembelajaran. Uji tes angket akan dilakukan dengan menyajikan soal 
dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan yang sesuai pada aspek 
indikator disposisi matematis peserta didik, yaitu: 
1) Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, 
mengomunikasikan ide-ide serta mampu memberikan alasan 
yang logis. 
2) Fleksibelitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan 
mencoba berbagai metode alternative untuk pemecahan 
masalah. 
3) Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. 
4) Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk 
menemukan dalam pembelajaran. 
5) Kecendrungan untuk melakukan refleksi terhadap hasil 
kinerjanya. 






SKALA ANGKET DISPOSISI MATEMATIS 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor Skor Jawaban Butir 
Instrumen 
Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 





 Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka penulis 
menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based 
learning terhadap kemampuan berfikir kritis matematis 
peserta didik.  
H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran problem based 
learning terhadap kemampuan berfikir kritis matematis 
peserta didik. 
2. Ha : Terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap  kemampuan 
berfikir kritis matematis peserta didik. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap  
kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik. 
3. Ha :  Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan disposisi 
matematis terhadap kemampuan berfikir kritis matematis 
peserta didik. 
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H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 
disposisi matematis terhadap kemampuan berfikir kritis 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian eksperimen merupakan bagian dari 
metode kuantitatif. Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan 
sebelumnya dan tujuan yang ingin dicapai, maka metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan
1
. Jadi penelitian 
eksperimen ini berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 
variabel-variabel yang telah dipilih untuk dijadikan penelitian. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa 
penelitian eksperimen merupakan suatu jenis penelitian yang diteliti untuk 
mencari pengaruh dari variabel-variabelnya.  
 Desain penelitian yang digunakan adalah ”Factorial Experiment 
Design” merupakan modifikasi dari design true experimental yaitu dengan 
memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang 
mempengaruhi perlakuan terhadap hasil. Semua group dipilih secara 
random kemudian diberi pretest. Group yang digunakan untuk penelitian 
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 Rancangan penelitian factorial experiment design yang merupakan 
modifikasi dari design true experimental. Dalam desain ini memperhatikan 
kemungkinan adanya variabel mederator yang mempengaruhi perlakuan 
(variabel independen) terhadap hasil (variabel dependen). Pada desain ini 
semua kelompok dipilih secara random, kemuadian masing-masing diberi 
Pretest. 





RANCANGAN DESAIN PENELITIAN 
Sampel Pretest Perlakuan Moderator Posttest 
Random O1 X Y1 O2 
Random O3  Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7  Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O11  Y3 O12 
Sumber : Hartono 
Keterangan: 
Random    : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
O1,O3, O5, O7, O9, O11  : Prestest 
O2,O4, O6, O8, O10, O12 : Posttest 
X    : Perlakuan Treatment 
Y1   : Kelompok tinggi 
Y2   : Kelompok sedang 
Y3   : Kelompok rendah 
 
Berdasarkan rancangan desain penelitian di atas moderator diberikan 
setelah perlakuan, karena dalam penelitian ini moderator yaitu disposisi 
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matematis diperlukan untuk pengelompokan peserta didik dalam pembelajaran 
PBL maka peneliti memberikan moderator sebelum perlakuan. Rancangan 
desain pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
TABEL III.2 
RANCANGAN DESAIN PENELITIAN 
Sampel Pretest Moderator  Perlakuan Postest 
Random  O1 Y X O2 
Random O3 Y - O4 
(Sumber : Hartono) 
 
Keterangan: 
Random  : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
O1,O3 : Prestest 
O2,O4 : Posttest 
Y : Disposisi Matematis 
X  : Perlakuan Treatment 
 
Rancangan penelitian ini dilakukan didua kelas yang berbeda yaitu 
kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran PBL dan kelas 
kontrol yang diterapkan pembelajaran saintifik. Rancangan ini diuraikan 
dalam bentuk tabel berikut : 
TABEL III.3 
HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN DAN 
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS DENGAN 












A1 B1 A1 B2 A1B3  
Kontrol  
(A2) 
A2 B1 A2 B2 A2 B3 
 
Keterangan :  
A1 :  Kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik 
terhadap model pembelajaran Problem Based Learning 




A2  :  Kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik 
terhadap pembelajaran saintifik 
B1 : Disposisi Matematis tinggi 
B2    :  Disposisi Matematis sedang 
B3         : Disposisi Matematis rendah 
A1B1     : Kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik 
dengan Disposisi Matematis tinggi yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
A1B2 :  Kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik 
dengan Disposisi Matematis sedang yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
A1B3 :  Kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik 
dengan Disposisi Matematis rendah yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
A2B1  : Kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik 
dengan Disposisi Matematis tinggi yang diajarkan 
dengan pembelajaran saintifik. 
A2B2  : Kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik 
dengan Disposisi Matematis sedang yang diajarkan 
dengan pembelajaran saintifik. 
 
Dari desain di atas dapat dijelaskan bahwa ada dua kelompok yaitu  
kelompok eksperimen atau kelompok kemampuan berfikir kritis 
matematis peserta didik terhadap model pembelajaran Problem Based 
Learning (A1) dan kelompok kontrol atau kelompok kemampuan berfikir 
kritis matematis peserta didik terhadap pembelajaran saintifik (A2). Dalam 
masing-masing kelompok tersebut terdapat tiga kelompok Disposisi 
Matematis peserta didik yaitu Disposisi Matematis tinggi (B1), Disposisi 






B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Rancangan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 03 
Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas X semester ganjil 
tahun ajaran 2019/2020 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran 
matematika yang ada di SMA Negeri 03 Pekanbaru. 
Penelitian ini menyesuaikan jadwal pelajaran disekolah tersebut. 






17-27 Juni 2019 Penyusunan rancangan pembelajaran 
12 Juli 2019 ACC Instrumen penelitian 
16 Juli  2019 Uji coba angket Disposisi Matematis ke kelas 
XI SMAN 3 Pekanbaru. 
17-21 Juli 2019 Menganalisis uji coba angket Disposisi 
Matematis. 
22-26 Juli 2019 Pelaksanaan pretest di kelas X IA 
31 Juli dan 01 Agustus 2019 Memberikan angket self efficacy dikelas 
eksperimen dan control 
16 Oktober – 02 November 2019 Melakukan penelitian di kelas ekperimen yaitu 
kelas X IA 2 dengan menggunkan model PBL, 
sedangkan dikelas kontrol yaitu kelas X IA 3 
dengan menggunakan pembelajaran saintifik. 
6-7 November 2019 Pelaksanaan posttest dikelas ekperimen dan 
kelas control 
November 2019 Pengolahan data dan Analisis Data 
Desember 2019 Penulisan dan Revisi Penelitian 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X di 
SMA Negeri 03 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari lima 
kelas yaitu X IA 1, X IA 2, X IA 3, X IA 4, X IA 5. Semua kelas tersebut 
diberikan pretest untuk melakukan perhitungan uji normalitas dan didapat 
hasil pretest kelima kelas berdistribusi normal, perhitungan dapat dilihat 
pada Lampiran D.5. Selanjutnya perhitungan uji homogenitas data hasil 
pretest kelima kelas didapat variansi-variansinya adalah homogen, 
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran D.6.  
Setelah data pretest kelima kelas berdistribusi normal dan 
bervariansi-variansi homogen maka dilakukan uji anova satu arah, dimana 
didapat hasil bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berfikir 
kritis matematis kelima kelas, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 
D.7. Berarti kelima kelas tersebut dapat dipilih untuk sampel dalam 
penelitian ini.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Cluster 
Sampling. Cluster Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 
terdiri dari sekelompok anggota yang terhimpun pada kelompok.
4
 Cluster 
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
cara mengambil wakil dari setiap daerah/wilayah yang ada.
5
 Untuk lebih 
jelasnya, Endang menyatakan bahwa teknik Cluster Sampling adalah 
teknik yang sering diterapkan dalam wilayah sekolah dengan sasarn 
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 Untuk menentukan sample dalam penelitian ini 
adalah dengan mengambil dua kelas yang dipilih secara random (undi), 
yaitu kelas X IA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IA 3 sebagai 
kelas kontrol. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir 
kritis matematis peserta didik. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Disposisi 
Matematis. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Pembelajaran 
a. Silabus 
Istilah silabus didefinisikan oleh Abdul Majid sebagai garis 
besar, ringkasan, ikhtisar atau pokok-pokok isi atau materi 
pembelajaran.
7
 Jadi, silabus adalah rancangan pembelajaran yang 
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 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: 
Alfabeta, 2019), hlm. 15. 
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 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013, hlm. 38-39 
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berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu yang dalam 
penelitian ini adalah mata pelajaran matematika, yang mencakup 
identitas sekolah dan mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi 
pokok/pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus 
bisa dilihat pada Lampiran A. 
b. RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 
rencana pembelajaran yang dikembangkan secara sistematis dan 
terstruktur yang menggambarkan produser pembelajaran disetiap 
tatap muka dengan tema tertentu untuk mencapai kompetensi dasar 
yang ditetapkan dalam standar kompetensi yang mengacu pada 
silabus. RPP mencakup identitas sekolah dan mata pelajaran, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, kegiatan 
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar. RPP dapat dilihat pada Lampiran A.1 sampai  
Lampiran A.5 (RPP kelas Eksperimen) Dan Lampiran B.1 
sampai Lampiran B.5 (RPP Kelas Kontrol). 
c. Lembar Masalah Kelompok (LMK) 
LMK adalah Lembar Masalah Kelompok yang mencakup 
petunjuk belajar dan petunjuk ajar dalam melakukan tugas-tugas 
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berupa latihan dan evaluasi. LMK dapat dilihat pada Lampiran 
C.1 sampai Lampiran C.5. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Soal Pretest Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
Soal pretest ini diberikan kepada seluruh kelas X IA untuk 
mengetahui apakah populasi tersebut berdistribusi normal dan 
homogen. Soal pretest yang akan diberikan berbentuk uraian dan 
diberikan pada awal penelitian. Soal pretest dibuat berdasarkan 
indikator kemampuan berfikir kritis matematis. Sebelum dilakukan 
pretest, peneliti juga membuat kisi-kisi soal dan rubrik penskoran 
terhadap 3 item soal pretest kemampuan berfikir kritis matematis 
peserta didik. Soal pretest dapat dilihat pada Lampiran D.2. 
b. Tes Soal Postest Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
 Tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
kemampuan berpikir kritis matematis yang dilakukan di akhir 
pertemuan. Sebelum soal postest digunakan terlebih dahulu diuji 
cobakan. Soal yang diuji cobakan terdiri dari 6 soal. Setelah soal 
diuji cobakan lakukan penganalisaan data untuk melihat validitas 
butir soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. 
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 Adapun langkah-langkah pembuatan soal postest terdiri 
dari: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes kemampuan berfikir kritis 
matematis berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis 
matematis serta memberikan penskoran atau rubrik dari setiap 
soal (Lampiran E.1) 
2) Menyusun soal tes kemampuan berpikir kritis matematis sesuai 
kisi-kisi (Lampiran E.2) 
3) Sebelum soal digunakan, terlebih dahulu soal diujikan untuk 
melihat validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran soal  
Analisis yang dilakukan pada soal posttest yang diuji 
cobakan adalah: 
1) Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu 
mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi responden yang 
sesungguhnya.8 
Menguji validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh 
mana setiap butir tes dapat mengukur kemampuan siswa. 
Validitas butir ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor 
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setiap item dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Hal 
ini dilakukan dengan korelasi product moment.
9
 
    
  ∑      ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑     ∑   }
 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi 
∑  : Jumlah skor item 
∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 
  : Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 
uji t dengan rumus:
10
 
        
 √   
√    
 
Keterangan: 
         : Nilai t hitung 
  : Koefisien korelasi hasil r hitung  
n     : Jumlah responden 
 Distribusi (Tabel t) untuk        dan derajat 
kebebasan         , kaidah keputusan: 
Jika                maka butir soal tersebut valid. 
Jika                maka butir soal tersebut invalid. 
Jika instrumen ini valid maka kriteria yang digunakan 
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KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
Besarnya r Interpretasi 
              Sangat Tinggi 
              Tinggi 
              Sedang 
              Rendah 
              Sangat Rendah 
 
Keterangan:  
  : Koefisien korelasi hasil r hitung 
Hasil validitasi soal uji coba postest pemecahan masalah 
matematis dapat dilihat pada tabel III.6 berikut ini: 
TABEL III.6 




R                Ket. Korelasi 
1 
-0,05 -0,26 1,694 Tidak Valid Sangat 
Rendah 
2 
0,55 3,78 1,694 Valid 
Sedang  
3 
0,11 0,65 1,694 Tidak Valid Sangat 
Rendah 
4 
0,67 5,14 1,694 Valid 
Sedang  
5 
0,61 4,43 1,694 Valid 
Sedang  
6 
0,86 9,84 1,694 Valid 
Tinggi  
 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.6 dapat disimpulkan 
bahwa 4 butir soal dinyatakan valid yaitu soal nomor 2,4,5 dan 
6. Sementara itu, terdapat 2 butir soal dinyatakan tidak valid 
yaitu soal nomor 1 dan 3, sehingga soal yang tidak valid tidak 
dapat digunakan sebagai instrument penelitian untuk dijadikan 
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soal posttest. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
E.5. 
2) Reliabilitas Tes 
Reliabelitas instrumen adalah instrument  yang apabila 
digunakan untuk menjaring data dari subjek penelitian 
menghasilkan data yang tetap (konsisten) walaupun dilakukan 
pengambilan berulang kali.
12
 Adapun teknik untuk mengetahui 
reliabilitas suatu tes dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan alpha cronbach. Metode alpha cronbach 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
13
 
Proses perhitungannya adalah sebagai berikut: :
14
 
i. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
   
∑   
 ∑   
 
  
ii. Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan 
dengan menggunakan rumus berikut 
∑                  
iii. Menghitung varians total dengan menggunakan rumus 
berikut: 
   
   
    





                                                             
12
 Hartono, Op. Cit.,, hlm. 80 
13
 Ibid, hlm.115 
14
 Ibid, hlm.115-116 
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iv. Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 
rumus alpha: 
    (
 
   
)(  









     = Nilai Reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
  = Jumlah X total dikuadratkan 
  = Jumlah item 
  = Jumlah peserata didik 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 
tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien 
reliabilitasnya. Setelah mendapat nilai r11, bandingkan r11 
dengan rtabel. Dengan kaidah keputusan: 
Jika            berarti Reliabel  
Jika            berarti Tidak Reliabel. 
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Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian 





KRITERIA REALIBITAS TES 
Reliabilitas Tes Evaluasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90  ≤    ≤  1,00 Sangat Tinggi Sangat tetap/ Sangat baik 
0,70 ≤    < 0,90 Tinggi Tetap/ baik 
0,40 ≤   < 0,70 Sedang Cukup tetap/ cukup baik 
0,20 ≤   <  0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk 
   <  0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tetap/ sangat buruk 
      Sumber : Karunia dan Ridwan 
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal berfikir kritis 
matematis, koefisien   yang diperoleh ialah         berada 
pada interval 0,40       0,70, maka instrumen soal uji coba 
berfikr kritis matematis memiliki korelasi yang sedang dengan 
interpretasi reliabilitasnya cukup baik. Secara rinci perhitungan 
reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran E.6. 
3) Daya Pembeda 
Daya pembada butir soal adalah kemampuan butir soal 
tersebut membedakan peserata didik yang mempunyai 
kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dengan peserata didik 
yang memiliki kemampuan rendah.
16
 Berikut langkah-langkah 
untuk menguji daya pembeda (DP) soal uraian. 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op Cit., hlm. 206 
16
 Ibid., h. 217 
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a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 
b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang 
terkecil. 
c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika 
jumlah peserta didik di atas 30, maka dapat ditetapkan 
   . 
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing 
kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 
e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   = Indek daya pembeda butir soal 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas  
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
    = Skor maksimum ideal 
Klasifikasi Daya Pembeda sebagai berikut: 
TABEL III.8 
KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Nilai Evaluasi 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 
      Sumber : Karunia dan Ridwan  
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh data hasil daya pembeda pada soal uji 
57 
 
coba berfikir kritis matematis secara rinci dapat dilihat di 
Lampiran E.7  atau pada tabel III.9 berikut. 
TABEL III.9 






4) Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan 
derajat kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan 
memilikiindeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak 
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
17
 Rumus yang digunakan 
untuk menentukan indeks kesukaran tes essai adalah
18
: 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks kesukaran soal 
 ̅  = Rata-rata jawaban siswa pada suatu butir 
soal 







                                                             
 
17
 Ibid. hlm. 223-224 
18
 Ibid. hlm. 224 
No. Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 -0,047 Sangat Buruk 
2 0,224 Cukup 
3 0,118 Buruk 
4 0,247 Cukup  
5 0,212 Cukup 




      KRITERIA INDEKS KESUKARAN SOAL 
Indeks Kesukaran Interpretasi IK 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00   IK   0,30 Sukar 
0,30   IK   0,70 Sedang 
0,70   IK   1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu Mudah 
Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba dapat 
dilihat pada tebael III.11 berikut ini: 
TABEL III.11 
HASIL TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,4176 Sedang 
2 0,5394 Sedang 
3 0,9118 Mudah  
4 0,7294 Mudah  
5 0,5941 Sedang 
6 0,5441 Sedang 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dari uji coba soal 
kemampuan berfikir kritis matematis yang digunakan untuk 
instrumen penelitian dapat dilihat pada Lampiran E.8 atau 







 TABEL III.12 
REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL BERFIKIR KRITIS 




















Buruk  Mudah  
Tidak 
Digunakan 
4 Valid Cukup  Mudah  Digunakan 
5 Valid Cukup Sedang Digunakan 
6 Valid Baik  Sedang Digunakan 
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba soal berfikir kritis 
matematis pada tabel tersebut, diperoleh bahwa 4 soal valid 
dengan daya pembeda soal yaitu cukup dan 2 soal tidak valid 
dengan daya pembeda buruk. Soal yang digunakan dalam soal 
uji coba memiliki reliabilitas yang sedang/cukup, serta tingkat 
kesukaran yang bervariasi. Karena terdapat soal yang tidak 
valid dengan daya pembeda yang buruk, maka soal yang tidak 
valid tidak digunakan dalam soal posttest. 
c. Angket Disposisi Matematis 
Angket disposisi matematis ini disusun menurut skala 
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 





 Pada penelitian eksperimen ini, skala Likert digunakan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan disposisi matematis peserta 
didik yang berperan sebagai variabel terikat yang bersifat akfektif. 
Jawaban setiap butir instrumen menggunakan skala Likert 
mempunyai tingkatan dari sangat positif sampai sangat negatif 
yang dapat diberi skor untuk keperluan analisis kuantitatif. 
Adapun angket Disposisi Matematis peserta didik yang 




                      SKALA LIKERT ANGKET 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor Skor Jawaban Butir 
Instrumen 
Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 
Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono 
 
Data angket disposisi matematis peserta didik digunakan untuk 
mengelompokkan peserta didik berdasarkan disposisi matematis 
belajarnya (tinggi, sedang, rendah). Pengelompokkan peserta didik 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2016, hlm. 134 
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PENGELOMPOKAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN 
DISPOSISI MATEMATIS 
Interval Nilai Kategori 
   ̅      Tinggi 
 ̅        ̅      Sedang 
   ̅     Rendah 
 
Keterangan: 
 ̅ : rata-rata skor atau nilai peserta didik 
  : simpangan baku dari skor atau nilai peserta didik 
Sebelum angket disposisi matematis diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, langkah-langkah peneliti lakukan 
adalah: 
a) Membuat kisi-kisi angket disposisi matematis siswa 
(Lampiran F.1) 
b) Menyusun butir-butir pernyataan angket disposisi 
matematis berdasarkan kisi-kisi (Lampiran F.2) 
c) Melakukan validasi angket kepada dosen pembimbing 
d) Melakukan uji coba pada kelas uji coba yaitu kelas X. Hasil 
uji coba dapat dilihat pada (Lampiran F.3) 
                                                             
21
 Ramon Muhandaz, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi 
Kelompok Terhadap Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTsN Kota Padang, Suska 
Jurnal of Mathematics Education, Vol. 1 No. 1, Tahun 2015, hlm. 39 
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e) Menganalisis hasil uji coba angket disposisi matematis 
untuk mengetahui validasi dan reliabilitas butir pernyataan 
angket. 
1) Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu 
mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi responden yang 
sesungguhnya.22 
Dalam validitas angket yang utama adalah validitas isi. Isi 
angket tersebut harus memenuhi apa yang hendak diukur 
dalam tes tersebut. Validitas isi menggunakan analisis secara 
rasional dengan melihat setiap item tes telah sesuai atau tidak 
dengan batasan awal yang diukur dan yang sudah ditetapkan, 
serta memeriksa kesesuaian antara masing-masing item dengan 
indikator perilaku yang ingin dideskripsikan. Validitas butir 
skala angket ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor 
setiap item dengan skor total yang telah diperoleh peserta 
didik. Hal ini dilakukan dengan korelasi product moment.
23
 
    
  ∑     ∑    ∑   
√{ ∑     ∑   }{ ∑    ∑   }
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 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Bandung: Zanafa Publishing, 2010), hlm. 105 
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    : Koefisien korelasi 
∑  : Jumlah skor item 
∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 
  : Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya 
koefisien korelasi dengan skor totalnya, maka langkah 
selanjutnya yaitu uji t dengan rumus:
24
 
        
 √   
√    
 
Keterangan: 
        : Nilai t hitung 
   : Koefisien korelasi hasil r hitung  
n  : Jumlah responden 
 
Distribusi (Tabel t) untuk        dan derajat 
kebebasan         , kaidah keputusan: 
Jika                maka butir soal tersebut valid. 
Jika                maka butir soal tersebut invalid. 
Jika instrumen ini valid maka kriteria yang digunakan untuk 




KRITERIA VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Besarnya r Interpretasi 
              Sangat Tinggi 
              Tinggi 
              Sedang 
              Rendah 
              Sangat Rendah 
 







Adapun hasil validitas dari 28 butir angket yang di uji 
coba dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL III.16 
HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN   
No. Butir Item r hitung t hitung t tabel Keputusan 
1 0,610 4,360 1,699 Valid 
2 0,355 2,146 1,699 Valid 
3 0,425 2,654 1,699 Valid 
4 0,608 4,328 1,699 Valid 
5 0,098 0,556 1,699 Tidak Valid 
6 0,378 2,309 1,699 Valid 
7 -0,287 -1,697 1,699 Tidak Valid 
8 0,587 4,098 1,699 Valid 
9 0,519 3,436 1,699 Valid 
10 0,589 4,120 1,699 Valid 
11 0,566 3,885 1,699 Valid 
12 0,628 4,566 1,699 Valid 
13 0,487 3,156 1,699 Valid 
14 0,720 5,868 1,699 Valid 
15 0,462 2,946 1,699 Valid 
16 0,410 2,539 1,699 Valid 
17 -0,051 -0,287 1,699 Tidak Valid 
18 0,151 0,866 1,699 Tidak Valid 
19 0,748 6,373 1,699 Valid 
20 0,350 2,112 1,699 Valid 
21 -0,143 -0,819 1,699 Tidak Valid 
22 0,429 2,683 1,699 Valid 
23 0,645 4,772 1,699 Valid 
24 0,354 2,139 1,699 Valid 
25 0,012 0,069 1,699 Tidak Valid 
26 0,359 2,173 1,699 Valid 
27 0,174 1,000 1,699 Tidak Valid 
28 0,371 2,257 1,699 Valid 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel III.16 dapat 
disimpulkan bahwa dari 28 butir angket yang diuji cobakan, 
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terdapat 7 butir angket yang tidak valid yaitu butir angket 
nomor 5, 7, 17, 18, 21, 25, dan 27. Dengan demikian, butir 
angket yang tidak valid tidak dapat digunakan untuk mengukur 
disposisi matematis peserta didik. Data selengkapnya 
mengenai perhitungan validitas angket uji coba dan 
rekapitulasi validitas angket dapat dilihat pada Lampiran F.4. 
2) Reliabilitas Tes 
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat 
evaluasi, sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya 
kebenarannya. Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas 
suatu tes dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
alpha cronbach. Metode alpha cronbach digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian.
26
 Proses 
perhitungannya adalah sebagai berikut: :
27
  
i. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
   
∑   
 ∑   
 
  
ii. Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan 
dengan menggunakan rumus berikut 
∑                  
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 Ibid, hlm.115 
27
 Ibid, hlm.115-116 
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iii. Menghitung varians total    
   dengan menggunakan 
rumus berikut: 
   
   
    
















  = Nilai Reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
  = Jumlah X total dikuadratkan 
  =   Jumlah item 
  = Jumlah peserata didik 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 
tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien 
reliabilitasnya. Setelah mendapat nilai r11, bandingkan r11 dengan 
rtabel. Dengan kaidah keputusan: 
Jika            berarti Reliabel  
Jika            berarti Tidak Reliabel. 
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Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan 




KRITERIA REALIBITAS TES 
Reliabilitas Tes Evaluasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90  ≤    ≤  1,00 Sangat Tinggi Sangat tetap/ Sangat baik 
0,70 ≤    < 0,90 Tinggi Tetap/ baik 
0,40 ≤   < 0,70 Sedang Cukup tetap/ cukup baik 
0,20 ≤   <  0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk 
   <  0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tetap/ sangat buruk 
      Sumber : Karunia dan Ridwan 
Dengan menggunakan            dan signifikansi 
5% diperoleh              Dengan koefisien reabilitas (   
sebesar       berada pada interval 0,70 ≤    < 0,90 dapat 
dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket disposisi 
matematis dengan menyajikan dua puluh delapan butir item 
pernyataan dan diikuti oleh 34 tester tersebut sudah memiliki 
reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa angket yang 
digunakan memiliki korelasi yang tinggi dengan interpretasi 
reliabilitas tetap/baik. Data selengkapnya mengenai perhitungan 
reabilitas angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.5. 
d. Lembar Pengamatan Aktivasi Guru dan Peserta Didik 
Digunakan untuk mangamati aktivitas peserta didik dan 
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 
Lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik ini disusun 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op Cit., hlm. 206 
68 
 
berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran problem based 
learning (PBL). Lembar observasi pada penelitian ini dapat dilihat 
pada Lampiran J.1  dan Lampiran J.2. 
e. Foto Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi yang dimaksud pada penelitian berupa foto 
bukti keterlaksanaan kegiatan penelitian dan keadaan sekolah. 
Hasil dokumentasi dapat dilihat pada Lampiran K. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Pengumpulan data melalui tes dilakukan dengan memberikan 
instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan soal untuk 
memperoleh data mengenai kemampuan peserta didik terutama pada 
aspek kognitif.
29
 Pada penelitian eksperimen ini, pengumpulan data 
dengan tes dilakukan untuk mengukur kemampuan berfikir kritis  
matematis peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran PBL. 
2. Angket  
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau 
pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden sesuai petunjuk 
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 Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur 
tingkat kemampuan disposisi matematis peserta didik. 
3. Observasi 
 Pengumpulan data melalui observasi dilaksanakan dengan 
melakukan pengamatan di lapangan. Pengamatan dilakukan dengan 
cara mencatat dan menganalisis hal-hal yang terjadi di lapangan untuk 
memperoleh data, baik mengenai aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik.
31
 Observasi dilaksanakan oleh peneliti di sekolah 
tersebut untuk mengamati kegiatan yang dilakukan pendidik mata 
pelajaran matematika dan peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
4. Foto Dokumentasi Penelitian 
 Dokumentasi yang dimaksud pada penelitian ini berupa foto bukti 
keterlaksanaan kegiatan penelitian dan keadaan sekolah. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial.
32
 Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitan eksperimen ini. 
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 Wina Sanaya, Op. Cit., hlm. 255. 
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1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (generalisasi).
33
 Jadi, peneliti 
hanya menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan data sampel, sedangkan untuk membuat kesimpulan 
yang berlaku bagi populasi digunakan statistik inferensial. 
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data, 
perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, 




2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang menyediakan 
aturan atau cara yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan, 
membuat ramalan, penaksiran dan sebagainya.
35
 Sebelum melakukan 
statistik inferensial harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji 
prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, yaitu data 
setiap variabel yang akan dianalisis haruslah berdistribusi normal. 
Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih 
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dahulu harus dilakukan pengujian normalitas data. Untuk 
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dapat diuji 
dengan menggunakan statistik uji Chi Kuadrat. Adapun rumus 
Chi kuadrat adalah: 
36
  
   ∑




Keterangan :  
   = Harga chi kuadrat 
   = Frekuensi yang diperoleh atau diamati 
    = Frekuensi yang diharapkan 
Menentukan       
  dengan       , kaidah keputusan yaitu: 
1) Jika       
        
  maka data tidak berdistribusi normal 
2) Jika        
        
  maka data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Homogenitas dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap 
kelompok yang akan dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap 
kelompok yang akan dibandingkan memiliki varian yang sama.
37
 
Oleh sebab itu perlu dilakukan uji homegenitas varian untuk 
melihat kesamaan distribusi data hasil penelitian. Pengujian 
homogenitas varian menggunakan uji   dengan rumus berikut. 
  
               
               
 
Harga   hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga   
tabel dengan    pembilang      dan    penyebut     , yang 
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mana    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian 
terbesar dan    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki 
varian terkecil. Bila   hitung lebih kecil dari   tabel untuk taraf 
signifikan   , maka data yang dianalisis homogen, bila   hitung 
lebih besar dari   tabel, maka varian tidak homogen.38  
Secara matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 
     , berarti data homogen. 
     , berarti data tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Anova 
Dua Arah (Two-Way Anova).. Uji statistik anova dua jalan 
memilki ketentuan yaitu distribusi data harus normal dan variansi 
homogen. Adapun rumus perhitungan utuk mencari Fratio Anova 
dua arah adalah sebagai berikut:
39
 
   
   
   
 
   
   
   
 
   
    
   
  
1) Derajat Kebebesan masing-masing JK dengan rumus : 
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2)     (rata-rata kuadrat) diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
    
   
     
 
     
    
      
 
    
   
     
 
3) Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
           
           
                   
4) JK (jumlah kuadrat) diperoleh dengan rumus: 














                 





    











   = Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 
terikat untuk seluruh sampel) 
   = Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan 
penjumlahan banyak sampel pada masing-masing sel) 
   = Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-
masing baris pada faktor  ) 
   = Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor 
masing-masing kolom pada faktor  ) 
    = Banyaknya kelompok pada faktor   
    = Banyaknya kelompok pada faktor   
    = Banyaknya sampel masing-masing 
a. Menentukan Kriteria Pengujian 
Kriteria pengujian, jika                pada taraf 
signifikan 5% maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 
pendekatan pembelajaran terhadap kemampuan berfikir kritis 
matematis peserta didik. Sebaliknya, jika               , 
maka H0 diterima 
H. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
  Penelitian ini dibagi tiga tahap kegiatan, yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Mengajukan judul penelitian 
c. Menyusun proposal penelitian 
d. Melaksanakan seminar proposal 
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e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 
f. Membuat RPP, lembar kegiatan, dan instrumen penelitian 
g. Mengkonsultasikan RPP, lembar kegiatan, dan instrumen penelitian 
kepada dosen pembimbing 
h. Mengurus surat perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat uji 
coba instrumen dan tempat penelitian di SMA Negeri 3 Pekanbaru 
i. Menentukan sampel  
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan berikut: 
a. Membuat kisi-kisi soal posttest dan menyusun angket disposisi 
matematis peserta didik untuk kelas uji coba.  
b. Melakukan bimbingan instrumen penelitian kepada dosen 
pembimbing. 
c. Membagikan posttest kemampuan pemecahan masalah dan angket 
disposisi matematis peserta didik untuk kelas uji coba. 
d. Menelaah hasil posttest kemampuan berfikir kritis matematis pada 
kelas uji coba. 
e. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran soal-soal posttest kelas uji coba.  
f. Mencari validitas dan reliabilitas angket disposisi matematis 
peserta didik kelas uji coba.  
g. Menyusun kembali soal-soal posttest dan angket disposisi 
matematis peserta didik yang telah diuji coba. 
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h. Membagikan instrumen angket disposisi matematis peserta didik ke 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menentukan peserta didik 
yang memiliki disposisi maatematis tinggi, sedang dan rendah. 
i. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran problem based learning pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran saintifik pada kelas kontrol. 
j. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian dilakukan beberapa kegiatan berikut: 
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif dari kelas 
eksperimen dan kelas control 
b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal 
posttest 
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupa lembar observasi 
d. Mengkonsultasikan hasil pengolahan dengan dosen pembimbing 
e. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang 
telah dirumuskan 
f. Menyusun laporan hasil penelitian 






Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik. Pengaruh 
tersebut dapat dilihat dari hasil analisis dengan menggunakan anova dua 
arah yang menunjukkan                        dimana nilai  
           sebesar        ssedangkan nilai            adalah 4,05 yang 
berarti   diterima dan   ditolak. 
2. Terdapat pengaruh Disposisi Matematis terhadap kemampuan berfikir 
kritis matematis peserta didik. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil 
analisis dengan menggunakan anova dua arah yang menunjukkan 
                       dimana nilai             sebesar       
ssedangkan nilai            adalah 3,20 yang berarti    diterima dan    
ditolak. 
3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dengan model 
pembelajaran dengan Disposisi Matematis terhadap kemampuan berfikir 
kritis matematis peserta didik. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil 
analisis dengan menggunakan anova dua arah yang menunjukkan 





      sedangkan nilai            adalah 3,20 yang berarti    diterima 
dan    ditolak. 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari judul yang diangkat oleh 
peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Berdasarkan 








 Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model 
pembelajaran Problem Based Learning sebagai salah satu model 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis  
matematika.  
2. Pada model pembelajaran Problem Based Learning ini banyak kelompok 
yang memerlukan bimbingan, dengan kata lain banyak kelompok yang 
melapor dan perlu dimonitor sehingga diperlukan keterampilan guru 
dalam menanganinya. 
3. Kemampuan matematika yang peneliti kembangkan dalam penelitian ini 
hanya kemampuan berfikir kritis matematis, maka disarankan kepada 
peneliti selanjutnya agar dapat meneliti kemampuan matematika lainnya 
dengan menggunakan model pembelajaran yang sama. 
4. Karena beberapa keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini, 
maka disarankan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap 
Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Berdasarkan Disposisi Matematis 
Peserta Didik dalam pokok bahasan yang berbeda misalnya pada materi 
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Sekolah   : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Pelajaran   : Matematika Wajib 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 
Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun,responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektifdengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuaidengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 












tiga variabel dan 
mampu menerapkan 
berbagai strategi 















linear tiga variabel, 
dan cara menentukan 
himpunan 
penyelesaiannya, dan 
masalah nyata yang 


























3 x 4 jam 
pelajaran  
 Kemdikbud, 2016, 
Matematika 
SMA/MA/SMK/MAK 
Kelas X Edisi Revisi 
Buku Guru, Jakarta: 
Kemdikbud 
 Kemdikbud, 2016, 
Matematika 
SMA/MA/SMK/MAK 
Kelas X Edisi Revisi 
Buku Siswa, Jakarta: 
Kemdikbud 








variabel dan cara 
menentukan himpunan 
penyelesaiannya, dan 
masalah nyata yang 






unsur yang terdapat 
pada ekspresi sisitem 
persamaan linear tiga 
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membuat kategori dari 
unsur-unsur yang 
terdapat pada ekspresi 
sistem persamaan 
linear tiga variabel, 
dan cara menentukan 
himpunan 
penyelesaiannya, dan 
masalah nyara yang 
disajikan dalam model 
maatematika, serta 
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Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
yang tampak mata.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( seperti 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat ) dan 
ranah abstrak ( seperti menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 











B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami apa itu persamaan linear tiga variabel 
dengan mengulang materi prasyarat nya yaitu persamaan linear dua 
variabel dan memahami apa itu persamaan linear tiga variabel sebelum 
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memasuki materi pokok yang membahas sistem dan metode yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Persamaan Linear Dua Variabel 
Persamaan linier dua variabel adalah persmaan linear yang 
memiliki dua variabel, dengan pangkat masing-masing variabel adalah 
satu. Persamaan linear dua variabel  memiliki bentuk umum : 
         
Dengan           adalah konstanta real,         adalah variabel. 
2. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan bentuk 
perluasan dari sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Sistem 
persamaan linear tiga variabel adalah suatu persamaan matematika 
yang terdiri atas 3 persamaan linear yang masing-masing persamaan 
bervariabel tiga (misal x, y dan z). Dengan demikian, bentuk umum 
dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dalam x, y, dan z dapat 
ditulis sebagai berikut: 
ax + by + cz = d 
atau 
a1x + b1y + c1z = d1 
ex + fy + gz = h a2x + b2y + c2z = d2 
ix + jy + kz = l a3x + b3y + c3z = d3 
 
Dengan a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, dan l atau a1, b1, c1, d1, a2, b2, 
c2, d2, a3, b3, c3, dan d3 merupakan bilangan-bilangan real. 
Keterangan: 
a, e, I, a1, a2, a3 = koefisien dari x 
b, f, j, b1, b2, b3 = koefisien dari y 
c, g, k, c1, c2, c3 = koefisien dari z 
d, h, i, d1, d2, d3 = konstanta 




Suatu persamaan dikatakan sistem persamaan linear tiga variabel 
apabila memiliki karakteristik sebagai berikut. 
1. Menggunakan relasi tanda sama dengan (=) 
2. Memiliki tiga variabel 
3. Ketiga variabel tersebut memiliki derajat satu (berpangkat satu) 
 Penyelesaian atau himpunan penyelesaian suatu sistem persamaan 
linear tiga variabel (SPLTV) dapat ditentukan dengan beberapa cara, 
diantaranya adalah dengan menggunakan: 
1. Metode subtitusi 
2. Metode eliminasi 
3. Metode gabungan atau campuran 
4. Metode Determinan 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, kelompok, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media   : Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan Materi 
Diskusi 
1. Alat   : Laptop,  Proyektor, Spidol dan Papan Tulis 
2. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 




G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan memeriksa 
kehidaran serta kesiapan belajar siswa 
2. Guru menjelaskan indicator dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran 







A. Orientasi siswa pada masalah 
1. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
konsep materi SPLTV dalam bentuk lembar 
permasalahan. 
 
B. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
1. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasiistilah 
konsep yang belum jelas. 
2. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan 
menganalisis masalah yang diberikan. 
 
C. Membimbing pengalaman individu/kelompok 
1. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber atau 
pengalaman untuk menyusun ide mereka sendiri. 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
D. Mengembangkan hasil karya 
1. Guru memilih secara acak kelompok yang mendapat 
tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
2. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain 
untuk menanggapi. 
 
E. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
1. Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan 
hasil diskusi. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
ingin bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
3. Siswa dan guru menarik kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilalui secara bersama-
sama. 
 
Penutup 1. Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi 
menganalisis dan menyimpulkan data 
2. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 










Teknik Penilaian       : Pengamatan, Tugas Terstruktur, Tes Tertulis 
 
 










Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  
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dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 










B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan persamaan linear tiga 





D. Materi Pembelajaran 
Metode Substitusi 
Metode substitusi untuk penyelesaian sistem persamaan linear tiga 
varaibel dilakukan dengan cara mensubstitusikan salah satu peubah yang 
diambil dari salah satu persamaan linear paling sederhana ke persamaan 
lainnya sampai diperoleh SPLDV. Sesudah diperoleh sistem persamaan 
linear dua varaibel, selanjutnya diselesaikan dengan prinsip yang sama 
pada penyelesaian SPLTV. Secara garis besar diberikut langkah-langkah 
penyelesaian SPLTV dengan metode substitusi: 
1. Pilih salah satu persamaan yang paling sederhana 
2. Nyatakan salah satu peubah sebagai fungsi peubah lain (misal x 
sebagai fungsi y dan z) 
3. Substitusi peubah pada langkah kedua ke dua persamaan lainnya 
4. Sederhanakan sehingga diperoleh SPLDV 
5. Selesaikan SPLDV memakai metode substitusi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, kelompok, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media   : Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan Materi 
Diskusi 
2. Alat   : Laptop,  Proyektor, Spidol dan Papan Tulis 
3. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 




G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan memeriksa 
kehidaran serta kesiapan belajar siswa 
2. Guru menjelaskan indicator dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran 







A. Orientasi siswa pada masalah 
1. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
konsep materi SPLTV dalam bentuk lembar 
permasalahan. 
B. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
1. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasiistilah 
konsep yang belum jelas. 
2. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan 
menganalisis masalah yang diberikan. 
C. Membimbing pengalaman individu/kelompok 
1. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber atau 
pengalaman untuk menyusun ide mereka sendiri. 
2. Guru membimbing siswa untuk aktif bekerja sama 
dengan kelompoknya. 
D. Mengembangkan hasil karya 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
2. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain 
untuk menanggapi. 
E. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
1. Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan 
hasil diskusi. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
ingin bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
3. Siswa dan guru menarik kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilalui secara bersama-
sama. 
 
Penutup 1. Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi 
menganalisis dan menyimpulkan data 
2. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 












Teknik Penilaian       : Pengamatan, Tugas Terstruktur, Tes Tertulis 
 








Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
yang tampak mata.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( seperti 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat ) dan 
ranah abstrak ( seperti menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 








B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan persamaan linear tiga 






D. Materi Pembelajaran 
Metode Eliminasi 
Metode eliminasi adalah Metode atau cara untuk menyelesaikan sistem 
persamaan linier dua variabel dengan cara mengeliminasi atau 
menghilngkan salah satu peubah (variabel) dengan menyamakan koefisien 
dari persamaan tersebut. Secara garis besar diberikut langkah-langkah 
penyelesaian SPLTV dengan metode substitusi: 
1. Pilih bentuk peubah (variabel) yang paling sederhana. 
2. Eliminasi atau hilangkan salah satu peubah (misal x) sehingga 
diperoleh SPLTV 
3. Eliminasi salah satu peubah SPLTV (misal y) sehingga diperoleh nilai 
salah satu peubah. 
4. Eliminasi peubah lainnya (yaitu z) untuk memperoleh nilai peubah 
yang kedua. 
5. Tentukan nilai peubah ketiga (yaitu x) berdasarkan nilai (y dan z) 
yang diperoleh. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, kelompok, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media   : Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan Materi 
Diskusi 
2. Alat   : Laptop,  Proyektor, Spidol dan Papan Tulis 
3. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 
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c. Buku referensi lainnya. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan memeriksa 
kehidaran serta kesiapan belajar siswa 
2. Guru menjelaskan indicator dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran 







A. Orientasi siswa pada masalah 
1. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
konsep materi SPLTV dalam bentuk lembar 
permasalahan. 
B. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
1. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasiistilah 
konsep yang belum jelas. 
2. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan 
menganalisis masalah yang diberikan. 
C. Membimbing pengalaman individu/kelompok 
1. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber atau 
pengalaman untuk menyusun ide mereka sendiri. 
2. Guru membimbing siswa untuk aktif bekerja sama 
dengan kelompoknya. 
D. Mengembangkan hasil karya 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
2. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain 
untuk menanggapi. 
E. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
1. Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan 
hasil diskusi. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
ingin bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
3. Siswa dan guru menarik kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilalui secara bersama-
sama. 
 
Penutup 1. Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi 
menganalisis dan menyimpulkan data 
2. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 












Teknik Penilaian       : Pengamatan, Tugas Terstruktur, Tes Tertulis 
 
 








Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
yang tampak mata.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( seperti 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat ) dan 
ranah abstrak ( seperti menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 









B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan persamaan linear tiga 
variabel dengan metode gabungan (eliminasi dan substitusi) dalam 





D. Materi Pembelajaran 
Metode Gabungan (Substitusi Dan Eliminasi) 
 Metode campuran atau biasa disebut juga dengan metode gabungan, 
yaitu suatu cara atau metode untuk menyelesaikan suatu persamaan linier 
dengan mengunakan dua metode yaitu metode eliminasi dan substitusi 
secara bersamaan. Karena pada masing-masing metode mempunyai 
keunggulan masing – masing diantaranya ialah : 
1. Metode Eliminasi mempunyai keunggulan baik di awal penyelesaian. 
2. Metode substitusi mempunyai keunggulan baik diakhir penyelesaian. 
3. Maka dengan menggabungkan ke-2 metode ini akan mempermudah 
dalam meneyelasikan SPLTV 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, kelompok, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media   : Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan Materi 
Diskusi 
2. Alat   : Laptop,  Proyektor, Spidol dan Papan Tulis 
3. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 







G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan memeriksa 
kehidaran serta kesiapan belajar siswa 
2. Guru menjelaskan indicator dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran 







A. Orientasi siswa pada masalah 
1. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
konsep materi SPLTV dalam bentuk lembar 
permasalahan. 
B. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
1. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasiistilah 
konsep yang belum jelas. 
2. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan 
menganalisis masalah yang diberikan. 
C. Membimbing pengalaman individu/kelompok 
1. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber atau 
pengalaman untuk menyusun ide mereka sendiri. 
2. Guru membimbing siswa untuk aktif bekerja sama 
dengan kelompoknya. 
D. Mengembangkan hasil karya 
1. Guru memilih secara acak kelompok yang mendapat 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
2. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain 
untuk menanggapi. 
E. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
1. Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan 
hasil diskusi. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
ingin bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
3. Siswa dan guru menarik kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilalui secara bersama-
sama. 
 
Penutup 1. Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi 
menganalisis dan menyimpulkan data 
2. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 













Teknik Penilaian       : Pengamatan, Tugas Terstruktur, Tes Tertulis 
 
 








Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
yang tampak mata.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( seperti 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat ) dan 
ranah abstrak ( seperti menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 









B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan persamaan linear tiga 






D. Materi Pembelajaran 
Metode Determinan 
 Metode determinan sering juga disebut dengan metode cramer. 
Determinan adalah suatu bilangan yang berkaitan dengan matriks bujur 
sangkar (persegi). 
Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLTV dengan 
metode determinan adalah sebagai berikut. 
1. Langkah Pertama, ubahlah sistem persamaa linear tiga variabel ke dalam 
bentuk matriks, yaitu sebagai berikut. 
Misalkan terdapat sistem persamaan berikut. 
a1x + b1y + c1z = d1 
a2x + b2y + c2z = d2 
a3x + b3y + c3z = d3 
persamaan di atas kita ubah menjadi bentuk berikut 
A . X = B …………… Pers. (1) 
Dengan: 
A = 
a1 b1 c1 
a2 b2 c2 















Sehingga persamaan 1 di atas menjadi bentuk matriks berikut. 






a2 b2 c2 y d2 
a3 b3 c3 z d3 
 
2. Langkah Kedua, tentukan nilai determinan matriks A (D), determinan x 
(Dx), determinan y (Dy), dan determinan z (Dz) dengan persamaan berikut. 
D = 
a1 b1 c1 a1 b1 
= 
(a1b2c3 + b1c2a3 + c1a2b3) – (a3b2c1 + b3c2a1 + 
c3a2b1) 
a2 b2 c2 a2 b2 
a3 b3 c3 a3 b3 
D adalah determinan dari matriks A. 
Dx = 
d1 b1 c1 d1 b1 
= 
(d1b2c3 + b1c2d3 + c1d2b3) – (d3b2c1 + b3c2d1 + 
c3d2b1) 
d2 b2 c2 d2 b2 
d3 b3 c3 d3 b3 
Dx adalah determinan dari matriks A yang kolom pertama diganti dengan 
elemen-elemen matriks B. 
Dy = 
a1 d1 c1 a1 d1 
= 
(a1d2c3 + d1c2a3 + c1a2d3) – (a3d2c1 + d3c2a1 + 
c3a2d1) 
a2 d2 c2 a2 d2 
a3 d3 c3 a3 d3 
Dy adalah determinan dari matriks A yang kolom kedua diganti dengan 
elemen-elemen matriks B. 
Dz = 
a1 b1 d1 a1 b1 
= 
(a1b2d3 + b1d2a3 + d1a2b3) – (a3b2d1 + 
b3d2a1 + d3a2b1) a2 b2 d2 a2 b2 
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a3 b3 d3 a3 b3 
Dz adalah determinan dari matriks A yang kolom ketiga diganti dengan elemen-
elemen matriks B. 











E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, kelompok, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media   : Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan Materi 
Diskusi 
2. Alat   : Laptop,  Proyektor, Spidol dan Papan Tulis 
3. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 





G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan memeriksa 
kehidaran serta kesiapan belajar siswa 
2. Guru menjelaskan indicator dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran 






A. Orientasi siswa pada masalah 
1. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
konsep materi SPLTV dalam bentuk lembar 
permasalahan. 
B. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
1. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasiistilah 
konsep yang belum jelas. 
2. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan 
menganalisis masalah yang diberikan. 
C. Membimbing pengalaman individu/kelompok 
1. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber atau 
pengalaman untuk menyusun ide mereka sendiri. 
2. Guru membimbing siswa untuk aktif bekerja sama 
dengan kelompoknya. 
 
D. Mengembangkan hasil karya 
1. Guru memilih secara acak kelompok yang mendapat 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
2. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain 
untuk menanggapi. 
E. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
1. Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan 
hasil diskusi. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
ingin bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
3. Siswa dan guru menarik kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilalui secara bersama-
sama. 
 
Penutup 1. Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi 
menganalisis dan menyimpulkan data 
2. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 
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Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
yang tampak mata.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( seperti 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat ) dan 
ranah abstrak ( seperti menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 









B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami apa itu persamaan linear tiga variabel 
dengan mengulang materi prasyarat nya yaitu persamaan linear dua 
variabel dan memahami apa itu persamaan linear tiga variabel sebelum 
memasuki materi pokok yang membahas sistem dan metode yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
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D. Materi Pembelajaran 
1. Persamaan Linear Dua Variabel 
Persamaan linier dua variabel adalah persmaan linear yang 
memiliki dua variabel, dengan pangkat masing-masing variabel adalah 
satu. Persamaan linear dua variabel  memiliki bentuk umum : 
         
Dengan           adalah konstanta real,         adalah variabel. 
2. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan bentuk 
perluasan dari sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Sistem 
persamaan linear tiga variabel adalah suatu persamaan matematika 
yang terdiri atas 3 persamaan linear yang masing-masing persamaan 
bervariabel tiga (misal x, y dan z). Dengan demikian, bentuk umum 
dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dalam x, y, dan z dapat 
ditulis sebagai berikut: 
ax + by + cz = d 
atau 
a1x + b1y + c1z = d1 
ex + fy + gz = h a2x + b2y + c2z = d2 
ix + jy + kz = l a3x + b3y + c3z = d3 
Dengan a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, dan l atau a1, b1, c1, d1, a2, b2, 
c2, d2, a3, b3, c3, dan d3 merupakan bilangan-bilangan real. 
Keterangan: 
a, e, I, a1, a2, a3 = koefisien dari x 
b, f, j, b1, b2, b3 = koefisien dari y 
c, g, k, c1, c2, c3 = koefisien dari z 
d, h, i, d1, d2, d3 = konstanta 
x, y, z = variabel atau peubah 
 
Ciri–Ciri SPLTV 
Suatu persamaan dikatakan sistem persamaan linear tiga variabel 
apabila memiliki karakteristik sebagai berikut. 
1. Menggunakan relasi tanda sama dengan (=) 
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2. Memiliki tiga variabel 
3. Ketiga variabel tersebut memiliki derajat satu (berpangkat satu) 
 Penyelesaian atau himpunan penyelesaian suatu sistem persamaan 
linear tiga variabel (SPLTV) dapat ditentukan dengan beberapa cara, 
diantaranya adalah dengan menggunakan: 
1. Metode subtitusi 
2. Metode eliminasi 
3. Metode gabungan atau campuran 
4. Metode Determinan 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran langsung 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Alat   : Alat Tulis, Spidol dan Papan Tulis, dan 
lainnya. 
2. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 









G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa 
sebelum memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik 
untuk memulai pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan keadaan hari ini. 
Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase 
Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa untuk mengingat materi yang 
pernah dipelajari pada kelas IX yaitu 
tentang SPLDV kemudian dikaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
5. Guru memberikan motivasi kepada 




















Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
6. Guru menyampaikan judul materi dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
siswa 
7. Guru menyajikan dan menjelaskan 
materi di papan tulis menggunakan 
spidol kemudian peserta didik 
mengamati dan memahami penjelasan 
guru. 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
8. Guru memberikan soal yang sesuai 
dengan pembelajaran hari ini 
9. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
10. Guru meminta salah satu peserta didik 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
di papan tulis untuk mengecek 
pemahaman peserta didik kemudian  
peserta didik lain menanggapi jawaban 
peserta didik yang maju. 
11. Guru mempersilahkan peserta didik lain 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
jika terdapat perbedaan jawaban dalam 
penyelesaian soal. 




hasil kerja peserta didik. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
13. Guru memberikan tugas unjuk kerja 
untuk menilai keterampilan peserta 




14. Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan pada 
pembelajaran hari ini 
15. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
16. Guru menutup pelajaran dengan do’a 




Teknik Penilaian       : Pengamatan, Tugas Terstruktur, Tes Tertulis 
 
 









Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
yang tampak mata.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( seperti 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat ) dan 
ranah abstrak ( seperti menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 








B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan persamaan linear tiga 






D. Materi Pembelajaran 
Metode Substitusi 
Metode substitusi untuk penyelesaian sistem persamaan linear tiga 
varaibel dilakukan dengan cara mensubstitusikan salah satu peubah yang 
diambil dari salah satu persamaan linear paling sederhana ke persamaan 
lainnya sampai diperoleh SPLDV. Sesudah diperoleh sistem persamaan 
linear dua varaibel, selanjutnya diselesaikan dengan prinsip yang sama 
pada penyelesaian SPLTV. Secara garis besar diberikut langkah-langkah 
penyelesaian SPLTV dengan metode substitusi: 
1. Pilih salah satu persamaan yang paling sederhana 
2. Nyatakan salah satu peubah sebagai fungsi peubah lain (misal x 
sebagai fungsi y dan z) 
3. Substitusi peubah pada langkah kedua ke dua persamaan lainnya 
4. Sederhanakan sehingga diperoleh SPLDV 
5. Selesaikan SPLDV memakai metode substitusi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran langsung 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Alat   : Alat Tulis, Spidol dan Papan Tulis, dan 
lainnya. 
2. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 




G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa 
sebelum memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik 
untuk memulai pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan keadaan hari ini. 
Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase 
Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa untuk mengingat materi yang 
pernah dipelajari sebelumnya. 
5. Guru memberikan motivasi kepada 




















Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
6. Guru menyampaikan judul materi dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
siswa 
7. Guru menyajikan dan menjelaskan 
materi di papan tulis menggunakan 
spidol kemudian peserta didik 
mengamati dan memahami penjelasan 
guru. 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
8. Guru memberikan soal yang sesuai 
dengan pembelajaran hari ini 
9. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
10. Guru meminta salah satu peserta didik 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
di papan tulis untuk mengecek 
pemahaman peserta didik kemudian  
peserta didik lain menanggapi jawaban 
peserta didik yang maju. 
11. Guru mempersilahkan peserta didik lain 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
jika terdapat perbedaan jawaban dalam 
penyelesaian soal. 
12. Guru memberikan penguatan terhadap 






Tahap 5: Latihan Mandiri 
13. Guru memberikan tugas unjuk kerja 
untuk menilai keterampilan peserta 




14. Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan pada 
pembelajaran hari ini 
15. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
16. Guru menutup pelajaran dengan do’a 




Teknik Penilaian       : Pengamatan, Tugas Terstruktur, Tes Tertulis 








Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
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A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
yang tampak mata.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( seperti 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat ) dan 
ranah abstrak ( seperti menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 







B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan persamaan linear tiga 






D. Materi Pembelajaran 
Metode Eliminasi 
Metode eliminasi adalah Metode atau cara untuk menyelesaikan sistem 
persamaan linier dua variabel dengan cara mengeliminasi atau 
menghilngkan salah satu peubah (variabel) dengan menyamakan koefisien 
dari persamaan tersebut. Secara garis besar diberikut langkah-langkah 
penyelesaian SPLTV dengan metode substitusi: 
1. Pilih bentuk peubah (variabel) yang paling sederhana. 
2. Eliminasi atau hilangkan salah satu peubah (misal x) sehingga 
diperoleh SPLTV 
3. Eliminasi salah satu peubah SPLTV (misal y) sehingga diperoleh nilai 
salah satu peubah. 
4. Eliminasi peubah lainnya (yaitu z) untuk memperoleh nilai peubah 
yang kedua. 
5. Tentukan nilai peubah ketiga (yaitu x) berdasarkan nilai (y dan z) 
yang diperoleh. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran langsung 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Alat   : Alat Tulis, Spidol dan Papan Tulis, dan 
lainnya. 
2. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 
c. Buku referensi lainnya. 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa 
sebelum memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik 
untuk memulai pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan keadaan hari ini. 
Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase 
Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa untuk mengingat materi yang 
pernah dipelajari sebelumnya. 
5. Guru memberikan motivasi kepada 




















Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
6. Guru menyampaikan judul materi dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
siswa 
7. Guru menyajikan dan menjelaskan 
materi di papan tulis menggunakan 
spidol kemudian peserta didik 
mengamati dan memahami penjelasan 
guru. 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
8. Guru memberikan soal yang sesuai 
dengan pembelajaran hari ini 
9. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
10. Guru meminta salah satu peserta didik 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
di papan tulis untuk mengecek 
pemahaman peserta didik kemudian  
peserta didik lain menanggapi jawaban 
peserta didik yang maju. 
11. Guru mempersilahkan peserta didik lain 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
jika terdapat perbedaan jawaban dalam 
penyelesaian soal. 
12. Guru memberikan penguatan terhadap 






Tahap 5: Latihan Mandiri 
13. Guru memberikan tugas unjuk kerja 
untuk menilai keterampilan peserta 




14. Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan pada 
pembelajaran hari ini 
15. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
16. Guru menutup pelajaran dengan do’a 




Teknik Penilaian       : Pengamatan, Tugas Terstruktur, Tes Tertulis 
 








Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
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A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
yang tampak mata.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( seperti 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat ) dan 
ranah abstrak ( seperti menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 








B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan persamaan linear tiga 
variabel dengan metode gabungan (eliminasi dan substitusi) dalam 





D. Materi Pembelajaran 
Metode Gabungan (Substitusi Dan Eliminasi) 
 Metode campuran atau biasa disebut juga dengan metode gabungan, 
yaitu suatu cara atau metode untuk menyelesaikan suatu persamaan linier 
dengan mengunakan dua metode yaitu metode eliminasi dan substitusi 
secara bersamaan. Karena pada masing-masing metode mempunyai 
keunggulan masing – masing diantaranya ialah : 
1. Metode Eliminasi mempunyai keunggulan baik di awal penyelesaian. 
2. Metode substitusi mempunyai keunggulan baik diakhir penyelesaian. 
3. Maka dengan menggabungkan ke-2 metode ini akan mempermudah 
dalam meneyelasikan SPLTV 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran langsung 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Alat   : Alat Tulis, Spidol dan Papan Tulis, dan 
lainnya. 
2. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 








G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa 
sebelum memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik 
untuk memulai pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan keadaan hari ini. 
Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase 
Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa untuk mengingat materi yang 
pernah dipelajari sebelumnya. 
5. Guru memberikan motivasi kepada 




















Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
6. Guru menyampaikan judul materi dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
siswa 
7. Guru menyajikan dan menjelaskan 
materi di papan tulis menggunakan 
spidol kemudian peserta didik 
mengamati dan memahami penjelasan 
guru. 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
8. Guru memberikan soal yang sesuai 
dengan pembelajaran hari ini 
9. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
10. Guru meminta salah satu peserta didik 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
di papan tulis untuk mengecek 
pemahaman peserta didik kemudian  
peserta didik lain menanggapi jawaban 
peserta didik yang maju. 
11. Guru mempersilahkan peserta didik lain 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
jika terdapat perbedaan jawaban dalam 
penyelesaian soal. 
12. Guru memberikan penguatan terhadap 





Tahap 5: Latihan Mandiri 
13. Guru memberikan tugas unjuk kerja 
untuk menilai keterampilan peserta 




14. Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan pada 
pembelajaran hari ini 
15. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
16. Guru menutup pelajaran dengan do’a 




Teknik Penilaian       : Pengamatan, Tugas Terstruktur, Tes Tertulis 
 






 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Pertemuan Kelima 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
yang tampak mata.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( seperti 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat ) dan 
ranah abstrak ( seperti menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang ) yang sesuai dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 





B.  Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 




Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
3.3.1 Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.2 Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
3.3.3 Menafsirkan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel 
3.3.4 Merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel (model 
matematika) dari masalah 
kontekstual 
4.3  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan persamaan linear tiga 






D. Materi Pembelajaran 
Metode Determinan 
 Metode determinan sering juga disebut dengan metode cramer. 
Determinan adalah suatu bilangan yang berkaitan dengan matriks bujur 
sangkar (persegi). 
Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLTV dengan 
metode determinan adalah sebagai berikut. 
1. Langkah Pertama, ubahlah sistem persamaa linear tiga variabel ke dalam 
bentuk matriks, yaitu sebagai berikut. 
Misalkan terdapat sistem persamaan berikut. 
a1x + b1y + c1z = d1 
a2x + b2y + c2z = d2 
a3x + b3y + c3z = d3 
persamaan di atas kita ubah menjadi bentuk berikut 
A . X = B …………… Pers. (1) 
Dengan: 
A = 
a1 b1 c1 
a2 b2 c2 














Sehingga persamaan 1 di atas menjadi bentuk matriks berikut. 






a2 b2 c2 y d2 
a3 b3 c3 z d3 
 
2. Langkah Kedua, tentukan nilai determinan matriks A (D), determinan x 
(Dx), determinan y (Dy), dan determinan z (Dz) dengan persamaan berikut. 
D = 
a1 b1 c1 a1 b1 
= 
(a1b2c3 + b1c2a3 + c1a2b3) – (a3b2c1 + b3c2a1 + 
c3a2b1) 
a2 b2 c2 a2 b2 
a3 b3 c3 a3 b3 
D adalah determinan dari matriks A. 
Dx = 
d1 b1 c1 d1 b1 
= 
(d1b2c3 + b1c2d3 + c1d2b3) – (d3b2c1 + b3c2d1 + 
c3d2b1) 
d2 b2 c2 d2 b2 
d3 b3 c3 d3 b3 
Dx adalah determinan dari matriks A yang kolom pertama diganti dengan 
elemen-elemen matriks B. 
Dy = 
a1 d1 c1 a1 d1 
= 
(a1d2c3 + d1c2a3 + c1a2d3) – (a3d2c1 + d3c2a1 + 
c3a2d1) 
a2 d2 c2 a2 d2 
a3 d3 c3 a3 d3 
Dy adalah determinan dari matriks A yang kolom kedua diganti dengan 




a1 b1 d1 a1 b1 
= 
(a1b2d3 + b1d2a3 + d1a2b3) – (a3b2d1 + 
b3d2a1 + d3a2b1) 
a2 b2 d2 a2 b2 
a3 b3 d3 a3 b3 
Dz adalah determinan dari matriks A yang kolom ketiga diganti dengan 
elemen-elemen matriks B. 











E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran langsung 
2. Pendekatan Saintifik 
3. Diskusi, tanya jawab, presentasi dan penugasan 
 
F. Media , Alat, dan Sumber Belajar 
1. Alat   : Alat Tulis, Spidol dan Papan Tulis, dan 
lainnya. 
2. Sumber Belajar : 
a. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Guru, Jakarta: Kemdikbud. 
b. Kemdikbud, 2016, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi 
Revisi Buku Siswa, Jakarta: Kemdikbud. 
c. Buku referensi lainnya. 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa 
sebelum memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik 
untuk memulai pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan keadaan hari ini. 
Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase 
Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa untuk mengingat materi yang 
pernah dipelajari sebelumnya. 
5. Guru memberikan motivasi kepada 




















Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
6. Guru menyampaikan judul materi dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
siswa 
7. Guru menyajikan dan menjelaskan 
materi di papan tulis menggunakan 
spidol kemudian peserta didik 
mengamati dan memahami penjelasan 
guru. 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
8. Guru memberikan soal yang sesuai 
dengan pembelajaran hari ini 
9. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
10. Guru meminta salah satu peserta didik 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
di papan tulis untuk mengecek 
pemahaman peserta didik kemudian  
peserta didik lain menanggapi jawaban 
peserta didik yang maju. 
11. Guru mempersilahkan peserta didik lain 
maju ke depan menuliskan jawabannya 
jika terdapat perbedaan jawaban dalam 
penyelesaian soal. 
12. Guru memberikan penguatan terhadap 






Tahap 5: Latihan Mandiri 
13. Guru memberikan tugas unjuk kerja 
untuk menilai keterampilan peserta 




14. Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan pada 
pembelajaran hari ini 
15. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
16. Guru menutup pelajaran dengan do’a 




Teknik Penilaian       : Pengamatan, Tugas Terstruktur, Tes Tertulis 
 















Kelompok : ......................................................... 










Bagas memiliki setumpuk kartu permainan. Keseluruhan kartu dapat 
dipilah menjadi dua bagian menurut bentuknya. Satu jenis kartu berbentuk 
persegi panjang yang didalamnya terdapat gambar seekor kucing dan empat ekor 
tikus. Satu jenis lagi berbentuk segitiga sama kaki yang didalamnya terdapat 
gambar seekor kucing dan dua ekor tikus. Berapa banyak kartu persegi panjang 
dan kartu segitiga sama kaki yang harus Bagas ambil dari tumpukan agar jumlah 
gambar kucing ada 33 ekor dan jumlah gambar tikus ada 100. 




































Suatu perusahaan kue meminjam Rp 750.500.000,00 dari tiga bank yang 
berbeda untuk memperluas usahanya. Suku bunga dari ketiga bank tersebut adalah 
5%, 7%, dan 8%. Tentukan berapa pinjaman perusahaan kue tersebut terhadap 
masing masing bank jika bunga tahunan yang harus dibayar adalah Rp 
13.000.000,00 dan banyaknya uang yang dipinjam dengan bunga 5% sama dengan 
dua kali uang yang dipinjam dengan bunga 8%. 
Buatlah model matematika dari permasalahan diatas, agar perusahaan dapat 











































Kemudian diskusikan bersama kelompokmu semua ide/cara ananda 
masing-masing dan pilih cara yang tepat  dan terapkan untuk 


































Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-














































Kelompok : ......................................................... 










Bu Dwi adalah seorang pedagang gula dipasar yang memiliki 3 jenis gula 
yang berbeda. Sebelum gula dijua ke pasar, beliau mencampur ketiga jenis gula 
yang dimiliki agar harga lebih terjangkau dengan kualitas yang cukup bagus. 
Campuran gula pertama terdiri dari 1 kg jenis A, 2 kg jenis B, dan 3 kg jenis C 
dijual dengan harga RP 19.500,00. Campuran gula kedua terdiri dari 2 kg jenis A 
dan 3 kg jenis B dijual seharga Rp 19.000,00. Campuran gula ketiga terdiri atas 
1 kg jenis B dan 1 kg jenis C dijual seharga Rp 6250,00. Bu Santi ingin membeli 
gula pada bu Dwi, akan tetapi bu Santi tidak ingin membeli gula campuran yang 
telah tersedia. Bu Santi ingin membeli gula sebanyak 7 kg dengan komposisi 
gula jenis A paling banyak dalam campuran dan uang yang bu Santi sediakan 
untuk membeli gula tersebut adalah Rp 26.000,00. Bantulah bu Dwi untuk 














































Kemudian diskusikan bersama kelompokmu semua ide/cara ananda 
masing-masing dan pilih cara yang tepat  dan terapkan untuk 


































Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-















































Kelompok : ......................................................... 








Suatu ketika seorang pemilik lahan yaitu Pak Ahmad berencana 
membangun  2 tipe rumah, yaitu tipe A dan tipe B diatas sebidang tanahnya 
seluas 87.500 m2. Setelah ditanyakan kepada seorang arsitek ternyata untuk 
membangun rumah tipe A dibutuhkan tanah seluas 1000 m2 dan untuk rumah 
tipe B dibutuhkan tanah seluas 1250 m2. Karena kendala dana, akhirnya Pak 
Ahmad memutuskan untuk membangun kedua tipe rumah tidak lebih dari 75 
unit saja. Biaya untuk membangun kedua tipe rumah adalah 6 milyar. 
Sedangkan harga jual tipe rumah A adalah 125 juta dan tipe rumah B 80 juta. 
Harus terjual minimal berapa unit dari kedua tipe rumah agar biaya 
















































Kemudian diskusikan bersama kelompokmu semua ide/cara ananda 
masing-masing dan pilih cara yang tepat  dan terapkan untuk 


































Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-
















































Kelompok : ......................................................... 










Sebuah bilangan terdiri dari 3 angka. Jumlah ketiga angkanya sama dengan 
16. Jumlah angka pertama dan angka kedua sama dengan angka ketiga dikurangi 
dua. Nilai bilangan itu sama dengan 21 kali jumlah ketiga angkanya kemuddian 
ditambah dengan 13. 
















































Kemudian diskusikan bersama kelompokmu semua ide/cara ananda 
masing-masing dan pilih cara yang tepat  dan terapkan untuk 

































Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-
















































Kelompok : ......................................................... 










Arni, Febri, dan Dewi bersama-sama pergi koperasi sekolah. Arni membeli 
4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp. 26.000,00. Febri membeli 3 buku, 
3 pulpen, dan 1 pensil dengan harga Rp. 21.000,00. Sedangkan Dewi membeli 3 
buku, dan 1 pensil dengan harga Rp. 12.000,00. Jika Mansur membeli 2 pulpen dan 
















































Kemudian diskusikan bersama kelompokmu semua ide/cara ananda 
masing-masing dan pilih cara yang tepat  dan terapkan untuk 


































Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-





















KISI-KISI SOAL PRETEST 
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS 
SMA KELAS X 
 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 Jumlah soal  : 3 soal 
 Bentuk soal  : Uraian 
 
 
No Indikator Materi 
Indikator Kemampuan 
Berfikir Kritis Matematis 
No Soal 
1 Menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Tiga 
Variabel Dengan 
Menggunakan Metode 







2 Menyelesaikan Sistem 









3 Menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Tiga 
Variabel Dengan 
Menggunakan Metode 
Gabungan ( Eliminasi 















Nama Sekolah : SMAN 3 PEKANBARU 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2   45  Menit 
 
PETUNJUK UMUM: 
1) Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 
2) Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab 
3) Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
4) Jangan lupa berdo’a terlebih dahulu dan Selamat mengerjakan  
Kerjakan soal berikut ini dengan benar! 
1. Diketahui tempat wisata mempunyai 3 lahan parkir. Lahan parkir pertama 
memuat x unit kendaraan. Lahan parkir kedua memuat y unit kendaraan. 
Lahan parkir ketiga memuat z unit kendaraan. Jumlah kendaraan di lahan 
pertama dan kedua 110 unit. Banyak kendaraan di lahan pertama 22 unit 
kurangnya dari banyak kendaraan di lahan ketiga. Jika seperenam dari 
banyak kendaraan di lahan ketiga telah meninggalkan parkir, banyak 
kendaraan di lahan kedua dan lahan ketiga menjadi sama banyak. 
Tentukan banyaknya kendaraan yang terparkir ! 
2. Ibu Fani pergi ke pasar untuk membeli 5 kg telur, 2 kg daging sapi, dan 1 
kg daging ayam dengan harga Rp 305.000. Ibu Nisa mebeli 3 kg telur dan 
1 kg daging sapi seharga Rp 131.000. Ibu Shinta membeli 3 kg daing sapi 
dan 2 kg daging ayam dengan harga Rp 360.000. Jika Ibu Dini mebeli 2 kg 
telur, 1 kg daging sapi dan 1 kg daging ayam di tempat yang sama, 
berapakah ia harus membayar? 
3. Pak Pandjaitan memiliki dua hektar sawah yang ditanami padi dan sudah 
saatnya diberi pupuk. Ada tiga jenis pupuk yang harus digunakan para 
petani agar hasil panen padi maksimal, yaitu Urea, SS, TSP. Harga tiap-
tiap karung pupuk berturut-turut adalah Rp 75.000; Rp 120.000; dan Rp 




untuk sawah yang ditanami padi. Pemakaian pupuk Urea 2 kali banyaknya 
dari pupuk SS. Sementara dana yang disediakan Pak Pandjaitan untuk 
membeli pupuk adalah Rp 4.020.000. Berapa karung untuk setiap jenis 
pupuk yang harus dibeli Pak Pandjaitan ? 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS 
KELAS X 
 
NO PENYELESAIAN SKOR 
1 (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Ada tiga jenis pupuk yaitu Urea, SS, TSP 
Dana yang disediakan Rp.4.020.000,00 
Ditanyakan: Berapa karung setiap jenis pupuk yang dibeli? 
(ANALISIS) skor 2 
Jawab: 
Misal: Urea = x 
  SS   =  y 
  TSP  =  z 
Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 
                       
                  
                                                  




                           
                         
                                      
(EVALUASI) skor 4 
Eliminasi x dari persamaan (1) dan (3) diperoleh: 
                                                                       
                                                         
                                           
Eliminasi x dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
                                      
                                              
                     
Eliminasi y dari persamaan (4) dan (5) diperoleh: 
                                                   
                                                                 
                                                    
  
     
    
 
    
Dari z=7 disubstitusikan ke persamaan (5) 
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Dari z=7 dan y=11 disubstitusikan ke persamaan (1) 
              
               
               
          
Sehingga diperoleh x = 22, y = 11, z = 7 
(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 
Jadi yang harus dibeli pak panjaitan adalah pupuk Urea = 22 Karung, pupuk SS = 11 Karung, TSP = 7 Karung. 
2. (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Ibu Fani pergi ke pasar untuk membeli 5 kg telur, 2 kg daging sapi, dan 1 kg daging ayam dengan 
harga Rp 305.000 
Ibu Nisa mebeli 3 kg telur dan 1 kg daging sapi seharga Rp 131.000.  




Ditanyakan: Jika Ibu Dini mebeli 2 kg telur, 1 kg daging sapi dan 1 kg daging ayam di tempat yang sama, 
berapakah ia harus membayar? 
(ANALISIS) skor 2 
Jawab: 
Misal: Telur = x 
  Daging sapi  =  y 
  Daging ayam  =  z 
Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 
                             
                         
                          
Dari pernyatakan yang diketahui sebagai berikut: 
                                  
                              
                               
(EVALUASI) skor 4 
Eliminasi y dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
                       x1                       
                           x2                               
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Eliminasi y dari persamaan (1) dan (3) diperoleh: 
                       x3                         
                                     x2                                   
                                                                                    
Eliminasi z dari persamaan (4) dan (5) diperoleh: 
              
             
           
        
Eliminasi x dari persamaan (4) dan (5) diperoleh: 
                         x15                                  
                       x1                      
                                                                                    
                                                                                        
Eliminasi x dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
                                x3                                   
                                  x5                       
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(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 
Harga 1 kg telur = 17000, 1 kg daging ayam = 60000, 1 kg daging sapi = 80000 
Jika Ibu Dini mebeli 2 kg telur, 1 kg daging sapi dan 1 kg daging ayam di tempat yang sama, berapakah ia harus 
membayar? 
17000 + 60000 + 80000 = Rp. 157000. 
3. (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Ada tiga lahan parkir yaitu p,q,r 
Dana yang disediakan Rp.4.020.000,00 
Ditanyakan: banyaknya kendaraan yang terparkir? 
(ANALISIS) skor 2 
Jawab: 
Misal: Lahan parkrr pertama = x 
  Lahan parkir kedua  =  y 
  Lahan parkir ketiga  =  z 
Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 
                      
                    
               
 
 




Dari pernyatakan yang diketahui sebagai berikut: 
                           
                          
             
 
 
           
(EVALUASI) skor 4 
Eliminasi x dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
                   
                   
                  
Eliminasi x dari persamaan (4) dan (3) diperoleh: 
          
             
 
 




        
    




         
  
 
           
Dari z=72 disubstitusikan ke persamaan (4) 
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Dari z=72 disubstitusikan ke persamaan (2) 
             
              
              
            
             
Sehingga diperoleh x = 50, y = 60, z = 72 
(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 
Jadi banyak kendaraan dilahar pertama adalah 50 unit 
Kendaraan dilahan kedua adalah 60 unit 





DATA SKOR HASIL PRETEST KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS  
MATEMATIS SPESERTA DIDIK KELAS X IA 
No Nama Siswa X IA 1 X IA 2 X IA 3 X IA 4 X IA 5 
1 S-1 16 14 12 13 17 
2 S-2 12 17 11 13 13 
3 S-3 14 15 16 17 14 
4 S-4 16 11 11 12 16 
5 S-5 15 17 12 16 18 
6 S-6 19 16 10 17 15 
7 S-7 15 13 14 15 9 
8 S-8 14 13 16 15 13 
9 S-9 12 11 10 18 16 
10 S-10 11 13 16 16 16 
11 S-11 15 19 12 15 14 
12 S-12 12 6 15 16 12 
13 S-13 18 14 15 14 15 
14 S-14 12 16 15 15 15 
15 S-15 19 10 11 15 17 
16 S-16 14 12 19 15 18 
17 S-17 16 14 15 16 13 
18 S-18 12 17 12 16 14 
19 S-19 18 11 15 17 13 
20 S-20 18 14 19 9 17 
21 S-21 17 18 15 12 14 
22 S-22 16 15 13 11 17 
23 S-23 16 19 14 13 14 
24 S-24 10 21 11 17 18 
25 S-25 14 14 17 13 14 
26 S-26 13 11 13 15 12 
27 S-27 15 11 15 12 17 
28 S-28 17 14 15 17 10 
29 S-29 15 17 18 14 20 
30 S-30 14 18 14 19 15 
31 S-31 15 13 12 17 20 
32 S-32 14 15 13 17 16 
33 S-33 18 16 13 16 13 
34 S-34 16 11 13 14 20 








DATA HASIL SKOR UJI NORMALITAS PRETEST  
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS  
PESERTA DIDIK KELAS X IA 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X IA 1 X IA 2 X IA 3 X IA 4 X IA 5 




Mean 15.0278 14.2941 13.9429 14.9118 15.1471 
Std. 
Deviation 
2.28643 3.11914 2.37565 2.17935 2.64154 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .109 .096 .129 .163 .109 
Positive .102 .096 .111 .110 .109 
Negative -.109 -.087 -.129 -.163 -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z .655 .562 .763 .952 .636 
Asymp. Sig. (2-tailed) .785 .910 .605 .325 .813 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pengambilan keputusan untuk uji normalitas diatas berpatokan pada 
probabilitas signifikansi. Apabila angka probabilitas signifikansinya       maka 
H0 diterima, yang berarti bahwa data yang ada berdistribusi normal. Namun jika 
angka probabilitas signifikansinya       maka H0 ditolak, yang berarti data yang 
ada tidak berdistribusi normal. Maka dari tabel diatas dapat disimpulkan: 
1. Data hasil skor pretest kelas X IA 2 memiliki nilai probabilitas 
signifikansinya sebesar      . Maka             berarti H0 diterima, jadi 
data hasil skor pretest kelas X IA 2 berdistribusi normal. 
2. Data hasil skor pretest kelas X IA 3 memiliki nilai probabilitas 
signifikansinya sebesar      . Maka             berarti H0 diterima, jadi 





DATA HASIL SKOR UJI HOMOGENITAS PRETEST  
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS PESERTA DIDIK  
KELAS X IA 
 
Test of Homogeneity of Variances 
KELOMPOK 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.281 4 168 .279 
 
Pengambilan keputusan untuk uji homogenitas berpatokan pada probabilitas 
signifikansi. Apabila angka probabilitas signifikansinya       maka varian dari 
dua atau lebih kelompok data adalah sama. Namun jika angka probabilitas 
signifikansinya       maka varian dari dua atau lebih kelompok data adalah 
tidak sama. Maka dari output SPSS diatas menunjukkan bahwa test of 
homogeneity of variances Sig. = 0,279. Berarti  angka probabilitas signifikansi 
           . Degan demikian dapat disimpulkan data hasil skor pretest  kelas X 
IA memiliki variansi yang homogen. Jadi data tersebut dapat dilanjutkan dengan 





















DATA HASIL SKOR UJI ANOVA SATU ARAH PRETEST  





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 37.638 4 9.410 1.460 .217 
Within Groups 1082.917 168 6.446   
Total 1120.555 172    
 
Pengambilan keputusan untuk uji anova satu arah diatas dilakukan dengan 
berpatokan pada probabilitas signifikansi. Apabila angka probabilitas 
signifikansinya       maka H0 diterima, yang berarti bahwa tidak ada perdedaan 
nilai rata-rata keempat kelas tersebut. Sedangkan jika angka probabilitas 
signifikansinya       maka H0 ditolak, yang berarti bahwa ada perbedaan nilai 
rata-rata keempat kelas tersebut. Maka dari tabel diatas dapat disimpulkan 
            maka H0 diterima, berarti tidak ada perdedaan nilai rata-rata 





KISI-KISI SOAL UJICOBA POSTEST 
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS 
SMA KELAS X 
 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 Jumlah soal  : 6 soal 
 Bentuk soal  : Uraian 
 
 
No Indikator Materi 
Indikator Kemampuan 
Berfikir Kritis Matematis 
No Soal 
1 Menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Tiga 







2 Menyelesaikan Sistem 









3 Menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Tiga 






4 Menyelesaikan Sistem 









5 Menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Tiga 
Variabel Dengan 
Menggunakan Metode 
Gabungan ( Eliminasi 





























Nama Sekolah : SMAN 3 PEKANBARU 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2   40  Menit 
 
PETUNJUK UMUM: 
1) Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 
2) Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab 
3) Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
4) Jangan lupa berdo’a terlebih dahulu dan Selamat mengerjakan  
Kerjakan soal berikut ini dengan benar! 
1. Suatu bilangan terdiri atas tiga angka. Jumlah ketiga angka itu adalah 9. 
Nilai bilangan itu sama dengan 14 kali jumlah ketiga angkanya. Angka 
ketiga dikurangi angka pertama dan kedua hasilnya 3. Tentukan bilangan 
itu! Selesaikan sistem persamaan linear tiga variabel berikut dengan 
menggunakan (Metode Gabungan) 
 
2. Jumlah dari tiga bilangan adalah 45. Jika bilangan pertama ditambah 4 
maka hasilnya sama dengan bilangan kedua, dan jika bilangan ketiga 
dikurangi 17 maka hasilnya sama dengan bilangan pertama. Carilah 
bilangan-bilangan tersebut! (Metode Substitusi) 
 
3. Bu Rini membeli 3 kg jeruk, 2 kg anggur, dan 1 kg nanas seharga Rp 
40.000,00. Bu Susi memberi 2 kg jeruk, 4 kg anggur, dan 2 kg nanas 
seharga Rp 48.000,00. Bu Tuti membeli 1 kg jeruk, 3 kg anggur, dan 3 kg 
nanas seharga Rp 38.000.00. Berapa jumlah harga tiap kg dari ketiga buah 
tersebut? (Metode Determinan) 
 
4. Suatu pabrik memproduksi tiga jenis barang, yaitu barang A, barang B, 




barang dan biaya produksi per hari selama tiga hari pertama diperlihatkan 
pada tabel di bawah ini. 
 
 Barang A Barang B Barang C Biaya 
Produksi 
Hari ke-1 20 Unit 10 Unit 5 Unit Rp. 
140.000,00 
Hari ke-2 10 Unit 10 Unit 10 Unit Rp. 
130.000,00 
Hari ke-3 15 Unit 10 Unit 15 Unit Rp. 
140.000,00 
 
Misalkan bahwa biaya produksi persatuan barang konstan dan pada hari 
ke-4 diproduksi sebanyak 20 unit barang A, 30 unit barang B, dan 35 unit 
barang C. Tentukan biaya produksi total pada hari ke-4? ( Metode 
Determinan ) 
 
5. Diketahui bilangan-bilangan x, y, z. Jumlah ketiga bilangan itu sama 
dengan 75. Bilangan pertama lima lebihnya dari jumlah bilangan yang 
lain. Bilangan kedua sama dengan 
 
 
 dari jumlah bilangan yang lain. 
Carilah bilangan bilangan itu! ( Metode Gabungan ) 
 
6. Rita, Anton, dan Budi adalah kakak beradik. Rata-rata umur Rita, Anton 
dan Budi adalah 16. Umur Anton ditambah 20 sama dengan jumlah dari 
umur Rita dan Budi. Umur Budi sama dengan jumlah umur Rita dan 






KUNCI JAWABAN SOAL UJICOBA POSTTEST 
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS 
KELAS X 
 
NO PENYELESAIAN SKOR 
1. (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Suatu bilangan terdiri atas tiga angka 
Jumlah ketiga angka itu adalah 9 
Nilai bilangan itu sama dengan 14 kali jumlah ketiga angkanya  
Angka ketiga dikurangi angka pertama dan kedua hasilnya 3 
Ditanyakan: Tentukan bilangan itu? 
Jawab: 
(ANALISIS) skor 2 
Misal: Angka pertama = x 
  Angka kedua  =  y 
  Angka ketiga  =  z 
Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 




                                 
                          
 
(EVALUASI) skor 4 
Dari persamaan (3) diperoleh: 
                     
             
              
Dari persamaan (1) dan (4) di substitusikan ke persamaan (1): 
                  
               
        
           
Dari persamaan (2) dan (4) di substitusikan ke persamaan (1): 
                    
                 
          
            
eliminasikan persamaan (5) dan (6) 
Sehingga diperoleh x = 8, y = 12, z = 25 
227 
 
(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 
Jadi angka pertama adalah 8 
angka kedua adalah 12 
angka ketiga badalah 25 
2. 
 
(INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Jumlah dari tiga bilangan adalah 45 
Bilangan pertama ditambah 4 maka sama dengan bilangan kedua 
Bilangan ketiga dikurangi 17 maka sama dengan bilangan pertama 
Ditanyakan: bilangan-bilangan tersebut? 
Jawab: 
(ANALISIS) skor 2 
Misal: Bilangan pertama = x 
  Bilangan kedua  =  y 
  Bilangan ketiga  =  z 
Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 
                            
                        





(EVALUASI) skor 4 
Dari persamaan (3) diperoleh: 
                    
            
              
Dari persamaan (2) dan (4) di substitusikan ke persamaan (1): 
                    
                   
         
      
    
Selanjutnya     disubstitusikan ke persamaan (2) dan (4) diperoleh: 
               
                            
 
Sehingga diperoleh x = 8, y = 12, z = 25 
 




Jadi bilangan pertama adalah 8 
bilangan kedua adalah 12 
bilangan ketiga badalah 25 
3 (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Bu Rini membeli 3 kg jeruk, 2 kg anggur, dan 1 kg nanas seharga Rp 40.000,00 
Bu Susi memberi 2 kg jeruk, 4 kg anggur, dan 2 kg nanas seharga Rp 48.000,00 
Bu Tuti membeli 1 kg jeruk, 3 kg anggur, dan 3 kg nanas seharga Rp 38.000.00 
Ditanyakan : Berapa jumlah harga tiap kg dari ketiga buah tersebut? 
Jawab: 
(ANALISIS) skor 2 
Misalkan : jeruk = x, anggur = y, nanas = z 
Dari pernyatakan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 
                           
                            
                           
(EVALUASI) skor 4 
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(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 
Jadi harga jeruk = 8000, anggur = 6000 dan nanas = 4000. 
 
4. (INTERPRETASI) skor 2 






 Barang A Barang B Barang C Biaya 
Produksi 
Hari ke-1 20 Unit 10 Unit 5 Unit Rp. 140.000,00 
Hari ke-2 10 Unit 10 Unit 10 Unit Rp. 130.000,00 
Hari ke-3 15 Unit 10 Unit 15 Unit Rp. 140.000,00 
 
biaya produksi persatuan barang konstan dan pada hari ke-4 diproduksi sebanyak 20 unit barang A, 30 unit 
barang B, dan 35unit barang C. 
Ditanyakan: Total biaya produksi hari ke-4 
Jawab: 
(ANALISIS) skor 2 
Misalkan, Barang A = x 
                 Barang B = y 
                 Barang C = z 
Sehingga dari tabel diperoleh sistem persamaan linear tiga variabel sebagai berikut 
                       
                        




(EVALUASI) skor 4 
Dengan metode determinan 
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Jadi total biaya produksi pada hari ke-4 adalah Rp 380.000,00 
5. (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Bilangan-bilangan x, y, z. 
Jumlah ketiga bilangan itu sama dengan 75. 
Bilangan pertama lima lebihnya dari jumlah bilangan yang lain. 
Bilangan kedua sama dengan 
 
 
 dari jumlah bilangan yang lain. 
Ditanyakan : bilangan-bilangan tersebut adalah 
Jawab: 
(ANALISIS) skor 2 
Dari pernyatakan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 
                      
                       
               
 
 
      
SPL diatas dapat dituliskan kembali seperti berikut ini: 
              
             






 (EVALUASI) skor 4 
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(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 
Bilangan-bilangan tersebut adalah 40, 15, dan 20 
 
6. (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Rita, Anton, dan Budi adalah kakak beradik. 





Umur Anton ditambah 20 sama dengan jumlah dari umur Rita dan Budi. 
Umur Budi sama dengan jumlah umur Rita dan Anton, dikurangi 
Ditanyakan: umur Rita, Anton, dan Budi 
Jawab: 
(ANALISIS) skor 2 
Misal: Umur Rita = a 
  Umur Anton = b 
  Umur Budi = c 
Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 
             
     
 
     
                      
                        
SPL diatas dapat dituliskan kembali seperti berikut ini: 
              
              
             
 
(EVALUASI) skor 4 
Dari persamaan (2) dan (3) diperoleh: 
239 
 
         
        





     
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
         
         





     
Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh: 
         
        





     
 
Sehingga diperoleh a = 12, b = 14, c = 22 
 




 Sehingga diperoleh                
 
 
(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 





HASIL UJI COBA SOAL POST-TEST 
 
No Responden 
BUTIR SOAL TOTAL 
SKOR 
NILAI 
1 2 3 4 5 6 
1 PD01 4 3 10 0 4 0 21 35 
2 PD02 5 3 9 9 3 0 29 48 
3 PD03 5 6 10 4 8 0 33 55 
4 PD04 4 3 10 9 4 0 30 50 
5 PD05 4 3 10 9 4 0 30 50 
6 PD06 4 4 10 0 1 0 19 32 
7 PD07 4 4 10 0 3 0 21 35 
8 PD08 4 6 10 8 8 8 44 73 
9 PD09 3 10 10 8 6 8 45 75 
10 PD10 4 7 10 4 8 8 41 68 
11 PD11 4 4 10 10 6 8 42 70 
12 PD12 5 5 3 2 10 7 32 53 
13 PD13 2 4 10 10 4 8 38 63 
14 PD14 4 8 10 5 4 8 39 65 
15 PD15 4 8 10 10 6 8 46 77 
16 PD16 4 6 10 8 6 8 42 70 
17 PD17 4 5 6 8 10 8 41 68 
18 PD18 4 7 0 10 10 8 39 65 
19 PD19 5 6 10 10 8 8 47 78 
20 PD20 5 8 10 10 4 8 45 75 
21 PD21 2 8 10 8 5 8 41 68 
22 PD22 2 8 10 8 5 8 41 68 




24 PD24 4 3 9 6 3 2 27 45 
25 PD25 6 4 10 10 4 2 36 60 
26 PD26 6 4 10 10 10 7 47 78 
27 PD27 6 4 10 6 6 5 37 62 
28 PD28 6 3 10 6 8 5 38 63 
29 PD29 5 4 10 10 8 8 45 75 
30 PD30 5 3 5 10 2 2 27 45 
31 PD31 5 7 10 10 6 8 46 77 
32 PD32 3 5 9 8 4 8 37 62 
33 PD33 4 7 10 4 5 3 33 55 




PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST 
 
No. 
Butir Soal 1 
Responden X Y X² Y² XY 
1 PD1 4 21 16 441 84 
2 PD2 5 29 25 841 145 
3 PD3 5 33 25 1089 165 
4 PD4 4 30 16 900 120 
5 PD5 4 30 16 900 120 
6 PD6 4 22 16 484 88 
7 PD7 4 21 16 441 84 
8 PD8 4 44 16 1936 176 
9 PD9 3 45 9 2025 135 
10 PD10 4 41 16 1681 164 
11 PD11 4 42 16 1764 168 
12 PD12 5 32 25 1024 160 
13 PD13 2 38 4 1444 76 
14 PD14 4 39 16 1521 156 
15 PD15 4 46 16 2116 184 
16 PD16 4 42 16 1764 168 
17 PD17 4 41 16 1681 164 
18 PD18 4 39 16 1521 156 
19 PD19 5 47 25 2209 235 
20 PD20 5 45 25 2025 225 
21 PD21 2 41 4 1681 82 
22 PD22 2 41 4 1681 82 
23 PD23 2 44 4 1936 88 
24 PD24 4 30 16 900 120 
25 PD25 6 36 36 1296 216 
26 PD26 6 47 36 2209 282 
27 PD27 6 37 36 1369 222 
28 PD28 6 38 36 1444 228 
29 PD29 5 45 25 2025 225 
30 PD30 5 27 25 729 135 
31 PD31 5 46 25 2116 230 
32 PD32 3 37 9 1369 111 




34 PD34 4 44 16 1936 176 
jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
142 1273 634 49587 5302 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                
√[       (   ) ][         (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
    
√[    ][     ]
 
r xy : 
    
       
 
r xy :       
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
          
√  (     ) 
 
 
     
     




Butir Soal 2 
Responden X Y X² Y² XY 
1 PD1 3 21 9 441 63 
2 PD2 3 29 9 841 87 
245 
 
3 PD3 6 33 36 1089 198 
4 PD4 3 30 9 900 90 
5 PD5 3 30 9 900 90 
6 PD6 4 22 16 484 88 
7 PD7 4 21 16 441 84 
8 PD8 6 44 36 1936 264 
9 PD9 10 45 100 2025 450 
10 PD10 7 41 49 1681 287 
11 PD11 4 42 16 1764 168 
12 PD12 5 32 25 1024 160 
13 PD13 4 38 16 1444 152 
14 PD14 8 39 64 1521 312 
15 PD15 8 46 64 2116 368 
16 PD16 6 42 36 1764 252 
17 PD17 5 41 25 1681 205 
18 PD18 7 39 49 1521 273 
19 PD19 6 47 36 2209 282 
20 PD20 8 45 64 2025 360 
21 PD21 8 41 64 1681 328 
22 PD22 8 41 64 1681 328 
23 PD23 6 44 36 1936 264 
24 PD24 3 30 9 900 90 
25 PD25 4 36 16 1296 144 
26 PD26 4 47 16 2209 188 
27 PD27 4 37 16 1369 148 
28 PD28 3 38 9 1444 114 
29 PD29 4 45 16 2025 180 
30 PD30 3 27 9 729 81 
31 PD31 7 46 49 2116 322 
32 PD32 5 37 25 1369 185 
246 
 
33 PD33 7 33 49 1089 231 
34 PD34 4 44 16 1936 176 
jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
180 1273 1078 49587 7012 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                 
√[        (   ) ][         (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
    
√[    ][     ]
 
r xy : 
    
        
 
r xy : 0,55 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
         
√  (    ) 
 
 
     
     
 
      
No. 
Butir Soal 3 
Responden X Y X² Y² XY 
1 PD1 10 21 100 441 210 
2 PD2 9 29 81 841 261 
247 
 
3 PD3 10 33 100 1089 330 
4 PD4 10 30 100 900 300 
5 PD5 10 30 100 900 300 
6 PD6 10 22 100 484 220 
7 PD7 10 21 100 441 210 
8 PD8 10 44 100 1936 440 
9 PD9 10 45 100 2025 450 
10 PD10 10 41 100 1681 410 
11 PD11 10 42 100 1764 420 
12 PD12 3 32 9 1024 96 
13 PD13 10 38 100 1444 380 
14 PD14 10 39 100 1521 390 
15 PD15 10 46 100 2116 460 
16 PD16 10 42 100 1764 420 
17 PD17 6 41 36 1681 246 
18 PD18 0 39 0 1521 0 
19 PD19 10 47 100 2209 470 
20 PD20 10 45 100 2025 450 
21 PD21 10 41 100 1681 410 
22 PD22 10 41 100 1681 410 
23 PD23 10 44 100 1936 440 
24 PD24 9 30 81 900 270 
25 PD25 10 36 100 1296 360 
26 PD26 10 47 100 2209 470 
27 PD27 10 37 100 1369 370 
28 PD28 10 38 100 1444 380 
29 PD29 10 45 100 2025 450 
30 PD30 5 27 25 729 135 
31 PD31 10 46 100 2116 460 
32 PD32 9 37 81 1369 333 
248 
 
33 PD33 10 33 100 1089 330 
34 PD34 9 44 81 1936 396 
jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
310 1273 2994 49587 11677 
 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                  
√[        (   ) ][         (    ) ]
 
r xy : 
             
√[            ][               ]
 
r xy : 
    
√[    ][     ]
 
r xy : 
    
        
 
r xy : 0,11 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
         
√  (    ) 
 
 
     
     
 






Butir Soal 4 
Responden X Y X² Y² XY 
1 PD1 0 21 0 441 0 
2 PD2 9 29 81 841 261 
3 PD3 4 33 16 1089 132 
4 PD4 9 30 81 900 270 
5 PD5 9 30 81 900 270 
6 PD6 0 22 0 484 0 
7 PD7 0 21 0 441 0 
8 PD8 8 44 64 1936 352 
9 PD9 8 45 64 2025 360 
10 PD10 4 41 16 1681 164 
11 PD11 10 42 100 1764 420 
12 PD12 2 32 4 1024 64 
13 PD13 10 38 100 1444 380 
14 PD14 5 39 25 1521 195 
15 PD15 10 46 100 2116 460 
16 PD16 8 42 64 1764 336 
17 PD17 8 41 64 1681 328 
18 PD18 10 39 100 1521 390 
19 PD19 10 47 100 2209 470 
20 PD20 10 45 100 2025 450 
21 PD21 8 41 64 1681 328 
22 PD22 8 41 64 1681 328 
23 PD23 8 44 64 1936 352 
24 PD24 6 30 36 900 180 
25 PD25 10 36 100 1296 360 
26 PD26 10 47 100 2209 470 
27 PD27 6 37 36 1369 222 
28 PD28 6 38 36 1444 228 
250 
 
29 PD29 10 45 100 2025 450 
30 PD30 10 27 100 729 270 
31 PD31 10 46 100 2116 460 
32 PD32 8 37 64 1369 296 
33 PD33 4 33 16 1089 132 
34 PD34 10 44 100 1936 440 
jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
248 1273 2140 49587 9818 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                 
√[        (   ) ][         (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
     
√[     ][     ]
 
r xy : 
     
        
 
r xy : 0,67 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
         
√  (    ) 
 
 
    
      
 




Butir Soal 5 
Responden X Y X² Y² XY 
1 PD1 4 21 16 441 84 
2 PD2 3 29 9 841 87 
3 PD3 8 33 64 1089 264 
4 PD4 4 30 16 900 120 
5 PD5 4 30 16 900 120 
6 PD6 4 22 16 484 88 
7 PD7 3 21 9 441 63 
8 PD8 8 44 64 1936 352 
9 PD9 6 45 36 2025 270 
10 PD10 8 41 64 1681 328 
11 PD11 6 42 36 1764 252 
12 PD12 10 32 100 1024 320 
13 PD13 4 38 16 1444 152 
14 PD14 4 39 16 1521 156 
15 PD15 6 46 36 2116 276 
16 PD16 6 42 36 1764 252 
17 PD17 10 41 100 1681 410 
18 PD18 10 39 100 1521 390 
19 PD19 8 47 64 2209 376 
20 PD20 4 45 16 2025 180 
21 PD21 5 41 25 1681 205 
22 PD22 5 41 25 1681 205 
23 PD23 10 44 100 1936 440 
24 PD24 6 30 36 900 180 
25 PD25 4 36 16 1296 144 
26 PD26 10 47 100 2209 470 
27 PD27 6 37 36 1369 222 
28 PD28 8 38 64 1444 304 
252 
 
29 PD29 8 45 64 2025 360 
30 PD30 2 27 4 729 54 
31 PD31 6 46 36 2116 276 
32 PD32 4 37 16 1369 148 
33 PD33 5 33 25 1089 165 
34 PD34 9 44 81 1936 396 
jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
202 1273 1416 49587 7983 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                 
√[        (   ) ][         (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
     
√[    ][     ]
 
r xy : 
     
        
 
r xy : 0,61 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
         
√  (    ) 
 
 
    
    
 




Butir Soal 6 
Responden X Y X² Y² XY 
1 PD1 0 21 0 441 0 
2 PD2 0 29 0 841 0 
3 PD3 0 33 0 1089 0 
4 PD4 0 30 0 900 0 
5 PD5 0 30 0 900 0 
6 PD6 0 22 0 484 0 
7 PD7 0 21 0 441 0 
8 PD8 8 44 64 1936 352 
9 PD9 8 45 64 2025 360 
10 PD10 8 41 64 1681 328 
11 PD11 8 42 64 1764 336 
12 PD12 7 32 49 1024 224 
13 PD13 8 38 64 1444 304 
14 PD14 8 39 64 1521 312 
15 PD15 8 46 64 2116 368 
16 PD16 8 42 64 1764 336 
17 PD17 8 41 64 1681 328 
18 PD18 8 39 64 1521 312 
19 PD19 8 47 64 2209 376 
20 PD20 8 45 64 2025 360 
21 PD21 8 41 64 1681 328 
22 PD22 8 41 64 1681 328 
23 PD23 8 44 64 1936 352 
24 PD24 2 30 4 900 60 
25 PD25 2 36 4 1296 72 
26 PD26 7 47 49 2209 329 
27 PD27 5 37 25 1369 185 
28 PD28 5 38 25 1444 190 
254 
 
29 PD29 8 45 64 2025 360 
30 PD30 2 27 4 729 54 
31 PD31 8 46 64 2116 368 
32 PD32 8 37 64 1369 296 
33 PD33 3 33 9 1089 99 
34 PD34 8 44 64 1936 352 
jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
185 1273 1385 49587 7669 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                 
√[        (   ) ][         (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
     
√[     ][     ]
 
r xy : 
     
        
 
r xy : 0,86 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
         
√  (    ) 
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Mencari ttabel apabila diketahui signifikansi untuk        dan dk = n – 2 
dengan uji dua pihak, maka diperoleh ttabel = 1,694 
Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Adapun 
kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika thitung > ttabel, berarti valid. 










1 -0,05 -0,26 1,694 Tidak Valid 
2 0,55 3,78 1,694 Valid 
3 0,11 0,65 1,694 Tidak Valid 
4 0,67 5,14 1,694 Valid 
5 0,61 4,43 1,694 Valid 







 PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST 






1 2 3 4 5 6 
10 10 10 10 10 10 60 3600 
1 PD01 4 3 10 0 4 0 21 441 
2 PD02 5 3 9 9 3 0 29 841 
3 PD03 5 6 10 4 8 0 33 1089 
4 PD04 4 3 10 9 4 0 30 900 
5 PD05 4 3 10 9 4 0 30 900 
6 PD06 4 4 10 0 1 0 19 361 
7 PD07 4 4 10 0 3 0 21 441 
8 PD08 4 6 10 8 8 8 44 1936 
9 PD09 3 10 10 8 6 8 45 2025 
10 PD10 4 7 10 4 8 8 41 1681 
11 PD11 4 4 10 10 6 8 42 1764 
12 PD12 5 5 3 2 10 7 32 1024 
13 PD13 2 4 10 10 4 8 38 1444 
14 PD14 4 8 10 5 4 8 39 1521 
15 PD15 4 8 10 10 6 8 46 2116 
16 PD16 4 6 10 8 6 8 42 1764 
17 PD17 4 5 6 8 10 8 41 1681 
18 PD18 4 7 0 10 10 8 39 1521 
19 PD19 5 6 10 10 8 8 47 2209 
20 PD20 5 8 10 10 4 8 45 2025 
21 PD21 2 8 10 8 5 8 41 1681 




23 PD23 2 6 10 8 10 8 44 1936 
24 PD24 4 3 9 6 3 2 27 729 
25 PD25 6 4 10 10 4 2 36 1296 
26 PD26 6 4 10 10 10 7 47 2209 
27 PD27 6 4 10 6 6 5 37 1369 
28 PD28 6 3 10 6 8 5 38 1444 
29 PD29 5 4 10 10 8 8 45 2025 
30 PD30 5 3 5 10 2 2 27 729 
31 PD31 5 7 10 10 6 8 46 2116 
32 PD32 3 5 9 8 4 8 37 1369 
33 PD33 4 7 10 4 5 3 33 1089 
34 PD34 4 4 9 10 9 8 44 1936 
∑Xt 142 180 310 248 202 185 1267 49587 
 
















9 100 0 16 0 
PD02 25 9 81 81 9 0 
PD03 25 36 100 16 64 0 
PD04 16 9 100 81 16 0 
PD05 16 9 100 81 16 0 
PD06 16 16 100 0 1 0 
PD07 16 16 100 0 9 0 
PD08 16 36 100 64 64 64 
PD09 9 100 100 64 36 64 
PD10 16 49 100 16 64 64 
PD11 16 16 100 100 36 64 
PD12 25 25 9 4 100 49 
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PD13 4 16 100 100 16 64 
PD14 16 64 100 25 16 64 
PD15 16 64 100 100 36 64 
PD16 16 36 100 64 36 64 
PD17 16 25 36 64 100 64 
PD18 16 49 0 100 100 64 
PD19 25 36 100 100 64 64 
PD20 25 64 100 100 16 64 
PD21 4 64 100 64 25 64 
PD22 4 64 100 64 25 64 
PD23 4 36 100 64 100 64 
PD24 16 9 81 36 9 4 
PD25 36 16 100 100 16 4 
PD26 36 16 100 100 100 49 
PD27 36 16 100 36 36 25 
PD28 36 9 100 36 64 25 
PD29 25 16 100 100 64 64 
PD30 25 9 25 100 4 4 
PD31 25 49 100 100 36 64 
PD32 9 25 81 64 16 64 
PD33 16 49 100 16 25 9 
PD34 16 16 81 100 81 64 
∑ X1
2
 634 1078 2994 2140 1416 1385 
 







Varians Soal No. 1 
 
    
∑     
  




   
    




          
  
       
Varians Soal No. 2 
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Varians Soal No. 3 
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Varians Soal No. 4 
 
    
∑     
  




   
     




            
  
       
Varians Soal No. 5 
 
    
∑     
  




   
     




            
  
       
Varians Soal No. 6 
 
    
∑     
  




   
     




            
  
       
  
4. Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut: 
∑                 +   
                                       
  37,02 
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5. Menghitung varians total dengan rumus: 
   
   
  – 









  69,78 
6. Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
r11  = (
 
      
)( 1- 
   
  
) 
    = (
 
   
) (  
     
     
) 
       0,5633 
 
Dengan menggunakan  dk = 34 - 2 = 32 dan segnifikansi 5%. Didapat 
        = 0,3388 dengan keputusan: 
a. Jika                 berarti instrumen penelitian tersebut tidak 
reliabel. 
b. Jika                berarti instrumen penelitian tersebut  
reliabel. 
 
Harga                                , maka semua soal yang 
dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel. Dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan 6 butir soal 
tersebut sudah memiliki reliabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan bahwa 










1 2 3 4 5 6 
1 PD01 4 3 10 0 4 0 21 
2 PD02 5 3 9 9 3 0 29 
3 PD03 5 6 10 4 8 0 33 
4 PD04 4 3 10 9 4 0 30 
5 PD05 4 3 10 9 4 0 30 
6 PD06 4 4 10 0 1 0 19 
7 PD07 4 4 10 0 3 0 21 
8 PD08 4 6 10 8 8 8 44 
9 PD09 3 10 10 8 6 8 45 
10 PD10 4 7 10 4 8 8 41 
11 PD11 4 4 10 10 6 8 42 
12 PD12 5 5 3 2 10 7 32 
13 PD13 2 4 10 10 4 8 38 
14 PD14 4 8 10 5 4 8 39 
15 PD15 4 8 10 10 6 8 46 
16 PD16 4 6 10 8 6 8 42 
17 PD17 4 5 6 8 10 8 41 
18 PD18 4 7 0 10 10 8 39 
19 PD19 5 6 10 10 8 8 47 
20 PD20 5 8 10 10 4 8 45 
21 PD21 2 8 10 8 5 8 41 




23 PD23 2 6 10 8 10 8 44 
24 PD24 4 3 9 6 3 2 27 
25 PD25 6 4 10 10 4 2 36 
26 PD26 6 4 10 10 10 7 47 
27 PD27 6 4 10 6 6 5 37 
28 PD28 6 3 10 6 8 5 38 
29 PD29 5 4 10 10 8 8 45 
30 PD30 5 3 5 10 2 2 27 
31 PD31 5 7 10 10 6 8 46 
32 PD32 3 5 9 8 4 8 37 
33 PD33 4 7 10 4 5 3 33 
34 PD34 4 4 9 10 9 8 44 
JUMLAH 142 180 310 248 202 185 1267 
 
a. Dari tabel kelompok siswa berdasarkan kemampuannya 
 




1 2 3 4 5 6 
1 PD19 5 6 10 10 8 8 47 
2 PD26 6 4 10 10 10 7 47 
3 PD15 4 8 10 10 6 8 46 
4 PD31 5 7 10 10 6 8 46 
5 PD9 3 10 10 8 6 8 45 
6 PD20 5 8 10 10 4 8 45 
7 PD29 5 4 10 10 8 8 45 
8 PD8 4 6 10 8 8 8 44 
9 PD23 2 6 10 8 10 8 44 
10 PD34 4 4 9 10 9 8 44 
11 PD11 4 4 10 10 6 8 42 
12 PD16 4 6 10 8 6 8 42 
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13 PD10 4 7 10 4 8 8 41 
14 PD17 4 5 6 8 10 8 41 
15 PD21 2 8 10 8 5 8 41 
16 PD22 2 8 10 8 5 8 41 
17 PD14 4 8 10 5 4 8 39 
RATA-RATA 3,94 6,41 9,71 8,53 7,00 7,94 
 SMI 10 10 10 10 10 10 
 
 




1 2 3 4 5 6 
1 PD18 4 7 0 10 10 8 39 
2 PD13 2 4 10 10 4 8 38 
3 PD28 6 3 10 6 8 5 38 
4 PD27 6 4 10 6 6 5 37 
5 PD32 3 5 9 8 4 8 37 
6 PD25 6 4 10 10 4 2 36 
7 PD3 5 6 10 4 8 0 33 
8 PD33 4 7 10 4 5 3 33 
9 PD12 5 5 3 2 10 7 32 
10 PD4 4 3 10 9 4 0 30 
11 PD5 4 3 10 9 4 0 30 
12 PD24 4 3 9 6 3 2 27 
13 PD2 5 3 9 9 3 0 29 
14 PD30 5 3 5 10 2 2 27 
15 PD6 4 4 10 0 1 0 19 
16 PD1 4 3 10 0 4 0 21 
17 PD7 4 4 10 0 3 0 21 
RATA-RATA 4,41176471 4,1765 8,529412 6,0588 4,88235 2,94118 
 SMI 10 10 10 10 10 10  
 
a. Menentukan daya pembeda butir soal dengan menggunkana rumus: 
 
   
 ̅   ̅ 




    
           
  
        
    
         
  
       
    
         
  
       
    
          
  
       
    
         
  
       
    
         
  
       
b. Menentukan interpretasi daya pembeda butir soal 
 
 Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 
DP -0,047 0,224 0,118 0,247 0,212 0,500 










1 2 3 4 5 6 
1 PD01 4 3 10 0 4 0 21 
2 PD02 5 3 9 9 3 0 29 
3 PD03 5 6 10 4 8 0 33 
4 PD04 4 3 10 9 4 0 30 
5 PD05 4 3 10 9 4 0 30 
6 PD06 4 4 10 0 1 0 19 
7 PD07 4 4 10 0 3 0 21 
8 PD08 4 6 10 8 8 8 44 
9 PD09 3 10 10 8 6 8 45 
10 PD10 4 7 10 4 8 8 41 
11 PD11 4 4 10 10 6 8 42 
12 PD12 5 5 3 2 10 7 32 
13 PD13 2 4 10 10 4 8 38 
14 PD14 4 8 10 5 4 8 39 
15 PD15 4 8 10 10 6 8 46 
16 PD16 4 6 10 8 6 8 42 
17 PD17 4 5 6 8 10 8 41 
18 PD18 4 7 0 10 10 8 39 
19 PD19 5 6 10 10 8 8 47 
20 PD20 5 8 10 10 4 8 45 
21 PD21 2 8 10 8 5 8 41 
22 PD22 2 8 10 8 5 8 41 
23 PD23 2 6 10 8 10 8 44 
24 PD24 4 3 9 6 3 2 27 
25 PD25 6 4 10 10 4 2 36 
26 PD26 6 4 10 10 10 7 47 




28 PD28 6 3 10 6 8 5 38 
29 PD29 5 4 10 10 8 8 45 
30 PD30 5 3 5 10 2 2 27 
31 PD31 5 7 10 10 6 8 46 
32 PD32 3 5 9 8 4 8 37 
33 PD33 4 7 10 4 5 3 33 
34 PD34 4 4 9 10 9 8 44 















a. Dari tabel dapat ditentukan tingkat kesukaran soal dengan rumus: 
 
   
 ̅
   
 
    
        
  
        
    
          
  
        
    
        
  
        
    
        
  
        
    
        
  
        
    
        
  
       
b. Menentukan kriteria butir soal dan klasifikasi kelayakan untuk digunakan 
 
 Item Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 
IK 0,4176 0,5394 0,9118 0,7294 0,5941 0,5441 









A. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan 
masalah matematka, 
mengomunikasikan ide-ide serta 
mampu memberikan alasan yang logis 
 
1 √  
4 
2  √ 
3  √ 
4 √  
B. Fleksibelitas dalam mengeksplorasi ide-
ide matemats dan mencoba berbagai 
metode alternatif untuk pemecahan 
masalah 
 
5 √  
5 
6  √ 
7  √ 
8 √  
9  √ 
C. Bertekad kuat untuk menyelesaikan 
tugas-tugas matematika 
 
10 √  
4 
11  √ 
12 √  
13  √ 
D. Ketertarikan, keingintahuan, dan 
kemampuan untuk menemukan dalam 
pembelajaran 
 
14 √  
2 
15  √ 
E. Ketertarikan, keinginantahuan, dan 
kemampuan untuk menemukan dalam 
pembelajaran 
 
16 √  
3 
17  √ 
18 √  
F. Kecendrungan untuk melakukan 
refleksi terhadap hasil kinerjanya 
19  √ 
6 
20 √  
21 √  
22  √ 
23 √  
24  √ 
G. Kecendrungan untuk melakukan 
refleksi terhadap hasil kinerjanya 
25 √  
4 
26  √ 
27 √  





ANGKET UJI COBA DISPOSISI MATEMATIS SISWA 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara 
memberikan tanda contreng (√) pada kolom yang sesuai. Apapun 
pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan 
tanggapan yang sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisimu.  
Keterangan:        
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
      
Nama : ____________________________ 
Kelas  : ____________________________ 
Sekolah : ____________________________ 
 
 
No. Pernyataan Respons 
A. Indikator: Kepercayaan diri dalam menyelesaikan 
masalah matematika, mengomunikasikan ide-ide dan 
memberi alasan yang logis. 
SS S TS ST
S 
1. Ketika belajar matematika saya berusaha menetapkan 
tujuan belajar yang ingin saya capai 
    
2. Saya belajar matematika apa adanya karena tujuan atau 
tidak ada tujuan bagi saya sama saja 
    
3. Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa target dan 
tujuan yang pasti 
    
4. Tujuan belajar matematika membuat saya semakin 
bersemangat dan rajin belajar 
    
B. Indikator: Fleksibilitas dalam mengekplorasi ide-ide 
matematis dan mencoba berbagai metode alternative 
untuk pemecahan masalah. 
SS S TS ST
S 
5. Ketika akan belajar matematika, saya menyiapkan buku-
buku dan alat belajar yang diperlukan 




6. Saya tidak tahu apa yang harus saya persiapkan saat 
belajar matematika  
    
7. Tugas dari guru membantu saya mempersiapkan 
kebutuhan belajar matematika 
    
8. Saya memilih strategi belajar matematika agar belajar 
lebih afektif dan kondusif 
    
9. Saya mengabaikan strategi belajar matematika yang 
dipilih, karena yang penting belajar sungguh-sungguh 
    
C. Indikator: Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-
tugas matematika. 
SS S TS ST
S 
10. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan sampai 
akhir setiap tugas-tugas yang diberikan guru matematika 
    
11. Saya menghindar mengerjakan tugas-tugas matematika 
yang sulit 
    
12. Saya mencoba menyelesaikan tugas matematika sulit 
sebagai latihan meningkatkan kemampuan matematika 
    
13. Kerja sama dengan teman yang pintar matematika 
membuat saya merasa bodoh dan minder 
    
D. Indikator: Ketertarikan,keingintahuan, dan 
kemampuan untuk menemukan dalam pembelajaran. 
SS S TS ST
S 
14. Saya belajar matematika secara teratur karena banyak 
manfaatnya bagi kehidupan 
    
15. Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan belajar 
matematika 
    
E. Indikator: Ketertarikan, keingintahuan, dan 
kemampuan untuk menemukan dalam pembelajaran. 
SS S TS ST
S 
16. Saya berusaha mengemukakan pendapat saat diskusi 
matematika walaupun pendapat saya belum tentu benar 
    
17. Saya mengandalkan yang disekolah saja, tanpa mencari 
sumber lain yang mendukung pelajaran matematika 
    
18. Saya merasa terpacu untuk lebih giat belajar matematika 
saat memperoleh nilai yang rendah 
    
F. Indikator: Kecendrungan untuk melakukan refleksi 
terhadap hasil kinerjanya. 
SS S TS ST
S 
19. Menunggu bahan matematika dari teman/guru lebih saya 
sukai dari pada mencari sendiri 
    
20. Adanya contoh soal membuat saya mudah mempelajari 
dan mengerjakan setiap soal latihan matematika 
    
21. Saya senang dan puas atas dengan nilai matematika yang 
dicapai melalui kerja keras dalam belajar 
    
22. Saya berpendapat bahwa pengaruh nilai matematika yang 
diperoleh sama saja 
    
23. Saya mengevaluasi kembali pekerjaan ulangan 
matematika agar belajar matematika saya lebih baik 
    
24. Saya merasa kurang berkonsentrasi ketika guru     
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memberikan pertanyaan matematika secara tiba-tiba 
G. Indikator: Kecendrungan untuk melakukan refleksi 
terhadap hasil kinerjanya. 
SS S TS ST
S 
25. Saya merasa bangga dengan hasil pekerjaan saya dalam 
belajar matematika 
    
26. Saya merasa takut salah dalam mengemukakan pendapat 
sendiri tentang matematika yang berbeda dengan orang 
lain 
    
27. Saya merasa yakin dan percaya diri pada kemampuan 
sendiri akan berhasil dalam belajar matematika 
    
28. Saya merasa siap belajar matematika apapun dan kapan 
pun dikelas 




HASIL UJI COBA ANGKET DISPOSISI MATEMATIS 
NO PD 
Nomor Angket Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
 
1 PD1 4 3 3 2 3 2 3 3 1 3 1 3 1 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 1 4 4 3 3 75 
2 PD2 4 4 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 93 
3 PD3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 88 
4 PD4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 1 3 4 4 3 3 1 4 4 4 3 87 
5 PD5 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 83 
6 PD6 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 4 4 3 90 
7 PD7 3 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 85 
8 PD8 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 86 
9 PD9 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 89 
10 PD10 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 1 4 2 3 3 85 
11 PD11 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 77 
12 PD12 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 88 
13 PD13 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 89 
14 PD14 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 91 
15 PD15 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 89 
16 PD16 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 89 
17 PD17 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 89 
18 PD18 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 
19 PD19 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 2 1 2 3 2 3 4 1 4 4 3 2 1 4 1 3 3 70 
20 PD20 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 87 




22 PD22 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 4 4 1 2 2 3 1 3 2 67 
23 PD23 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 88 
24 PD24 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 85 
25 PD25 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 84 
26 PD26 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 1 3 2 77 
27 PD27 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 89 
28 PD28 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 3 4 3 2 3 2 4 2 4 3 90 
29 PD29 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 89 
30 PD30 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 1 4 3 3 3 83 
31 PD31 3 3 2 4 3 3 1 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 83 
32 PD32 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 89 
33 PD33 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 88 






VALIDITAS UJI COBA BUTIR ANGKET 
Butir Angket 1 
Responden X Y X² Y² XY 
PD1 
4 75 16 5625 300 
PD2 4 93 16 8649 372 
PD3 4 88 16 7744 352 
PD4 3 87 9 7569 261 
PD5 3 83 9 6889 249 
PD6 4 90 16 8100 360 
PD7 3 85 9 7225 255 
PD8 3 86 9 7396 258 
PD9 4 89 16 7921 356 
PD10 4 85 16 7225 340 
PD11 3 77 9 5929 231 
PD12 4 88 16 7744 352 
PD13 4 89 16 7921 356 
PD14 3 91 9 8281 273 
PD15 4 89 16 7921 356 
PD16 4 89 16 7921 356 
PD17 4 89 16 7921 356 
PD18 3 80 9 6400 240 
PD19 3 70 9 4900 210 
PD20 4 87 16 7569 348 
PD21 4 90 16 8100 360 




PD23 4 88 16 7744 352 
PD24 4 85 16 7225 340 
PD25 3 84 9 7056 252 
PD26 3 77 9 5929 231 
PD27 4 89 16 7921 356 
PD28 4 90 16 8100 360 
PD29 4 89 16 7921 356 
PD30 2 83 4 6889 166 
PD31 3 83 9 6889 249 
PD32 4 89 16 7921 356 
PD33 3 88 9 7744 264 
PD34 4 88 16 7744 352 
Jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
120 2900 436 248522 10309 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                 
√[       (   ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
    
√[   ][     ]
 
r xy : 
    
       
 
r xy : 0,610 
Menghitung harga         rumus : 
275 
 
         
     
     
 
 
          
√  (     ) 
 
 
    
    
 
       4,360 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                            , maka butir angket nomor 1 valid. 
 
Butir Angket 2 
Responden X Y X² Y² XY 
PD1 3 
75 9 5625 225 
PD2 4 93 16 8649 372 
PD3 3 88 9 7744 264 
PD4 3 87 9 7569 261 
PD5 3 83 9 6889 249 
PD6 3 90 9 8100 270 
PD7 2 85 4 7225 170 
PD8 3 86 9 7396 258 
PD9 3 89 9 7921 267 
PD10 3 85 9 7225 255 
PD11 3 77 9 5929 231 
PD12 3 88 9 7744 264 
PD13 3 89 9 7921 267 
PD14 3 91 9 8281 273 
276 
 
PD15 3 89 9 7921 267 
PD16 3 89 9 7921 267 
PD17 3 89 9 7921 267 
PD18 3 80 9 6400 240 
PD19 3 70 9 4900 210 
PD20 3 87 9 7569 261 
PD21 4 90 16 8100 360 
PD22 3 67 9 4489 201 
PD23 3 88 9 7744 264 
PD24 3 85 9 7225 255 
PD25 3 84 9 7056 252 
PD26 2 77 4 5929 154 
PD27 3 89 9 7921 267 
PD28 4 90 16 8100 360 
PD29 3 89 9 7921 267 
PD30 3 83 9 6889 249 
PD31 3 83 9 6889 249 
PD32 4 89 16 7921 356 
PD33 3 88 9 7744 264 
PD34 3 88 9 7744 264 
Jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
104 2900 324 248522 8900 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 




r xy : 
                
√[       (   ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
    
√[   ][     ]
 
r xy : 
    
      
 
r xy : 0,355 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
          
√  (     ) 
 
 
     
     
 
      2,146 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                            , maka butir angket nomor 2 valid. 
 
Butir Angket 3 
Responden X Y X² Y² XY 
PD1 3 
75 9 5625 225 
PD2 3 93 9 8649 279 
PD3 4 88 16 7744 352 
PD4 4 87 16 7569 348 
278 
 
PD5 3 83 9 6889 249 
PD6 4 90 16 8100 360 
PD7 3 85 9 7225 255 
PD8 3 86 9 7396 258 
PD9 3 89 9 7921 267 
PD10 3 85 9 7225 255 
PD11 2 77 4 5929 154 
PD12 3 88 9 7744 264 
PD13 3 89 9 7921 267 
PD14 3 91 9 8281 273 
PD15 3 89 9 7921 267 
PD16 3 89 9 7921 267 
PD17 3 89 9 7921 267 
PD18 3 80 9 6400 240 
PD19 3 70 9 4900 210 
PD20 3 87 9 7569 261 
PD21 3 90 9 8100 270 
PD22 2 67 4 4489 134 
PD23 4 88 16 7744 352 
PD24 4 85 16 7225 340 
PD25 3 84 9 7056 252 
PD26 3 77 9 5929 231 
PD27 3 89 9 7921 267 
PD28 4 90 16 8100 360 
279 
 
PD29 3 89 9 7921 267 
PD30 4 83 16 6889 332 
PD31 2 83 4 6889 166 
PD32 4 89 16 7921 356 
PD33 3 88 9 7744 264 
PD34 3 88 9 7744 264 
Jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
107 2900 347 248522 9173 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                
√[       (   ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
    
√[   ][     ]
 
r xy : 
    
      
 
r xy : 0,425 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
          
√  (     ) 
 
 
     




      2,654 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                          , maka butir angket nomor 3 valid. 
Butir Angket 4 
Responden X Y X² Y² XY 
PD1 2 
75 4 5625 150 
PD2 3 93 9 8649 279 
PD3 4 88 16 7744 352 
PD4 4 87 16 7569 348 
PD5 3 83 9 6889 249 
PD6 4 90 16 8100 360 
PD7 2 85 4 7225 170 
PD8 3 86 9 7396 258 
PD9 4 89 16 7921 356 
PD10 4 85 16 7225 340 
PD11 3 77 9 5929 231 
PD12 4 88 16 7744 352 
PD13 4 89 16 7921 356 
PD14 4 91 16 8281 364 
PD15 4 89 16 7921 356 
PD16 4 89 16 7921 356 
PD17 4 89 16 7921 356 
PD18 3 80 9 6400 240 
PD19 3 70 9 4900 210 
PD20 4 87 16 7569 348 
281 
 
PD21 4 90 16 8100 360 
PD22 2 67 4 4489 134 
PD23 3 88 9 7744 264 
PD24 3 85 9 7225 255 
PD25 4 84 16 7056 336 
PD26 2 77 4 5929 154 
PD27 3 89 9 7921 267 
PD28 3 90 9 8100 270 
PD29 4 89 16 7921 356 
PD30 3 83 9 6889 249 
PD31 4 83 16 6889 332 
PD32 4 89 16 7921 356 
PD33 3 88 9 7744 264 
PD34 3 88 9 7744 264 
Jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 
115 2900 405 248522 9892 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                
√[       (   ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
    
√[   ][     ]
 
r xy : 
    




r xy : 0,608 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
          
√  (     ) 
 
 
     
      
 
       4,328 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                            , maka butir angket nomor 4 valid. 
 
Butir Angket 5 
Responden X Y X² Y² XY 
PD1 3 
75 9 5625 225 
PD2 4 93 16 8649 372 
PD3 3 88 9 7744 264 
PD4 4 87 16 7569 348 
PD5 4 83 16 6889 332 
PD6 3 90 9 8100 270 
PD7 4 85 16 7225 340 
PD8 3 86 9 7396 258 
PD9 3 89 9 7921 267 
PD10 4 85 16 7225 340 
PD11 3 77 9 5929 231 
283 
 
PD12 3 88 9 7744 264 
PD13 3 89 9 7921 267 
PD14 4 91 16 8281 364 
PD15 3 89 9 7921 267 
PD16 3 89 9 7921 267 
PD17 4 89 16 7921 356 
PD18 3 80 9 6400 240 
PD19 2 70 4 4900 140 
PD20 3 87 9 7569 261 
PD21 3 90 9 8100 270 
PD22 4 67 16 4489 268 
PD23 3 88 9 7744 264 
PD24 3 85 9 7225 255 
PD25 3 84 9 7056 252 
PD26 4 77 16 5929 308 
PD27 3 89 9 7921 267 
PD28 3 90 9 8100 270 
PD29 3 89 9 7921 267 
PD30 3 83 9 6889 249 
PD31 3 83 9 6889 249 
PD32 3 89 9 7921 267 
PD33 4 88 16 7744 352 
PD34 4 88 16 7744 352 
Jumlah 
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY 




r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
                
√[       (   ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             
√[           ][               ]
 
r xy : 
   
√[   ][     ]
 
r xy : 
   
      
 
r xy : 0,098 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
          
√  (     ) 
 
 
      
      
 
      0,556 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                          , maka butir angket nomor 5 tidak valid. 
 
Setelah dilakukan perhitungan untuk setiap butir item maka, mencari 
       apabila diketahui signifikansi untuk        dan        –       
     dengan uji satu pihak, maka diperoleh       =      . Kemudian membuat 
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keputusan dengan membandingkan thitung dengan        Adapun kaidah keputusan 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika        >      , berarti valid. 
b. Jika       <      , berarti tidak valid. 
No. Butir Item r hitung t hitung t tabel Keputusan 
1 0,610 4,360 1,699 Valid 
2 0,355 2,146 1,699 Valid 
3 0,425 2,654 1,699 Valid 
4 0,608 4,328 1,699 Valid 
5 0,098 0,556 1,699 Tidak Valid 
6 0,378 2,309 1,699 Valid 
7 -0,287 -1,697 1,699 Tidak Valid 
8 0,587 4,098 1,699 Valid 
9 0,519 3,436 1,699 Valid 
10 0,589 4,120 1,699 Valid 
11 0,566 3,885 1,699 Valid 
12 0,628 4,566 1,699 Valid 
13 0,487 3,156 1,699 Valid 
14 0,720 5,868 1,699 Valid 
15 0,462 2,946 1,699 Valid 
16 0,410 2,539 1,699 Valid 
17 -0,051 -0,287 1,699 Tidak Valid 
18 0,151 0,866 1,699 Tidak Valid 
19 0,748 6,373 1,699 Valid 
20 0,350 2,112 1,699 Valid 
21 -0,143 -0,819 1,699 Tidak Valid 
22 0,429 2,683 1,699 Valid 
23 0,645 4,772 1,699 Valid 
24 0,354 2,139 1,699 Valid 
25 0,012 0,069 1,699 Tidak Valid 
26 0,359 2,173 1,699 Valid 
27 0,174 1,000 1,699 Tidak Valid 





Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan 
rumus sebagai berikut: 
  
    
∑  
  




   










    




          
  
        










    




          
  
  0,173 










    




          
  
        










    




          
  
  0,471  










    




          
  
  0,266 
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Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑  
     
    
    
    
    
       
   
∑  
                                             
                                                
                                                
                              
  8,93 
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
  
    
∑   
  






       





               
  
  
  34,38 
Langkah 4: substitusikan ∑  
   dan   
  ke rumus alpha cronbach 
     (
 










    
)(  
    





)            
                
  0,763 
 
Dengan menggunakan            dan signifikansi 5% diperoleh 
             
Dengan koefisien reabilitas (   sebesar       dapat dinyatakan bahwa instrumen 
penelitian bentuk angket disposisi matematis dengan menyajikan dua puluh 
delapan butir item pernyataan dan diikuti oleh 34 tester tersebut sudah memiliki 
reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang 
digunakan sudah memiliki kualitas yang Sangat Tinggi. 
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A. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan 
masalah matematka, 
mengomunikasikan ide-ide serta 
mampu memberikan alasan yang logis 
 
1 √  
4 
2  √ 
3  √ 
4 √  
B. Fleksibelitas dalam mengeksplorasi ide-
ide matemats dan mencoba berbagai 
metode alternatif untuk pemecahan 
masalah 
 
5  √ 
3 
6 √  
7  √ 
C. Bertekad kuat untuk menyelesaikan 
tugas-tugas matematika 
 
8 √  
4 
9  √ 
10 √  
11  √ 
D. Ketertarikan, keingintahuan, dan 
kemampuan untuk menemukan dalam 
pembelajaran 
 
12 √  
2 
13  √ 
E. Ketertarikan, keinginantahuan, dan 
kemampuan untuk menemukan dalam 
pembelajaran 
 
14 √  1 
F. Kecendrungan untuk melakukan 
refleksi terhadap hasil kinerjanya 
15  √ 
5 
16 √  
17  √ 
18 √  
19  √ 
G. Kecendrungan untuk melakukan 
refleksi terhadap hasil kinerjanya 
20  √ 
2 







ANGKET DISPOSISI MATEMATIS SISWA 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara 
memberikan tanda contreng (√) pada kolom yang sesuai. Apapun 
pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan 
tanggapan yang sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisimu.  
Keterangan:        
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
      
Nama : ____________________________ 
Kelas  : ____________________________ 
Sekolah : ____________________________ 
 
 
No. Pernyataan Respons 
A. Indikator: Kepercayaan diri dalam menyelesaikan 
masalah matematika, mengomunikasikan ide-ide dan 
memberi alasan yang logis. 
SS S TS ST
S 
1. Ketika belajar matematika saya berusaha menetapkan 
tujuan belajar yang ingin saya capai 
    
2. Saya belajar matematika apa adanya karena tujuan atau 
tidak ada tujuan bagi saya sama saja 
    
3. Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa target dan 
tujuan yang pasti 
    
4. Tujuan belajar matematika membuat saya semakin 
bersemangat dan rajin belajar 
    
B. Indikator: Fleksibilitas dalam mengekplorasi ide-ide 
matematis dan mencoba berbagai metode alternative 
untuk pemecahan masalah. 
SS S TS ST
S 
5. Saya tidak tahu apa yang harus saya persiapkan saat 
belajar matematika  




6. Saya memilih strategi belajar matematika agar belajar 
lebih afektif dan kondusif 
    
7. Saya mengabaikan strategi belajar matematika yang 
dipilih, karena yang penting belajar sungguh-sungguh 
    
C. Indikator: Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-
tugas matematika. 
SS S TS ST
S 
8. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan sampai 
akhir setiap tugas-tugas yang diberikan guru matematika 
    
9. Saya menghindar mengerjakan tugas-tugas matematika 
yang sulit 
    
10. Saya mencoba menyelesaikan tugas matematika sulit 
sebagai latihan meningkatkan kemampuan matematika 
    
11. Kerja sama dengan teman yang pintar matematika 
membuat saya merasa bodoh dan minder 
    
D. Indikator: Ketertarikan,keingintahuan, dan 
kemampuan untuk menemukan dalam pembelajaran. 
SS S TS ST
S 
12. Saya belajar matematika secara teratur karena banyak 
manfaatnya bagi kehidupan 
    
13. Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan belajar 
matematika 
    
E. Indikator: Ketertarikan, keingintahuan, dan 
kemampuan untuk menemukan dalam pembelajaran. 
SS S TS ST
S 
14. Saya berusaha mengemukakan pendapat saat diskusi 
matematika walaupun pendapat saya belum tentu benar 
    
F. Indikator: Kecendrungan untuk melakukan refleksi 
terhadap hasil kinerjanya. 
SS S TS ST
S 
15. Menunggu bahan matematika dari teman/guru lebih saya 
sukai dari pada mencari sendiri 
    
16. Adanya contoh soal membuat saya mudah mempelajari 
dan mengerjakan setiap soal latihan matematika 
    
17. Saya berpendapat bahwa pengaruh nilai matematika yang 
diperoleh sama saja 
    
18. Saya mengevaluasi kembali pekerjaan ulangan 
matematika agar belajar matematika saya lebih baik 
    
19. Saya merasa kurang berkonsentrasi ketika guru 
memberikan pertanyaan matematika secara tiba-tiba 
    
G. Indikator: Kecendrungan untuk melakukan refleksi 
terhadap hasil kinerjanya. 
SS S TS ST
S 
20. Saya merasa takut salah dalam mengemukakan pendapat 
sendiri tentang matematika yang berbeda dengan orang 
lain 
    
21. Saya merasa siap belajar matematika apapun dan kapan 
pun dikelas 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 E01 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 67 
2 E02 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 64 
3 E03 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 1 3 61 
4 E04 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 1 1 3 63 
5 E05 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 1 1 3 62 
6 E06 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 60 
7 E07 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 63 
8 E08 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 2 3 2 1 2 2 57 
9 E09 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 64 
10 E10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 65 
11 E11 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 2 1 2 58 
12 E12 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 61 
13 E13 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 64 
14 E14 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 67 
15 E15 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 64 
16 E16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 2 64 
17 E17 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 2 3 62 
18 E18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 61 
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19 E19 3 1 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 1 4 4 3 3 1 2 3 61 
20 E20 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 61 
21 E21 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 68 
22 E22 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 2 65 
23 E23 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 65 
24 E24 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 1 2 3 63 
25 E25 4 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 59 
26 E26 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 64 
27 E27 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 59 
28 E28 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 70 
29 E29 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 62 
30 E30 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 3 62 
31 E31 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 3 62 
32 E32 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 65 
33 E33 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 68 





SKOR HASIL ANGKET DISPOSISI MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
no nama 
BUTIR PERTANYAAN  
total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 K01 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 1 2 3 66 
2 K02 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 1 2 3 62 
3 K03 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 64 
4 K04 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 64 
5 K05 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 66 
6 K06 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 64 
7 K07 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 1 2 3 64 
8 K08 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 62 
9 K09 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 64 
10 K10 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 2 3 2 3 60 
11 K11 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 1 3 64 
12 K12 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 61 
13 K13 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 65 
14 K14 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 1 3 65 
15 K15 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 58 
16 K16 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 1 4 3 3 2 2 1 60 
17 K17 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 63 
18 K18 3 3 3 4 2 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 1 2 1 57 
19 K19 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 2 2 2 2 63 
20 K20 1 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 64 
21 K21 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 64 
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22 K22 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 61 
23 K23 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 62 
24 K24 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 1 4 66 
25 K25 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 61 
26 K26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 65 
27 K27 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 66 
28 K28 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 64 
29 K29 4 4 4 3 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 64 
30 K30 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 65 
31 K31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 4 3 4 2 3 3 62 
32 K32 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 65 
33 K33 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 65 
34 K34 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 65 




PENGELOMPOKAN DISPOSISI MATEMATIS  PESERTA DIDIK 
Langkah-langkah menentukan siswa berkemandirian tinggi, sedang dan rendah: 
1.Menghitung skor angket siswa 
No Kode Skor Skor2 No Kode Skor Skor2 
1 E01 67 4489 1 K01 66 4356 
2 E02 64 4096 2 K02 62 3844 
3 E03 61 3721 3 K03 64 4096 
4 E04 63 3969 4 K04 64 4096 
5 E05 62 3844 5 K05 62 3844 
6 E06 60 3600 6 K06 64 4096 
7 E07 63 3969 7 K07 64 4096 
8 E08 57 3249 8 K08 62 3844 
9 E09 64 4096 9 K09 64 4096 
10 E10 65 4225 10 K10 60 3600 
11 E11 58 3364 11 K11 64 4096 
12 E12 68 3721 12 K12 61 3721 
13 E13 64 4096 13 K13 65 4225 
14 E14 67 4489 14 K14 65 4225 
15 E15 64 4096 15 K15 58 3364 
16 E16 64 4096 16 K16 60 3600 
17 E17 62 3844 17 K17 63 3969 
18 E18 61 3721 18 K18 57 3249 
19 E19 61 3721 19 K19 63 3969 
20 E20 61 3721 20 K20 64 4096 
21 E21 61 3721 21 K21 64 4096 
22 E22 65 4225 22 K22 61 3721 
23 E23 65 4225 23 K23 66 4356 
24 E24 63 3969 24 K24 66 4356 
25 E25 59 3481 25 K25 61 3721 
26 E26 64 4096 26 K26 65 4225 
27 E27 70 4900 27 K27 66 4356 
28 E28 59 3481 28 K28 64 4096 
29 E29 62 3844 29 K29 64 4096 
30 E30 62 3844 30 K30 65 4225 
31 E31 62 3844 31 K31 62 3844 




33 E33 68 4624 33 K33 65 4225 
34 E34 63 3969 34 K34 65 4225 
    35 K35 67 4489 
Jumlah 2144 135478 Jumlah 2218 140738 
 
2. Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅   
∑ 
 
   
         
     
   
    
  
         
 3.Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
  ∑     
      
   √
                    
        
 
     √
                     
    
          
4. Menentukan kriteria kemandirian belajar siswa 
 ̅                           
 ̅                            
 
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY  SISWA 
 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅     Rendah 
 ̅        ̅     Sedang 








PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
 
No Kode Skor Penilaian Kategori 
1 E01 67           Tinggi  
2 E02 64                Sedang 
3 E03 61                Sedang  
4 E04 63                Sedang 
5 E05 62                Sedang  
6 E06 60           Rendah 
7 E07 63                Sedang 
8 E08 57           Rendah 
9 E09 64                Sedang 
10 E10 65                Sedang 
11 E11 58           Rendah  
12 E12 68          Tinggi 
13 E13 64                Sedang 
14 E14 67          Tinggi  
15 E15 64                Sedang 
16 E16 64                Sedang 
17 E17 62                Sedang 
18 E18 61                Sedang 
19 E19 61                Sedang 
20 E20 61                Sedang 
21 E21 61                Sedang   
22 E22 65                Sedang 
23 E23 65                Sedang 
24 E24 63                Sedang 
25 E25 59           Rendah  
26 E26 64                Sedang 
27 E27 70          Tinggi   
28 E28 59           Rendah 
29 E29 62                Sedang 
30 E30 62                Sedang 
31 E31 62                Sedang 
32 E32 65                Sedang 
33 E33 68          Tinggi 




PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
 
No Kode Skor Penilaian Kategori 
1 K01 66           Tinggi  
2 K02 62                Sedang 
3 K03 64                Sedang 
4 K04 64                Sedang 
5 K05 62                Sedang 
6 K06 64                 Sedang 
7 K07 64                Sedang 
8 K08 62                Sedang 
9 K09 64                Sedang 
10 K10 60           Rendah 
11 K11 64                Sedang 
12 K12 61                Sedang 
13 K13 65                Sedang 
14 K14 65                Sedang 
15 K15 58           Rendah  
16 K16 60          Rendah  
17 K17 63                Sedang 
18 K18 57           Rendah  
19 K19 63                Sedang 
20 K20 64                Sedang 
21 K21 64                Sedang 
22 K22 61                Sedang  
23 K23 66          Tinggi 
24 K24 66          Tinggi  
25 K25 61                Sedang 
26 K26 65                Sedang  
27 K27 66          Tinggi  
28 K28 64                 Sedang  
29 K29 64                Sedang  
30 K30 65                Sedang  
31 K31 62                Sedang  
32 K32 65                Sedang  
33 K33 65                Sedang  
34 K34 65                Sedang  
35 K35 67             Tinggi 
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E01 33 E03 25 E08 21 
2 E14 38 E12 30 E11 24 
3 E12 34 E18 32 E25 29 
4 E33 33 E19 31 E27 29 
5 E27 32 E20 30 E06 31 
6     E05 32     
7     E17 33     
8     E29 29     
9     E30 27     
10     E31 32     
11     E04 31     
12     E07 29     
13     E24 35     
14     E34 29     
15     E02 29     
16     E09 31     
17     E13 31     
18     E15 29     
19     E16 28     
20     E26 32     
21     E10 34     
22     E22 36     
23     E23 29     
24     E32 29     
25 
Kontrol 
K01 26 K12 26 K18 28 
26 K23 31 K22 22 K15 21 
27 K24 26 K25 26 K10 34 
28 K27 35 K02 27 K16 29 
29 K35 26 K08 26     
30 
  
K05 23     
31 
  
K31 25     
32 
  
K17 34     
33     K19 26     
34     K03 19     
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35     K04 26     
36     K06 25     
37     K07 22     
38     K09 26     
39     K11 26 
  
40     K20 30 
  
41     K21 31 
  
42     K28 31 
  
43     K29 27 
  
44   K13 27   
45   K14 30   
46   K26 31   
47   K30 23   
48   K32 27   
49   K33 26   





KISI-KISI SOAL POSTEST 
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS 
SMA KELAS X 
 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 Jumlah soal  : 4 soal 
 Bentuk soal  : Uraian 
 
 
No Indikator Materi 
Indikator Kemampuan 
Berfikir Kritis Matematis 
No Soal 
1 Menyelesaikan Sistem 









2 Menyelesaikan Sistem 









3 Menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Tiga 
Variabel Dengan 
Menggunakan Metode 
Gabungan ( Eliminasi 


























Nama Sekolah : SMAN 3 PEKANBARU 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2   40  Menit 
 
PETUNJUK UMUM: 
1) Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 
2) Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab 
3) Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
4) Jangan lupa berdo’a terlebih dahulu dan Selamat mengerjakan  
Kerjakan soal berikut ini dengan benar! 
1. Jumlah dari tiga bilangan adalah 45. Jika bilangan pertama ditambah 4 
maka hasilnya sama dengan bilangan kedua, dan jika bilangan ketiga 
dikurangi 17 maka hasilnya sama dengan bilangan pertama. Carilah 
bilangan-bilangan tersebut! (Metode Substitusi) 
 
2. Suatu pabrik memproduksi tiga jenis barang, yaitu barang A, barang B, 
dan barang C. banyak barang yang diproduksi untuk masing-masing jenis 
barang dan biaya produksi per hari selama tiga hari pertama diperlihatkan 
pada tabel di bawah ini. 
 
 Barang A Barang B Barang C Biaya 
Produksi 
Hari ke-1 20 Unit 10 Unit 5 Unit Rp. 
140.000,00 
Hari ke-2 10 Unit 10 Unit 10 Unit Rp. 
130.000,00 
Hari ke-3 15 Unit 10 Unit 15 Unit Rp. 
140.000,00 
 
Misalkan bahwa biaya produksi persatuan barang konstan dan pada hari 




barang C. Tentukan biaya produksi total pada hari ke-4? ( Metode 
Determinan ) 
 
3. Diketahui bilangan-bilangan x, y, z. Jumlah ketiga bilangan itu sama 
dengan 75. Bilangan pertama lima lebihnya dari jumlah bilangan yang 
lain. Bilangan kedua sama dengan 
 
 
 dari jumlah bilangan yang lain. 
Carilah bilangan bilangan itu! ( Metode Gabungan ) 
 
4. Rita, Anton, dan Budi adalah kakak beradik. Rata-rata umur Rita, Anton 
dan Budi adalah 16. Umur Anton ditambah 20 sama dengan jumlah dari 
umur Rita dan Budi. Umur Budi sama dengan jumlah umur Rita dan 







KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA POSTEST 




















Jumlah dari tiga bilangan adalah 45. Jika bilangan pertama ditambah 4 
maka hasilnya sama dengan bilangan kedua, dan jika bilangan ketiga 
dikurangi 17 maka hasilnya sama dengan bilangan pertama. Carilah 




Linear Tiga Variabel 
 Menginterpretasi 
 Menganalisis 
Suatu pabrik memproduksi tiga jenis barang, yaitu barang A, barang 
B, dan barang C. banyak barang yang diproduksi untuk masing-








pertama diperlihatkan pada tabel di bawah ini. 
 Barang A Barang B Barang C Biaya 
Produksi 
Hari ke-1 20 Unit 10 Unit 5 Unit Rp. 140.000,00 
Hari ke-2 10 Unit 10 Unit 10 Unit Rp. 130.000,00 
Hari ke-3 15 Unit 10 Unit 15 Unit Rp. 140.000,00 
 
Misalkan bahwa biaya produksi persatuan barang konstan dan 
pada hari ke-4 diproduksi sebanyak 20 unit barang A, 30 unit 
barang B, dan 35 unit barang C. Tentukan biaya produksi total 
pada hari ke-4? ( Metode Determinan ) 
 
3.  Menyelesaikan 
Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel 
Dengan 
Menggunakan 







Diketahui bilangan-bilangan x, y, z. Jumlah ketiga bilangan itu sama 
dengan 75. Bilangan pertama lima lebihnya dari jumlah bilangan yang 
lain. Bilangan kedua sama dengan 
 
 
 dari jumlah bilangan yang lain. 














Rita, Anton, dan Budi adalah kakak beradik. Rata-rata umur Rita, 
Anton dan Budi adalah 16. Umur Anton ditambah 20 sama dengan 
jumlah dari umur Rita dan Budi. Umur Budi sama dengan jumlah 
umur Rita dan Anton, dikurangi 4. Berapakah umur Rita, Anton, dan 




KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST KEMAMPUAN BERFIIKIR KRITIS MATEMATIS 
NO PENYELESAIAN SKOR 
1 (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Jumlah dari tiga bilangan adalah 45 
Bilangan pertama ditambah 4 maka sama dengan bilangan kedua 
Bilangan ketiga dikurangi 17 maka sama dengan bilangan pertama 
Ditanyakan: bilangan-bilangan tersebut? 
Jawab: 
(ANALISIS) skor 2 
Misal: Bilangan pertama = x 




  Bilangan ketiga  =  z 
Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 
                            
                        
                         
 
(EVALUASI) skor 4 
Dari persamaan (3) diperoleh: 
                    
            
              
Dari persamaan (2) dan (4) di substitusikan ke persamaan (1): 
                    
                   
         
      
    
Selanjutnya     disubstitusikan ke persamaan (2) dan (4) diperoleh: 
               




Sehingga diperoleh x = 8, y = 12, z = 25 
 
(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 
Jadi bilangan pertama adalah 8 
bilangan kedua adalah 12 
bilangan ketiga badalah 25 
2 (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui : Produksi suatu pabrik 
 Barang A Barang B Barang C Biaya 
Produksi 
Hari ke-1 20 Unit 10 Unit 5 Unit Rp. 140.000,00 
Hari ke-2 10 Unit 10 Unit 10 Unit Rp. 130.000,00 
Hari ke-3 15 Unit 10 Unit 15 Unit Rp. 140.000,00 
 
biaya produksi persatuan barang konstan dan pada hari ke-4 diproduksi sebanyak 20 unit barang A, 30 unit 
barang B, dan 35unit barang C. 





(ANALISIS) skor 2 
Misalkan, Barang A = x 
                 Barang B = y 
                 Barang C = z 
Sehingga dari tabel diperoleh sistem persamaan linear tiga variabel sebagai berikut 
                       
                        
                       
 
(EVALUASI) skor 4 
Dengan metode determinan 
  |
     
      
     
|
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|
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(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 
Jadi total biaya produksi pada hari ke-4 adalah Rp 380.000,00 
3 (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Bilangan-bilangan x, y, z. 
Jumlah ketiga bilangan itu sama dengan 75. 
Bilangan pertama lima lebihnya dari jumlah bilangan yang lain. 
Bilangan kedua sama dengan 
 
 
 dari jumlah bilangan yang lain. 
Ditanyakan : bilangan-bilangan tersebut adalah 
Jawab: 
(ANALISIS) skor 2 
Dari pernyatakan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 




                       
               
 
 
      
 
SPL diatas dapat dituliskan kembali seperti berikut ini: 
              
             
              
 
(EVALUASI) skor 4 
  |
   
     
    
|
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(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 
Bilangan-bilangan tersebut adalah 40, 15, dan 20 
 
4 (INTERPRETASI) skor 2 
Diketahui: Rita, Anton, dan Budi adalah kakak beradik. 
Rata-rata umur Rita, Anton dan Budi adalah 16. 
Umur Anton ditambah 20 sama dengan jumlah dari umur Rita dan Budi. 
Umur Budi sama dengan jumlah umur Rita dan Anton, dikurangi 
Ditanyakan: umur Rita, Anton, dan Budi 
Jawab: 
(ANALISIS) skor 2 
Misal: Umur Rita = a 
  Umur Anton = b 
  Umur Budi = c 
Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut: 
             
     
 
     
                      




SPL diatas dapat dituliskan kembali seperti berikut ini: 
              
              
             
 
(EVALUASI) skor 4 
Dari persamaan (2) dan (3) diperoleh: 
         
        





     
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
         
         







     
Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh: 
         
        





     
Sehingga diperoleh a = 12, b = 14, c = 22 
 
(INFERENSI) skor 2 
Kesimpulan: 





HASIL TES KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN 
 
no nama 1 2 3 4 total 
1 PD1 8 10 8 7 33 
2 PD2 8 10 6 5 29 
3 PD3 7 8 4 6 25 
4 PD4 7 9 7 8 31 
5 PD5 8 9 8 7 32 
6 PD6 8 10 8 5 31 
7 PD7 8 8 7 6 29 
8 PD8 7 4 8 2 21 
9 PD9 8 9 6 8 31 
10 PD10 9 10 8 7 34 
11 PD11 7 6 7 4 24 
12 PD12 8 10 8 8 34 
13 PD13 8 8 7 8 31 
14 PD14 10 10 9 9 38 
15 PD15 7 9 6 7 29 
16 PD16 5 8 7 8 28 
17 PD17 7 10 9 7 33 
18 PD18 7 9 8 8 32 
19 PD19 6 10 8 7 31 
20 PD20 5 10 7 8 30 
21 PD21 7 7 8 8 30 
22 PD22 9 10 9 8 36 
23 PD23 8 8 6 7 29 
24 PD24 9 10 7 9 35 
25 PD25 8 9 7 5 29 
26 PD26 7 8 8 9 32 
27 PD27 8 10 8 6 32 
28 PD28 6 8 7 8 29 
29 PD29 4 9 8 8 29 
30 PD30 8 7 6 6 27 
31 PD31 7 10 8 7 32 
32 PD32 6 8 8 7 29 
33 PD33 9 9 7 8 33 








HASIL TES KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS KELAS 
KONTROL 
No Nama 1 2 3 4 Skor 
1 PD1 7 7 7 5 26 
2 PD2 7 10 6 4 27 
3 PD3 4 2 7 6 19 
4 PD4 8 6 7 5 26 
5 PD5 7 6 6 4 23 
6 PD6 8 6 8 3 25 
7 PD7 6 5 7 4 22 
8 PD8 6 8 9 3 26 
9 PD9 7 7 6 6 26 
10 PD10 9 10 7 8 34 
11 PD11 7 8 4 7 26 
12 PD12 6 7 7 6 26 
13 PD13 8 8 6 5 27 
14 PD14 7 9 7 7 30 
15 PD15 6 6 5 4 21 
16 PD16 7 8 6 8 29 
17 PD17 8 10 9 7 34 
18 PD18 8 9 5 6 28 
19 PD19 5 10 4 7 26 
20 PD20 7 8 8 7 30 
21 PD21 8 8 9 6 31 
22 PD22 7 5 6 4 22 
23 PD23 8 10 7 6 31 
24 PD24 8 7 7 4 26 
25 PD25 8 6 7 5 26 
26 PD26 7 10 7 7 31 
27 PD27 10 10 8 7 35 
28 PD28 8 9 6 8 31 
29 PD29 8 8 5 6 27 
30 PD30 6 6 7 4 23 
31 PD31 8 6 7 4 25 
32 PD32 7 8 6 6 27 
33 PD33 9 5 7 5 26 
34 PD34 7 8 7 5 27 






Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
1. Hipotesis : 
Ho = Data berdistribusi normal 
H1 = Data tidak berdistribusi normal  
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 
Skor terbesar = Xmax = 38 
Skor terkecil = Xmin = 21 
Rentang  = Xmax - Xmin 
   = 38 – 21 + 1  
   = 18 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 34 
BK= 1 + 3,3 (1,5314) 
BK= 1 + 5,05362 
BK= 6,053    











5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 










1 20-22 1 21 21 441 441 
2 23-25 2 24 48 576 1152 
3 26-28 2 27 54 729 1458 
4 29-31 16 30 480 900 14400 
5 32-34 10 33 330 1089 10890 
6 35-37 2 36 72 1296 2592 
7 38-40 1 39 39 1521 1521 
Jumlah 34 210 1044 6552 32454 
 
6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean)  
   
∑   
 
 
    
  
       
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
    √
∑     
 
 (






     
  
 (





 √             
 √      
= 3,42 
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 
nilai: 19,5; 22,5; 25,5; 28,5; 31,5; 34,5; 37,5; 40,5 




   
     
   
 
 
   
          
    
          
          
    
      
   
          
    
          
          
    
      
   
          
    
          
          
    
      
   
          
    
          
          
    
      
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 
Z 










f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 




pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 
dengan menggunakan rumus                 .  
|             |         
|             |         
|             |         
|            |         
|            |         




                 
                 
                
                  
                
                 
|             |                           














19,5 -3,28 0,0005 0,0077 1 0,2618 0,738 0,5449 2,082 
22,5 -2,40 0,0082 0,0561 2 1,9074 0,093 0,0086 0,004 
25,5 -1,52 0,0643 0,1935 2 6,579 -4,579 20,9672 3,187 
28,5 -0,65 0,2578 0,8488 16 28,8592 -12,859 165,3590 5,730 
31,5 0,23 0,591 0,2755 10 9,367 0,633 0,4007 0,043 
34,5 1,11 0,8665 0,1102 2 3,7468 -1,747 3,0513 0,814 
37,5 1,99 0,9767 0,0212 1 0,7208 0,279 0,0780 0,108 
40,5 2,87 0,9979 
      





a. Mencari Chi Kuadrat hitung 
   ∑




   
 
    
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(       ) 
     
 
(          ) 
       
 
(        ) 
     
 
(        ) 
      
 + 
(        ) 
      
  
                                             
        
b.  Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk 
       dan derajat kebebasan             , maka 
diperoleh       
         dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
 Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
 Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
       
        
  atau                 sehingga dapat disimpulkan 





Uji Normalitas Kelas Kontrol 
1. Hipotesis : 
Ho = Data berdistribusi normal 
H1 = Data tidak berdistribusi normal  
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 
Nilai terbesar = Xmax = 35 
Nilai terkecil = Xmin = 19 
Rentang  = Xmax - Xmin  + 1 
   = 35 – 19 + 1  
   = 17 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 35 
BK= 1 + 3,3 (1,544) 
BK= 1 + 5,0952 
BK= 6,0952    
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5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS KONTROL 
 
No Interval f xi f.xi xi^2 f.xi^2 
1 17-19 1 18 18 324 324 
2 20-22 3 21 63 441 1323 
3 23-25 4 24 96 576 2304 
4 26-28 17 27 459 729 12393 
5 29-31 7 30 210 900 6300 
6 32-34 2 33 66 1089 2178 
7 35-38 1 36 36 1296 1296 
Jumlah 35 189 948 5355 26118 
 
6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean)  
   
∑   
 
 
   
  
       
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
    √
∑     
 
 (






     
  
 (





 √                
 √       
= 3,55 
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 
nilai: 16,5; 19,5; 22,5; 25,5; 28,5; 31,5; 34,5; 38,5. 
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     




   
          
    
          
          
    
      
   
          
    
          
          
    
      
   
          
    
          
          
    
      
   
          
    
          
          
    
      
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 
Z 











f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 
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bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 
dengan menggunakan rumus                 .  
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         




                
                 
                 
                 
                 
                
|             |                           














16,5 -2,98 0,0014 0,0148 1 0,518 0,482 0,2323 0,449 
19,5 -2,14 0,0162 0,0823 3 2,8805 0,119 0,0143 0,005 
22,5 -1,29 0,0985 0,2279 4 7,9765 -3,977 15,8126 1,982 
25,5 -0,45 0,3264 0,9818 17 34,363 -17,363 301,4738 8,773 
28,5 0,40 0,6554 0,2371 7 8,2985 -1,299 1,6861 0,203 
31,5 1,24 0,8925 0,0892 2 3,122 -1,122 1,2589 0,403 
34,5 2,09 0,9817 0,0177 1 0,6195 0,381 0,1448 0,234 
38,5 3,22 0,9994             








a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
   ∑




   
 
    
(       ) 
     
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(         ) 
      
 
(        ) 
      
 
(       ) 
     
 + 
(        ) 
      
 
                                        
        
b.  Membandingkan        
  dengan       
  
 Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk 
       dan derajat kebebasan             , maka 
diperoleh       
         dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
 Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
       
        
  atau                sehingga dapat disimpulkan 




UJI HOMOGENITAS KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No Kode Skor  Kode Skor  
1 E01 21 K01 19 
2 E02 24 K02 21 
3 E03 25 K03 22 
4 E04 27 K04 22 
5 E05 28 K05 23 
6 E06 29 K06 23 
7 E07 29 K07 25 
8 E08 29 K08 25 
9 E09 29 K09 26 
10 E10 29 K10 26 
11 E11 29 K11 26 
12 E12 29 K12 26 
13 E13 29 K13 26 
14 E14 29 K14 26 
15 E15 30 K15 26 
16 E16 30 K16 26 
17 E17 31 K17 26 
18 E18 31 K18 26 
19 E19 31 K19 26 
20 E20 31 K20 27 
21 E21 31 K21 27 
22 E22 32 K22 27 
23 E23 32 K23 27 
24 E24 32 K24 27 
25 E25 32 K25 28 
26 E26 32 K26 29 
27 E27 33 K27 30 
28 E28 33 K28 30 
29 E29 33 K29 31 
30 E30 34 K30 31 
31 E31 34 K31 31 
32 E32 35 K32 31 
33 E33 36 K33 34 








ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =        
  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 




1 21 1 21 441 441 
2 24 1 24 576 576 
3 25 1 25 625 625 
4 27 1 27 729 729 
5 28 1 28 784 784 
6 29 9 261 841 7569 
7 30 2 60 900 1800 
8 31 5 155 961 4805 
9 32 5 160 1024 5120 
10 33 3 99 1089 3267 
11 34 2 68 1156 2312 
12 35 1 35 1225 1225 
13 36 1 36 1296 1296 
14 38 1 38 1444 1444 
Jumlah 34 1037 13091 31993 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
        
 




      √
 ∑   
        
      
   √
                   
        
  
 
      √
                   
    
           
 
Varians kelas Eksperimen 
  
         







DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 





1 19 1 19 361 361 
2 21 1 21 441 441 
3 22 2 44 484 968 
4 23 2 46 529 1058 
5 25 2 50 625 1250 
6 26 11 286 676 7436 
7 27 5 135 729 3645 
8 28 1 28 784 784 
9 29 1 29 841 841 
10 30 2 60 900 1800 
11 31 4 124 961 3844 
12 34 2 68 1156 2312 
13 35 1 35 1225 1225 
Jumlah 35 945 9712 25965 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
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 ∑   
        
      
   √
                  
        
  
 
      √
                 
    
         
Varians kelas Kontrol 
  
         
                     
 
 
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                






          13,235 
N 34 35 
 
         
                
                
   
      
      
        
 
Langkah 3 : Membandingkan         dengan       , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka                  –    
          dan varians terkecil adalah kelas eksperimen , maka            
     –             . Pada taraf signifikan           , diperoleh        
336 
 
      (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan 36 untuk 
penyebut) Karena               dan               , maka                 



















E01 33 E03 25 E08 21 
2 E14 38 E21 30 E11 24 
3 E12 34 E18 32 E25 29 
4 E33 33 E19 31 E28 29 
5 E27 32 E20 30 E06 31 
6     E05 32     
7     E17 33     
8     E29 29     
9     E30 27     
10     E31 32     
11     E04 31     
12     E07 29     
13     E24 35     
14     E34 29     
15     E02 29     
16     E09 31     
17     E13 31     
18     E15 29     
19     E16 28     
20     E26 32     
21     E10 34     
22     E22 36     
23     E23 29     
24     E32 29     
25 
Kontrol 
K01 26 K12 26 K18 28 
26 K23 31 K22 22 K15 21 
27 K24 26 K25 26 K10 34 
28 K27 35 K02 27 K16 29 
29 K35 26 K08 26     
30 
  
K05 23     
31 
  
K31 25     
32 
  
K17 34     
33     K19 26     
34     K03 19     




36     K06 25     
37     K07 22     
38     K09 26     
39     K11 26 
  
40     K20 30 
  
41     K21 31 
  
42     K28 31 
  
43     K29 27 
  
44   K13 27   
45   K14 30   
46   K26 31   
47   K30 23   
48   K32 27   
49   K33 26   
50   K34 27   
 
Diperoleh: 
        
       
       
        
       
       
∑         
    
    
     
 
1. Perhitungan derajat kebebasan 
                   
            ( )( )      
                    
                 
                 
                             
2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 






       
(    ) 
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b.     ∑
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c.                                   
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f.                  
                     
       
 
3. Perhitungan rata-rata kuadrat 
a.     
   
      
 
 
      
  
 
        
b.     
   
      
 
 
      
 
 
        
c.     
   
      
 
 
     
 
 
        
d.      
    
       
 
 
     
 
 




4. Perhitungan F ratio 
   
   
   
 
      
      
        
   
   
   
 
      
      
       
    
    
   
 
      
      




JK dk RK           
Antar baris 
(Model) A 
                
   
   
  
Antar kolom  
(Disposisi 
Matematis) B 
                
   







     
      
        
     
   
 
    
   
 
 






TABEL HASIL ANOVA 
Sumber 
Varians 
JK dk RK    
       





























                         3,20 
Tidak terdapat 
pengaruh interaksi 







Dalam                  - -  
 
5. Membandingkan F tabel 
Interaksi harga               , yaitu           . Dengan demikian    
ditolak dan   diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran dan Disposisi Matematis Peserta Didik terhadap 








Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pebelajaran Problem Based Learning (PBL) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 : Tidak terlaksana (0% - 25%)     Skor 3 : Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 : Kurang terlaksana (26% -50%)  Skor 4 : Terlaksana dengan baik (76% - 
100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
    
2. Guru menginformasikan materi belajar, tujuan belajar, dan 
hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
    
4. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari dalam bentuk lembar 
permasalahan 
    
5. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi istilah 
konsep yang belum jelas 
    
6. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan menganalisis 
masalah yang diberikan 
    
7. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang diperlukan dari berbagai sumber atau pengalaman  


















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pebelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 : Tidak terlaksana (0% - 25%)     Skor 3 : Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 : Kurang terlaksana (26% -50%)  Skor 4 : Terlaksana dengan baik (76% - 
100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
    
2. Guru menginformasikan materi belajar, tujuan belajar, dan 
hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
    
4. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari dalam bentuk lembar 
permasalahan 
    
5. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi istilah 
konsep yang belum jelas 
    
6. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan menganalisis 
masalah yang diberikan 
    
7. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang diperlukan dari berbagai sumber atau pengalaman 
untuk menyusun ide mereka sendiri 









8. Guru membimbing siswa untuk aktif bekerjasama dengan 
kelompoknya 
   √ 
9. Guru memilih secara acak kelompok yang mendapatkan 
tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
   √ 
10. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk 
menanggapi 
   √ 
11. Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan hasil 
diskusi  
  √  
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang telah 
dipelajari 
   √ 
13. Guru dan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dilalui secara bersama-sama 
  √  
14. Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi 
menganalisis dan menyimpulkan data 
  √  
15. Gugur dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 
  √  
16. Guru menutup dengan bacaan Hamdallah dan ucapan salam    √ 
 




















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pebelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 : Tidak terlaksana (0% - 25%)     Skor 3 : Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 : Kurang terlaksana (26% -50%)  Skor 4 : Terlaksana dengan baik (76% - 
100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
    
2. Guru menginformasikan materi belajar, tujuan belajar, dan 
hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
    
4. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari dalam bentuk lembar 
permasalahan 
    
5. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi istilah 
konsep yang belum jelas 
    
6. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan menganalisis 
masalah yang diberikan 
    









yang diperlukan dari berbagai sumber atau pengalaman 
untuk menyusun ide mereka sendiri 
√ 
8. Guru membimbing siswa untuk aktif bekerjasama dengan 
kelompoknya 
   √ 
9. Guru memilih secara acak kelompok yang mendapatkan 
tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
   √ 
10. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk 
menanggapi 
  √  
11. Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan hasil 
diskusi  
   √ 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang telah 
dipelajari 
  √  
13. Guru dan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dilalui secara bersama-sama 
  √ √ 
14. Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi 
menganalisis dan menyimpulkan data 
  √  
15. Gugur dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 
   √ 
16. Guru menutup dengan bacaan Hamdallah dan ucapan salam    √ 
 
   
Pekanbaru,  23   Oktober 2019 
















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pebelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 : Tidak terlaksana (0% - 25%)     Skor 3 : Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 : Kurang terlaksana (26% -50%)  Skor 4 : Terlaksana dengan baik (76% - 
100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
    
2. Guru menginformasikan materi belajar, tujuan belajar, dan 
hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
    
4. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari dalam bentuk lembar 
permasalahan 
    
5. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi istilah 
konsep yang belum jelas 
    
6. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan menganalisis 
masalah yang diberikan 
    









yang diperlukan dari berbagai sumber atau pengalaman 
untuk menyusun ide mereka sendiri 
√ 
8. Guru membimbing siswa untuk aktif bekerjasama dengan 
kelompoknya 
   √ 
9. Guru memilih secara acak kelompok yang mendapatkan 
tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
   √ 
10. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk 
menanggapi 
   √ 
11. Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan hasil 
diskusi  
   √ 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang telah 
dipelajari 
   √ 
13. Guru dan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dilalui secara bersama-sama 
   √ 
14. Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi 
menganalisis dan menyimpulkan data 
  √  
15. Gugur dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 
  √  
16. Guru menutup dengan bacaan Hamdallah dan ucapan salam    √ 
 
   
Pekanbaru,   24  Oktober 2019 















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pebelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 : Tidak terlaksana (0% - 25%)     Skor 3 : Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 : Kurang terlaksana (26% -50%)  Skor 4 : Terlaksana dengan baik (76% - 
100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
    
2. Guru menginformasikan materi belajar, tujuan belajar, dan 
hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
    
4. Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari dalam bentuk lembar 
permasalahan 
    
5. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi istilah 
konsep yang belum jelas 
    
6. Guru membimbing siswa mendefinisikan dan menganalisis 
masalah yang diberikan 
    
7. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang diperlukan dari berbagai sumber atau pengalaman 









untuk menyusun ide mereka sendiri 
8. Guru membimbing siswa untuk aktif bekerjasama dengan 
kelompoknya 
   √ 
9. Guru memilih secara acak kelompok yang mendapatkan 
tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
   √ 
10. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk 
menanggapi 
   √ 
11. Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan hasil 
diskusi  
   √ 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang telah 
dipelajari 
   √ 
13. Guru dan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dilalui secara bersama-sama 
   √ 
14. Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi 
menganalisis dan menyimpulkan data 
  √ √ 
15. Gugur dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 
latihan 
  √  
16. Guru menutup dengan bacaan Hamdallah dan ucapan salam    √ 
 
   
Pekanbaru, 30 Oktober 2019 















Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 :Tidak terlaksana (0% - 25%)   Skor 3:Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 :Kurang terlaksana(26%-50%) Skor 4:Terlaksana dengan baik(76%-100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Peserta didik siap untuk mengikuti pembelajaran     
2. Peserta didik Menerima informasi mengenai materi belajar, 
tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Peserta didik duduk berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan 
    
4. Peserta didik memahami suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari 
    
5. Peserta didik menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
    
6. Peserta didik mendefinisikan dan menganalisis masalah yang 
diberikan 
    
7. Peserta didik mengumpulkan informasi yang diperlukan dari 
berbagai sumber atau pengalaman untuk menyusun ide 
mereka sendiri 
    









9. Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
  √  
10. Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang benar   √  
11. Peserta didik bersama guru mengambil kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari 
   √ 
12. Peserta didik menyelesaikan soal berupa tes terhadap materi 
yang telah dipelajari 
  √  
13. Peserta didik secara bersama-sama membahas hasil latihan   √  
   
Pekanbaru,  16   Oktober 2019 




























Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 :Tidak terlaksana (0% - 25%)   Skor 3:Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 :Kurang terlaksana(26%-50%) Skor 4:Terlaksana dengan baik(76%-100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Peserta didik siap untuk mengikuti pembelajaran     
2. Peserta didik Menerima informasi mengenai materi belajar, 
tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Peserta didik duduk berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan 
    
4. Peserta didik memahami suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari 
    
5. Peserta didik menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
    
6. Peserta didik mendefinisikan dan menganalisis masalah yang 
diberikan 
    
7. Peserta didik mengumpulkan informasi yang diperlukan dari 
berbagai sumber atau pengalaman untuk menyusun ide 
mereka sendiri 
    









9. Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
  √  
10. Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang benar   √  
11. Peserta didik bersama guru mengambil kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari 
   √ 
12. Peserta didik soal berupa tes terhadap materi yang telah 
dipelajari 
  √  
13. Peserta didik secara bersama-sama membahas hasil latihan   √  
   
Pekanbaru, 17    Oktober 2019 
                  
 
 























Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 :Tidak terlaksana (0% - 25%)   Skor 3:Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 :Kurang terlaksana(26%-50%) Skor 4:Terlaksana dengan baik(76%-100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Peserta didik siap untuk mengikuti pembelajaran     
2. Peserta didik Menerima informasi mengenai materi belajar, 
tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Peserta didik duduk berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan 
    
4. Peserta didik memahami suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari 
    
5. Peserta didik menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
    
6. Peserta didik mendefinisikan dan menganalisis masalah yang 
diberikan 
    
7. Peserta didik mengumpulkan informasi yang diperlukan dari 
berbagai sumber atau pengalaman untuk menyusun ide 
mereka sendiri 
    









9. Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
  √  
10. Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang benar   √  
11. Peserta didik bersama guru mengambil kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari 
   √ 
12. Peserta didik soal berupa tes terhadap materi yang telah 
dipelajari 
  √  
13. Peserta didik secara bersama-sama membahas hasil latihan    √ 
   


























Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 :Tidak terlaksana (0% - 25%)   Skor 3:Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 :Kurang terlaksana(26%-50%) Skor 4:Terlaksana dengan baik(76%-100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Peserta didik siap untuk mengikuti pembelajaran     
2. Peserta didik Menerima informasi mengenai materi belajar, 
tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Peserta didik duduk berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan 
    
4. Peserta didik memahami suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari 
    
5. Peserta didik menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
    
6. Peserta didik mendefinisikan dan menganalisis masalah yang 
diberikan 
    
7. Peserta didik mengumpulkan informasi yang diperlukan dari 
berbagai sumber atau pengalaman untuk menyusun ide 
mereka sendiri 
    









9. Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
   √ 
10. Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang benar   √  
11. Peserta didik bersama guru mengambil kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari 
   √ 
12. Peserta didik soal berupa tes terhadap materi yang telah 
dipelajari 
   √ 
13. Peserta didik secara bersama-sama membahas hasil latihan    √ 
   
Pekanbaru,  24   Oktober 2019 



























Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pelajaran  : SPLTV 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterangan Penilaian : 
Skor 1 :Tidak terlaksana (0% - 25%)   Skor 3:Terlaksana (51% - 75%) 
Skor 2 :Kurang terlaksana(26%-50%) Skor 4:Terlaksana dengan baik(76%-100%) 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Peserta didik siap untuk mengikuti pembelajaran     
2. Peserta didik Menerima informasi mengenai materi belajar, 
tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan tercapai 
    
3. Peserta didik duduk berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan 
    
4. Peserta didik memahami suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
materi yang sedang dipelajari 
    
5. Siswa menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
    
6. Peserta didik mendefinisikan dan menganalisis masalah yang 
diberikan 
    
7. Peserta didik mengumpulkan informasi yang diperlukan dari 
berbagai sumber atau pengalaman untuk menyusun ide 
mereka sendiri 
    









9. Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
   √ 
10. Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang benar    √ 
11. Peserta didik bersama guru mengambil kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari 
   √ 
12. Peserta didik soal berupa tes terhadap materi yang telah 
dipelajari 
  √  
13. Peserta didik secara bersama-sama membahas hasil latihan    √ 
   
Pekanbaru,  30   Oktober 2019 

































RIWAYAT HIDUP PENULIS 
ELIZA KURNIATI AMIN, lahir di Perawang, pada 
tanggal 26 Maret 1997. Anak kedua dari 5 bersaudara, 
dari pasangan Nurmin. dan Nurjas. Pendidikan formal 
yang ditempuh oleh penulis adalah TK PGRI, SD 
Negeri 005 Tualang, lulus pada tahun 2009. Kemudian  
melanjutkan  ke SMP Negeri 1 Tualang, lulus pada 
tahun 2012. Setelah  itu, penulis melanjutkan ke SMA Negeri 2 Tualang, lulus 
pada tahun 2015. Kemudian pada tahun 2015 penulis melanjutkan pendidikan ke 
Perguruan Tinggi Negeri dengan mengambil Jurusan Pendidikan Matematika, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
 Sebagai tugas akhir perkuliahan, penulis melaksanakan penelitian 
eksperimen pada bulan September-November 2019 di SMA Negeri 3 Pekanbaru 
dengan judul penelitian  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
berdasarkan Disposisi Matematis Peserta Didik SMA Negeri 3 Pekanbaru. 
Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan  studi selama 4,5 tahun. Penulis 
dinyatakan lulus pada sidang munaqasah  tanggal 4 Jumadil Awal 1441 H/ 30 
Desember 2019 M dengan IPK terakhir 3,43 dan berhak menyandang gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd.). 
